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ABSTRAK 

Nama   : Mira Mauliana Betra  
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Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Matematika 

Judul : Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

melalui Model Pembelajaran Concept Attainment pada Siswa 

SMA 

Tanggal sidang : 29 Desember 2021 

Tebal skripsi   : 228 Halaman 

Pembimbing I  : Dr. M. Duskri, M. Kes. 

Pembimbing II : Susanti, S. Pd. I., M.Pd 

Kata kunci            : Pemahaman Konsep, Model Pembelajaran Concept 

Attainment. 

  

Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah salah satu kemampuan penting 

yang harus dimiliki oleh siswa untuk dapat menyelesaikan berbagai permasalahan 

yang ada. Fakta yang didapat nyatanya kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa masih tergolong rendah, sehingga diperlukan suatu model 

pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis mereka. Model pembelajaran concept attainment 

merupakan suatu model pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 1) untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa setelah diterapkan model pembelajaran 

concept attainment; 2) untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman 

konsep matematis yang diterapkan model pembelajaran concept attainment lebih 

baik dibandingkan pembelajaran konvensional. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian eksperimen dengan rancangan Quasi Eksperimen dan desain 

Pretest Postest Equivalent Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XI SMAN 2 Seunagan. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan random sampling. Pada penelitian ini sampelnya terdiri dari dua 

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengumpulan data dengan 

menggunakan tes kemampuan pemahaman konsep matematis. Hasil penelitian 

pada hipotesis 1 diperoleh thitung = 14,526 dan ttabel = 1,74, hasil ini berakibat thitung 

> ttabel yaitu 14,526 > 1,74, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran concept attainment dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. Hipotesis 2 diperoleh thitung = 3,293 dan ttabel = 1,69, hasil 

ini berakibat thitung > ttabel yaitu 3,293 > 1,69, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan diterapkan model 

pembelajaran concept attainment lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilan atau kemampuan sangat diperlukan era globalosasi saat ini 

sebagai penyeimbang perkembangan zaman, untuk itu setiap orang harus bisa 

beradaptasi dengan kemajuan yang ada agar tidak ketinggalan zaman. Untuk 

mencapai itu semua manusia harus memiliki integritas, profesionalitas dan 

kreativitas yang di asah dan di kembangkan dalam dunia pendidikan. Banyak 

pelajaran yang diberikan dalam dunia pendidikan salah satunya ialah matematika.  

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai 

peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, baik 

sebagai alat bantu dalam penerapan-penerapan bidang ilmu lain maupun dalam 

pengembangan matematika itu sendiri.
1
 

Matematika memiliki peranan penting dalam kehidupan, bahkan pelajaran 

matematika ini merupakan ibu dari pelajaran lainnya tidak heran kalau 

matematika diajarkan dari tingkatan dasar hingga perguruan tinggi. Keberhasilan 

pembelajaran matematika dapat diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti 

kegiatan pembelajaran tersebut. Keberhasilan itu dapat dilihat dari tingkat 

pemahaman, penguasaan materi, serta prestasi belajar siswa. Semakin tinggi 

___________ 
 

1 Muhammad Daut Siagian. “Kemampuan Koneksi Matematik dalam Pembelajaran 

Matematika”. Jurnal MES (Matthematics Education and Science), Vol. 2, No. 1, Oktober 2016. 

Diakses pada tanggal 25 januari 2019 dari situs: 

https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/mesuisu/article/view/117/94 
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pemahaman dan penguasaan materi serta prestasi belajar maka semakin tinggi 

pula tingkat keberhasilan pembelajaran. 

Pembelajaran matematika di jenjang pendidikan menengah bertujuan agar 

siswa dapat: (1) Memahami konsep matematika; (2) Menggunakan pola sebagai 

dugaan dalam penyelesaian masalah dan mampu membuat generalisasi 

berdasarkan fenomena atau data yang ada; (3) Menggunakan penalaran pada sifat, 

melakukan manipulasi matematika, baik dalam penyederhanaan, maupun 

menganalisis komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks 

matematika ataupun di luar matematika; (4) Mengkomunikasikan gagasan, 

penalaran serta mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan 

kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas 

keadaan atau masalah; (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika 

dalam kehidupan, yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah; (6) 

Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika; (7) 

Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan 

matematika; dan (8) Menggunakan alat peraga sederhana ataupun hasil teknologi 

untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika.
2
 Tujuan pembelajaran itu ada 

tentu untuk dicapai oleh setiap siswa, dan guru harus menyadari perannya agar 

semua itu tercapai.  

___________ 
 
2 Kementerian pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia, buku guru matematika 

smp/MTs kelas VII (edisi revisi), ( Jakarta : kementerian pendidikan dan kebudayaan, 2017), h. 14-

16. 
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Kemampuan pemahaman konsep merupakan bagian yang cukup penting 

dalam pembelajaran matematika. Hal tersebut dapat dilihat dari tujuan 

pembelajaran matematika dijenjang pendidikan menengah. Siswa yang memiliki 

pemahaman konsep yang bagus akan mengetahui lebih dalam tentang ide-ide 

matematika yang masih terselubung. Pengetahuan yang dipelajari dengan 

pemahaman akan memberikan dasar dalam pembentukan pengetahuan baru 

sehingga dapat digunakan dalam memecahkan masalah-masalah baru, setelah 

terbentuknya pemahaman dari sebuah konsep, siswa dapat memberikan pendapat, 

menjelaskan suatu konsep. Hal ini memberikan pengertian bahwa materi-materi 

yang diajarkan kepada siswa bukan hanya sebagai hafalan sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Marpaung (dalam Alam) matematika tidak ada artinya bila 

hanya dihafalkan, namun lebih dari itu dengan pemahaman siswa dapat lebih 

mengerti akan konsep materi pelajaran itu sendiri.
3
 

Pemahaman konsep merupakan dasar dan tahapan penting dalam 

rangkaian pembelajaran matematika. Penekanan utama pembelajaran matematika 

adalah bagaimana agar siswa mengerti konsep-konsep matematika dengan lebih 

baik. Agar siswa mampu memahami konsep matematika, maka pembelajaran 

matematika harus mampu memberikan kesempatan siswa untuk mengkonstruksi 

konsep matematika, sehingga siswa tidak hanya dijejali materi matematika abstrak 

yang membuat siswa sulit untuk memahami pelajaran matematika. 

___________ 
 
3
 Burhan Iskandar Alam, “Peningkatan Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi 

Matematika Siswa SD Melalui Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)”. Seminar 

Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika FMIPA UNY (2012). 
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Kenyataannya, salah satu yang menjadi aspek permasalahan matematika 

pada masa sekarang adalah hasil belajar matematika siswa yang masih menengah 

ke bawah. Hasil PISA (Program for International Student Assessment) yang 

diselenggarankan oleh OECD (Organization for Economic Cooperation and 

Development) untuk mengevaluasi sistem pendidikan dari 72 negara di seluruh 

dunia. Ada tiga kompetensi dasar yang diuji yaitu membaca, matematika, dan 

sains. Hasil kompetensi matematika pelajar Indonesia berada di peringkat ke-63 

dari 72 negara. Hal ini meningkat jika dibandingkan dengan hasil PISA pada 

tahun 2012, dimana kompetensi matematika meningkat dari 375 poin di tahun 

2012 menjadi 386 poin di tahun 2015.
4
 Pada tahun 2018 kompetensi matematika 

kembali menurun menjadi 379 poin. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui 

skor Indonesia masih di bawah rerata negara-negara OECD dan peringkat 

Indonesia dari banyaknya negara yang ikut serta dalam PISA masih berada 

diperingkat yang rendah. 

Rendahnya hasil belajar siswa Indonesia dapat dilihat juga dari hasil survei 

yang dilakukan oleh TIMMS (Trends In Internasional Mathematics and Science 

Study) pada tahun 2011 yang mencatat data prestasi matematika siswa kelas VIII 

Indonesia berada diperingkat ke 36 dari 42 negara dengan skor 386 dari skor rata-

rata internasional 500
5
. Begitu juga yang terjadi pada hasil UN (Ujian Nasional) 

___________ 
 
4
 Kemendikbud, Peringkat dan Capaian PISA Indonesia Mengalami Peningkatan, 

(Jakarta:2016). Diakses pada tanggal 15 agustus 2018 dari situs: https://www.kemdikbud.go.id. 
 
5
 Nizam, Ringkasan Hasil-Hasil Asesmen Belajar dari Hasil UN, PISA, TIMSS, dan 

INAP, (Pusat Penilaian Pendidikan Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan: 2016), diakses pada tanggal 21 Mei 2019 dari 

situs:https://puspendik.kemdikbud.go.id 
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tahun 2019, berdasarkan hasil Grafik Capaian Nasional  Pusat Penilaian 

Pendidikan UN tahun 2019 mengalami kenaikan dari pada tahun 2018 untuk 

jenjang SMA/MA jurusan IPA tetapi hasil tersebut masih lebih rendah dari pada 

hasil UN SMA/MA jurusan IPA tahun 2017. Selain itu, nilai matematika masih 

menjadi nilai terendah dari pelajaran lainnya baik untuk SD/MI, SMP/MTS, 

SMA/MA, dan SMK data tersebut berdasarkan hasil Grafik Capaian Nasional  

Pusat Penilaian Pendidikan UN tahun 2019. 
6
 

Hasil rata-rata nilai UN (Ujian Nasional) matematika SMAN 2 Seunagan 

adalah 29,89 sedangkan hasil nilai rata-rata UN matematika di Nagan Raya adalah 

30,42 dan Nagan Raya menduduki posisi ke tiga terendah dari semua 

Kabupaten/Kota yang ada di Aceh. Sementara itu hasil nilai rata-rata UN 

matematika di Aceh adalah 32,36 dan Aceh menduduki posisi ke dua terendah 

dari seluruh provinsi yang ada di Indonesia. Data tersebut berdasarkan hasil dari 

laporan UN 2019 Pusat Penilaian Pendidikan Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 
7
 

Rendahnya hasil UN dari data di atas, dapat diketahui juga bahwa 

kemampuan pemahaman konsep siswa masih rendah. Karena dari soal-soal UN 

dapat mengukur tingkat pemahaman matematis siswa melaui soal-soal HOTS 

___________ 
 
6 Berdasarkan data dari Pusat Penilaian Pendidikan Kemdikbud. Diakses pada tanggal 10 

Oktober 2019 dari situs:https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id 

 
7 Berdasarkan data dari Pusat Penilaian Pendidikan…, 10 Oktober 2019. 
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(High Order Thinking Skills) yang digunakan untuk UN. Soal-soal HOTS ini 

memuat soal untuk mengukur salah  satunya kemampuan memahai konsep.
8
 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah peneliti lakukan di SMAN 2 

Seunagan menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa masih 

sangat rendah. Peneliti memberikan tes yang berbentuk uraian yang diadaptasi 

dari sebuah skripsi
9
. Soal yang diberikan saat tes adalah: 

1. Carilah suku ke-100 dari barisan aritmetika 2, 5, 8, 11, … 

2. Diketahui barisan aritmetika 1, 3, 5, 7, …. un  = 225. Tentukan 

banyaknya suku (n). 

3. Carilah jumlah 25 suku yang pertama dari deret aritmetika: 44 + 40 + 

36 + 32 + …. 

 

 

 

 

   

 

 

___________ 
8 Nurdinah Hanifah, Prosiding Seminar Nasional “Membangun Generasi Emas 2045 

yang Berkarakter dan Melek IT” dan Pelatihan “Berpikir Suprarasional” (Sumedang: UPI 

Sumedang Press. 2018) Hlm.365.   

 
9
 Rezky Pahdi, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay - Two Stray 

(TSTS) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Barisan dan Deret Aritmetika Pada Siswa Kelas 

X SMA Negeri 8 Banda Aceh Tahun Pelajaran 2016 M”, Skripsi, (Banda Aceh: Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry, 2016).  

Gambar 1.1 : Hasil tes kemampuan awal siswa 
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Dari hasil tes awal yang diikuti oleh 20 siswa, siswa yang dapat 

mengerjakan soal sesuai dengan indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis, seperti indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi, hanya 25% siswa yang mampu menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi. Indikator selanjutnya mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup dari suatu konsep, hanya 20% siswa yang mampu mengembangkan 

syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. Dan indikator menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, hanya  terdapat 15% 

siswa yang mampu menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu. 

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa masih tergolong rendah. Faktor penyebab rendahnya 

pemahaman konsep siswa diantaranya guru ketika menyampaikan konsep 

matematika dengan pembelajaran konvensional kurang dalam melibatkan siswa 

untuk melakukan proses berpikir dalam menemukan suatu konsep. Kemudian 

dalam proses pembelajaran, guru juga belum berorientasi pada siswa sehingga 

siswa tidak dapat membangun stimulus dalam menemukan ide-ide pada kegiatan 

penemuan konsep. Hal ini menyebabkan siswa tidak dapat menggunakan suatu 

konsep pada permasalahan yang berbeda karena siswa cenderung menghapal 

konsep dari pada memahaminya. Siswa yang mengganggap matematika itu sulit, 

cenderung malas untuk memperhatikan guru dalam proses pembelajaran serta ada 

kemungkinan di mana guru kurang dalam menggunakan model pembelajaran 

yang cocok. Oleh sebab itu, guru harus mampu menggunakan model 
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pembelajaran yang sesuai sehingga dapat membangun kemampuan pemahaman 

konsep. Salah satu cara untuk membantu siswa dalam memahami konsep 

matematika yang baik sehingga mampu meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa adalah dengan menggunakan model pembelajaran 

Concept Attainment. 

Model Pembelajaran Concept Attainment adalah model pembelajaran yang 

dirancang untuk menata atau menyusun data sehingga konsep-konsep penting 

dapat dipelajari dengan baik dan efisien. Model ini bertujuan untuk membantu 

siswa dalam memahami suatu konsep tertentu. Dan juga untuk membantu siswa 

dalam mengidentifikasi apa yang diketahui dan tidak diketahui, sehingga siswa 

bisa menganalisis konsep matematika yang akan dipakai dan bagaimana cara 

menyelesaikan permasalahan matematika yang ada. Pemahaman konsep siswa 

yang baik diharapkan dapat membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika yang ada. 

Pada prinsipnya, model pembelajaran concept attainment adalah suatu 

model mengajar yang menggunakan data untuk memberikan pemahaman konsep 

kepada siswa, dimana guru mengawali pengajaran dengan cara menyajikan data 

atau contoh, kemudian guru meminta kepada siswa untuk mengamati dan menguji 

data atau contoh tersebut dengan tujuan siswa mampu menguasai konsep yang 

terdapat pada contoh-contoh tersebut. Jadi, siswa bukan menemukan konsep baru, 

tetapi menguasai konsep- konsep yang sudah ada, melalui pengamatan terhadap 

contoh-contoh. Rangkaian proses pembelajaran model Concept Attainment ini 

mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengumpulkan informasi yang relevan 
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dengan topik yang diajarkan sehingga menuntut mereka agar dapat menyelesaikan 

permasalahan yang terdapat dalam matematika. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, beberapa studi telah 

mengungkapkan model pembelajaran Concept Attainment dalam pembelajaran 

matematika. Hasil penelitian Dini Palupi Putri tentang model pembelajaran 

Concept Attainment dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran Concept Attainment dalam 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa terus meningkat dan 

mencapai hasil ketuntasan belajar
10

. Wiyono dalam penelitiannya tentang 

pembelajaran matematika model Concept Attainment meningkakan kemampuan 

pemecahan masalah materi segitiga menyimpulkan bahwa peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah yang belajar dengan model Concept Attainment 

lebih baik dari peningkatan kemampuan pemecahan masalah yang diajarkan tanpa 

pembelajaran model Concept Attaiment
11

 

Berdasarkan permasalahan di latar belakang mendorong peneliti tertarik 

untuk melakukan sebuah penelitian degan judul “Peningkatan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Melalui Model Pembelajaran Concept 

Attainment pada Siswa SMA”.  

 

B. Rumusan Masalah 

___________ 
 

10
 Dini Palupi Putri . “Model Pembelajaran Concept Attainment dalam Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Matematika”. Jurnal Tatsqif, Vol. 15, No. 1, Juni 2015.  

 
11

 Wiyono. “Pembelajaran Matematika Model Concept Attainment Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Segitiga”. Journal of Educational Research and 

Evaluation, Vol. 2, Tahun 2013. 
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

permasalahan yang akan diteliti adalah: 

1. Apakah terdapat peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis setelah diterapkan model pembelajaran Concept Attainment 

pada siswa SMA?  

2. Apakah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang telah 

diterapkan model pembelajaran Concept Attainment lebih baik dari pada 

kemampuan pemahaman konsep matematis yang diterapkan 

pembelajaran konvensional? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan yang hendak dicapai. Tujuan tersebut adalah: 

1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis setelah diterapkan model pembelajaran Concept Attainment 

pada siswa SMA. 

2.  untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis yang 

diterapkan model pembelajaran Concept Attainment dan kemampuan 

pemahaman konsep matematis  yang diterapkan pembelajaran 

konvensional. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi guru dapat memberikan alternatif berupa model pembelajaran, 

khususnya bagi guru matematika dalam meningkatkan mutu pendidikan 

yang baik dimasa yang akan datang. 
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2. Bagi siswa,  diharapkan dapat menjadi salah satu motivasi dan daya 

tarik terhadap mata pelajaran matematika untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan pemahaman koneksi matematis. 

3. Bagi sekolah, secara tidak langsung dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa serta memperoleh pengetahuan baru untuk proses pembelajaran 

berikutnya 

4. Bagi penulis, berguna untuk menambah pengetahuan dan pengalaman 

keterampilan  mengenai model pembelajaran. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Kemampuan Pemahaman Konsep 

Kemampuan pemahaman konsep matematika adalah siswa mampu 

memanfaatkan atau mengaplikasikan apa yang telah dipahaminya ke dalam 

kegiatan belajar. Jika siswa telah memiliki pemahaman yang baik, maka siswa 

tersebut siap memberi jawaban yang pasti atas pernyataan-pernyataan atau 

masalah-masalah dalam belajar. Adapun Indikator kemampuan pemahaman 

konsep matematis yaitu siswa mampu; (1) Menyatakan ulang sebuah konsep; (2) 

Mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya; (3) Menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi; (4) Mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup  dari  suatu  konsep; (5) Menggunakan dan  memanfaatkan  serta  memilih 

prosedur  atau  operasi  tertentu, dan (6) Mengaplikasikan  konsep  atau  algoritma 

pada pemecahan masalah. 
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2. Model Pembelajaran Concept Attainment 

Model pembelajaran concept attainment model pembelajaran yang 

dirancang untuk menata atau menyusun data sehingga konsep-konsep penting 

dapat dipelajari dengan baik dan efisien. Model pembelajaran concept attainment 

merupakan model dimana guru mengawali pengajaran dengan menyajikan data 

berupa contoh dan non contoh terkait konsep yang akan dicapai, kemudian siswa 

melakukan identifikasi konsep untuk memunculkan definisi konsep berdasarkan 

ciri-ciri pada contoh.Penerapan model pembelajaran pencapaian konsep dalam 

pembelajaran meliputi tiga tahapan pokok yaitu: (1) Presentasi data dan 

identifikasi konsep. (2) Menguji pencapaian konsep. (3) Menganalisa kemampuan 

berfikir strategis.
12

 

3. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

metode ceramah yaitu model yang diiringi dengan penjelasan serta pembagian 

tugas dan latihan yang biasa digunakan sehari-hari di SMAN 2 Seunagan. 

4. Materi  

Materi yang akan diuji pada penelitian ini adalah  program linear dua 

variabel. Pada program linear dua variabel siswa membutuhkan kemampuan 

pemahaman konsep yang baik untuk menyelesaikan soal. Adapun kompetensi 

dasar dari materi program linear dua variabel adalah sebagai berikut: 

3.1 Menjelaskan prodram linear dua variable dan metode penyelesaiannya 

dengan menggunakan masalah kontekstual. 

___________ 
 
12 Dini Palupi Putri . “Model Pembelajaran Concept Attainment dalam Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Matematika”. Jurnal Tatsqif, Vol. 15, No. 1, Juni 2015  



13 
 

4.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program 

linear dua variabel. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Karakteristik Matematika 

Karakteristik matematika secara umum menurut Soedjadi (dalam 

Yuhasriati) adalah:  

1. Memiliki kajian objek yang abstrak. 

Objek matematika adalah objek mental atau pikiran. Maka dari  itu bersifat 

abstrak. Objek kajian matematika yang dipelajari di sekolah yaitu fakta, konsep, 

operasi (skill) dan prinsip. 

2. Bertumpu pada kesepakatan 

Dalam matematika kesepakatan merupakan tumpuan yang amat penting. 

Kesepakatan yang amat mendasar adalah aksioma dan konsep primitif. Aksioma 

diperlukan untuk menghindarkan berputar-putar dalam pembuktian. Sedangkan 

konsep primitif diperlukan untuk menghindarkan berputar-putar dalam 

pendefinisian. 

3. Berpola pikir deduktif 

Matematika mempunyai pola pikir deduktif. Pola pikir deduktif didasarkan 

pada urutan kronologis dari pengertian pangkal, aksioma (Postulat), definisi, sifat-

sifat, dalil-dalil (rumus-rumus) dan penerapan matematika sendiri atau dalam 

bidang lain dan kehidupan sehari-hari. Pola pikir deduktif adalah pola pikir yang 

didasarkan pada hal yang bersifat umum dan diterapkan pada hal yang bersifat 

khusus atau pola pikir yang didasarkan pada suatu pernyataan yang sebelumnya 

telah diakui kebenarannya. 
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4. Konsisten dalam sistem 

Dalam matematika terdapat banyak sistem. Ada sistem yang mempunyai 

kaitan satu sama lain, tetapi juga ada sistem yang dapat dipandang terlepas satu 

sama lain. Misal sistem-sistem aljabar, sistem-sistem geometri. Sistem aljabar dan 

sistem geometri tersebut dapat dipandang terlepas satu sama lain, tetapi dalam 

sistem aljabar sendiri terdapat beberapa sistem yang lebih “kecil” yang terkait satu 

sama lain. Demikian juga dalam sistem geometri, terdapat beberapa sistem yang 

“kecil” yang berkaitan satu sama lain. Suatu teorema ataupun suatu definisi harus 

menggunakan istilah atau konsep yang telah ditetapkan terlebih dahulu. 

Konsistensi itu baik dalam makna maupun dalam hal nilai kebenarannya. 

5. Memiliki simbol yang kosong dari arti 

Dalam matematika jelas terlihat banyak sekali simbol yang digunakan, 

baik berupa huruf ataupun bukan huruf. Rangkaian simbol-simbol dalam 

matematika dapat membangun suatu model matematika. Model matematika dapat 

berupa persamaan, pertidaksamaan, bangun geometri tertentu, dsb. Simbol 

matematika sesungguhnya kosong dari arti. Ia akan bermakna sesuatu jika kita 

mengaitkannya menggunakan konteks eksklusif. 

6. Memperhatikan semesta pembicaraan 

Semesta pembicaraan adalah lingkup pembicaraan. Benar atau salahnya 

ataupun ada atau tidaknya penyelesaian suatu model matematika sangat 

ditentukan oleh semesta pembicaraannya.
1
 

B. Pembelajaran Matematika SMA 

____________ 
 
1 Yuhasriati “Pendekatan Realistik dalam pembelajaran Matematika”. Jurnal Peluang, 

Vol. 1, No. 1, Oktober 2012, h. 82.  
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Pembelajaran adalah peristiwa memilih, menetapkan, dan 

mengembangkan metode untuk mencapai tujuan hendak dicapai. Matematika 

adalah ilmu yang dapat mengembangkan pola berpikir, hubungan, struktur, ide 

dan konsep dengan pembuktian yang logis untuk membantu manusia dalam 

mengatasi permasalahannya. Pembelajaran matematika pada tingkatan SMA 

berbeda dengan tingkatan sebelumnya. Siswa pada tingkatan SMA rata-rata 

berada pada usia antara 15-19 tahun dan tergolong pada masa remaja madya. 

Berdasarkan tingkat perkembangan intelektual Piaget, anak SMA berada 

pada tingkat formal. Pada tahap formal, siswa mampu menyelesaikan masalah 

abstrak secara logis yang dipengaruhi oleh otak dalam memproses pemikiran. 

Siswa SMA diharapkan dapat mengambil keputusan, menentukan strategi, 

menemukan konsep sendiri, mengaitkan antar konsep, menggunakan simbol 

dalam berpikir, dan mengomunikasikan konsep yang diperolehnya saat 

pembelajaran berlangsung. Hal tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran 

matematika pada Kurikulum 2013 yang sudah banyak menggunakan logika dan 

daya nalar yang bertujuan untuk mengambil keputusan. 

Oleh karena itu, guru hendaknya memilih dan menggunakan strategi, 

pendekatan, metode, model dan teknik yang bertumpu pada interaksi unsur 

pembelajaran dan keterlibatan seluruh indra siswa. Pembelajaran matematika 

SMA adalah proses interaksi antara guru dan siswa dalam memperoleh 

pengetahuan matematika melalui berbagai kegiatan yang disesuaikan dengan 

perkembangan intelektual siswa melalui peristiwa memilih, menetapkan, dan 
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mengembangkan metode untuk menghasilkan belajar matematika yang hendak 

dicapai pada tingkatan SMA. 

Pembelajaran matematika SMA berorentasi pada tercapainya tujuan 

pembelajaran matematika yang telah ditetapkan dalam Kurikulum 2013. Tujuan 

yang dimaksud bukan penguasaan materi saja, tetapi proses untuk mengubah 

tingkah laku siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika yang akan 

dicapai. Berdasarkan Lampiran Permendikbud nomor 59 tahun 2013, 

pembelajaran matematika SMA memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan konsep matematika, yaitu hubungan antar konsep, dan 

menggunakan konsep dan algoritma untuk menyelesaikan masalah dengan 

cara yang fleksibel, akurat, efisien, dan akurat. 

2. Kemampuan untuk menggunakan pola sebagai tebakan untuk pemecahan 

masalah dan untuk menggeneralisasi fenomena atau data. 

3. Melakukan manipulasi matematis untuk menyederhanakan dan 

menganalisis komponen pemecahan masalah yang ada dengan 

menggunakan penalaran tentang sifat-sifat. 

4. Kemampuan untuk mengkonstruksi pembuktian matematis, penalaran, dan 

pertukaran ide dengan menggunakan kalimat, simbol, tabel, diagram, atau 

alat bantu yang lengkap untuk memperjelas situasi atau masalah. 

5. Menghubungkan penggunaan matematika dalam kehidupan, rasa ingin 

tahu, perhatian, minat belajar matematika, ketekunan dan kepercayaan diri 

dalam memecahkan masalah matematika. 
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6. Ketaatan pada prinsip, konsistensi, menghargai adat istiadat, toleransi, 

menghargai pendapat orang lain, santun, demokrasi, ketangguhan, 

kekuatan, kreativitas, hormat, bertanggung jawab, adil, jujur, perhatian dan 

teliti. 

7. Gunakan pengetahuan matematika untuk melakukan aktivitas motorik. 

8. Selesaikan tugas matematika menggunakan alat peraga sederhana dan 

hasil teknonologi.
2
 

 

C. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam 

tugas dalam suatu pekerjaan. Pemahaman menurut Bloom (dalam Susanto) 

diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang 

dipelajari.
3
 Pemahaman menurut Bloom ini adalah seberapa besar siswa mampu 

menerima, menyerap, dan memahami materi yang diberikan oleh guru. Selain 

materi, memahami di sini juga berarti memahami apa yang siswa baca, yang 

dilihat, yang dialami, serta yang dirasakan. Konsep merupakan simbol berpikir 

yang diklasifikasikan berdasarkan ciri tertentu.
4
 Pemahaman konsep adalah 

kemampuan untuk menangkap pengertian-pengertian seperti mampu mengerti apa 

yang diajarkan, memberikan penjelasan yang lebih rinci dengan kalimat sendiri, 

menyatakan ulang suatu konsep, mengklasifikasikan suatu objek dan 

____________ 
 
2 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2014, Lembaga 

KEMENDIKBUD No. 954, 2014, h. 320.  
 

3 Ahmad susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar Edisi Pertama, 

(Jakarta: Kencana,2016) 

 
4 Hamzah B.Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) 
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mengungkapkan suatu materi yang disajikan ke dalam bentuk yang lebih mudah 

dipahami (menggunakan bahasanya sendiri).
5
  

Kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan yang berkenaan 

dengan memahami ide-ide matematika yang menyeluruhan dan fungsional. 

Pemahaman konsep ini sendiri merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki 

oleh siswa. Kemampuan ini menjadi pondasi untuk dapat menyelesaikan berbagai 

bentuk permasalahan. Selain itu, pemahaman konsep yang baik akan membantu 

siswa memahami materi selanjutnya, karena materi pada mata pelajaran 

matematika bersifat hierarki. Pemahaman terhadap suatu konsep matematika 

sangat penting ditinjau dari konsep-konsep matematika yang terurut dan dibentuk 

atas dasar pengalaman yang sudah ada. Belajar matematika harus terus menerus 

dan berurutan karena apabila terputus-putus akan mengganggu pemahaman 

terhadap materi yang dipelajari selanjutnya. Selain itu, siswa yang menguasai 

konsep dapat mengidentifikasi dan mengerjakan soal baru yang lebih bervariasi. 

Berdasarkan uraian di atas pemahaman konsep matematika merupakan 

kemampuan siswa dalam menemukan, menjelaskan, menafsirkan, dan 

menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan pembentukan 

pengetahuannya sendiri, bukan sekedar menghafal, serta mampu mengaplikasikan 

apa yang telah dipahaminya ke dalam kegiatan belajar. Jika siswa telah memiliki 

pemahaman konsep yang baik, maka siswa tersebut mengidentifikasi dan 

mengerjakan soal baru yang lebih bervariasi. 

____________ 
 
5 Willy Rengganis,“Perbandingan Kemampuan Pemahaman Konsep Geometri Siswa 

Kelas VII antara Pembelajaran Model NHT dan Make A Match”, Skripsi (Semarang: Fak. 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang, 2014), h. 22-23. 
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Menurut Depdiknas, indikator kemampuan pemahaman konsep yaitu: 

1. Menyatakan kembali suatu konsep 

2. Mengelompokkan objek-objek berdasarkan sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya) 

3. Memberikan contoh konsep dan non-contoh 

4. Menyajikan konsep pada bermacam-macam bentuk representasi 

matematis 

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari sebuah konsep 

6. Menggunakan, memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma memecahkan masalah.
6
 

Menurut Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 indikator pemahaman 

konsep yaitu:  

1. Susun kembali konsep-konsep yang sudah dipelajari 

2. Memilah-milahkan objek menurut apakah hal-hal yang menjadi syarat 

yang membentuk konsep terpenuhi 

3. Menentukan identitas sifat-sifat operasi atau konsep 

4. Penerapan konsep yang masuk akal 

5. Memberikan contoh ya atau contoh tidak 

____________ 
 
6  Menurut Depdiknas (dalam Fadjar). Diklat Instruktur Pengembang Matematika SMA 

Jenjang Lanjut. Kemahiran Matematika. (Yogyakarta : Departemen Pendidikan Nasional, 2009). 
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6. Menyajikan konsep pada bermacam bentuk representasi matematis 

(tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara 

lainnya) 

7. Mengaitkan berbagai macam konsep pada matematika maupun bukan 

matematika 

8. Mengembangkan syarat perlu serta syarat cukup pada suatu konsep.
7
 

 Menurut Kilpatrick, Swafford dan Findell indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yaitu: 

1. Terjemahkan konsep yang telah dipelajari secara verbal 

2. Memilah objek menurut apakah persyaratan membentuk suatu konsep 

terpenuhi 

3. Menerapkan konsep berdasarkan algoritma 

4. Representasi kosep dalam berbagai bentuk ekspresi matematika 

5. Menghubungkan suatu konsep yang berbeda (internal dan eksternal 

matematika).
8
 

Jadi, berdasarkan (Depdiknas, Permendikbud, dan Killpatrick dkk) maka 

indikator kemampuan pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu indikator menurut Depdiknas. Alasan pemilihan indikator ini karena 

mencakup sebagian besar idikator menurut para ahli yang lain. Berdasarkan 

indikator menrut Depdiknas dipilih kembali menjadi 6 indikator. Adapun alasan 

____________ 
 
7 Menurut Permendikbud (dalam Mutohar). Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep. 

(FKIP UMP, 2016), h.7. 

 
8 Menurut Kilpatrick (dalam Mutohar) Indikator kemampuan Pemahaman Konsep..., h.8. 
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untuk indikator memberikan contoh dan non contoh pada konsep tidak digunakan 

adalah karena inidkator tersebut sudah mencakup ke dalam indikator menyatakan 

ulang suatu konsep, dimana siswa akan mampu menyatakan ulang suatu konsep 

seperti definisi jika siswa tersebut telah dapat membedakan mana contoh dan 

noncontoh dari konsep tersebut dan juga indikator menyatakan ulang suatu konsep 

sudah mencangkup ke dalam indikator mengklasifikasikan objek sesuai dengan 

konsepnya, dimana siswa akan mampu mengklisifikasik objek berdasarkan 

sifatnya jika siswa sudah dapat membedakan contoh dan non contoh dari konsep 

yang akan dipelajari.  

Adapun indikator yang digunakan pada penelitian ini yaitu: (1) 

Menyatakan ulang sebuah konsep; (2) Mengklasifikasikan objek sesuai dengan 

konsepnya; (3) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi; (4) 

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup  dari  suatu  konsep; (5) 

Menggunakan dan  memanfaatkan  serta  memilih prosedur  atau  operasi  

tertentu; dan (6) Mengaplikasikan  konsep  atau  algoritma pada pemecahan 

masalah. 

 

D. Model Concept Attainment 

1. Pengertian Model Concept Atainment 

Concept Attainment berasal dari bahasa inggris yang terdiri dari dua kata, 

yaitu Concept dan Attainment. Dalam bahasa Indonesia Concept berarti konsep, 

sedangkan Attainment berarti pencapaian, berarti Concept Attainment yaitu proses 

mencapai sesuatu, dalam hal ini adalah proses untuk mencapai suatu konsep. 
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Menurut beberpa ahli, model pembelajaran Concept Attainment adalah salah satu 

cara untuk memberikan ide-ide baru dan memperluas serta mengubah skemata 

yang sudah ada.
9
  

Model pembelajaran Concept Attainment merupakan model pembelajaran 

yang lebih baik dan efektif dalam memahami konsep dibandingkan model 

pembelajaran konvensional.
10

 Model pembelajaran Concept Attainment adalah 

model pembelajaran yang menitikberatkan pada pembentukan konsep dan 

menuntut peserta didik untuk menemukan konsep tertentu melalui penelaahan 

masalah, perumusan, dan pengujian hipotesis sehingga peserta didik yakin dengan 

konsep yang mereka temukan.
11

 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Concept Attainment adalah model pelajaran yang di rancang untuk 

menata atau menyusun data ssehingga konsep-konsep penting dapat dipelajari 

dengan baik dan efisien. Pencapaian konsep itu juga harus dijelaskan dan 

diilustrasikan bagaimana model pencapaian konsep itu berlangsung. Siswa 

dibimbing dalam proses itu serta mengartikan pemikiran-pemikiran mereka. 

Model pembelajaran ini memiliki pandangan bahwa para siswa tidak hanya 

____________ 
 
9 Halimatus Sa‟diyah, Indrawati, dan Rif‟ati Dina Handayani, “Model Pembelajaran 

Concept Attainment Disertai Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran IPA-Fisika di SMP,” Jurnal 

Pembelajaran Fisika, Vol. 4.Issue 3 (2015), h. 226. 

 
10

 Syella Ayunisa Rani dan Yusman Wiyatmo, “Pengembangan LKPD Berbasis 

Conceptual Attainment Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Keterampilan Proses Sains 

Pada Materi Keseimbangan dan Dinamika Rotasi,” Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 5.Issue 4 

(2016), h. 232. 

 
11

 Siti Jamilah, “Pengaruh Model Concept Attainment Terhadap Pemahaman Konsep 

dan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas XI”, Skripsi, (Lampung: Universitas Islam 

Negeri Raden Intan, 2018), h. 14. 
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dituntut untuk mampu membentuk konsep melalui proses mengklafikasi data akan 

tetapi mereka juga dapat membentuk susunan konsep dengan kemampuannya 

sendiri.  

Penggunaan model pembelajaran Concept Attainment diawali dengan 

pemberian contoh-contoh aplikasi konsep yang akan diajarkan, kemudian dengan 

mengamati contoh-contoh dan menurunkan definisi dari konsep-konsep tersebut. 

Hal yang paling utama yang mesti diperhatikan oleh seorang guru dalam 

penggunaan model pembelajaran ini adalah pemilihan contoh yang tepat untuk 

konsep yang diajarkan, yaitu contoh tentang hal-hal yang akrab dengan siswa. 

Model pembelajaran Concept Attainment ini dapat membantu siswa pada semua 

tingkatan usia dalam memahami tentang konsep dan latihan pengujian hipotesis. 

Aunnurrahman menyatakan bahwa dalam pembelajaran, model pencapaian 

konsep untuk membangun sebuah konsep maka diharapkan siswa dapat 

mengingat kembali konsep sebelumnya yang telah dipelajari serta dapat 

membangun sebuah keterkaitan antara konsep yang baru dengan konsep 

sebelumnya.
12

 Guru juga menyajikan contoh-contoh tambahan seperlunya. Ada 

tiga tugas penting yang harus diperhatikan guru selama aktivitas pencapaian 

konsep, yaitu mencatat, menguji, dan menyajikan data tambahan. 

2. Langkah-langkah Pelaksanaan 

Model pembelajaran Concept Attainment memiliki beberapa tahap dalam 

penerapannya, yang digunakan sebagai dasar rancangan penyususnan kegiatan 

proses belajar mengajar yang akan dilakukan. Pada penerapannya banyak guru 

____________ 
 
12 Aunnurrahman. Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Alfabeta.(2012).  
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yang kurang memperhatikan setiap bagian penting dari sintak model 

pembelajaran, sehingga banyak menemukan kendala pada saat belajar mengajar 

belangsung. Namun pada dasarnya setiap fase memerlukan perhatian khusus agar 

tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. 

Penerapan model pembelajaran pencapaian konsep dalam pembelajaran 

meliputi tiga tahapan pokok: 

a. Presentasi data dan identifikasi konsep  

Tahapan ini diawali dimana guru menyajikan contoh-contoh yang telah 

dilabeli. Siswa akan menganalisis contoh-contoh tersebut untuk dapat ditarik 

suatu kesimpulan. Selanjutnya siswa membandingkan ciri-ciri positif dan negatif 

dari contoh yang dikemukakan. Setelahnya, guru meminta siswa untuk 

memerhatikan dan menelaah contoh yang dikemukan oleh siswa lainnya. 

Kemudian Siswa menyimpulkan dan menguji hipotesis. Guru akan mengoreksi 

dan memberi penjelasan jika ada kekeliruan dari siswa. Kemudian S\siswa 

memberikan arti sesuai dengan ciri-ciri esensial  

b. Menguji pencapaian konsep 

Pada tahapan ini siswa sudah mulai mengidentifikasi tambahan contoh 

yang tidak dilabeli. Kemudian guru mengkonfirmasikan hipotesis, konsep nama 

dan defenisi sesuai dengan ciri-ciri esensial. Selanjutnya guru akan meminta siswa 

untuk membuat contoh-contoh lainnya. 
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c. Menganalisa kemampuan berfikir strategis 

Tahapan ketiga ini siswa akan diminta untuk mendeskripsikan pemikiran-

pemikiran mereka. Dimana siswa akan mulai mendiskusikan hipotesi dan atribut-

atribut dan selanjutnya mendiskusikan bentuk dan jumlah hipotesis.
13

 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran Concept Attainment secara 

rinci yang akan digunkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Tahap I : Penyajian data dan identifikai konsep 

a. Guru menyajikan masalah 

b. Guru menyajikan data dan memastikan ada data-data yang sudah pasti 

benar dan sudah pasti salah terkait masalah yang diberikan 

c. Siswa menganalisis data-data yang diberikan oleh guru 

d. Siswa membandingkan data-data yang sudah diberikan untuk nantinya 

dapat memberikan keterangan dan kesimpulan awal. 

Tahap II : Pengujian Pencapaian Konsep 

a. Guru memberikan data-data yang masih belum diketahui nilai 

kebenarannya 

b. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan konsep yang sudah 

diperoleh 

c. Siswa mengidentifikasi data-data tambahan yang diberikan 

berdasarkan hal-hal yang paling essensial sesuai dengan kesimpulan 

awal 

 

____________ 
 
13 Dini Palupi Putri . “Model Pembelajaran Concept Attainment dalam Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Matematika”. Jurnal Tatsqif, Vol. 15, No. 1, Juni 2015.  
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Tahap III :Analisis Strategi-Strategi Berpikir 

a. Guru mengajak siswa untuk mendiskusikan cara yang tepat untuk 

memperoleh suatu konsep 

b. Siswa mendeskripsikan hal-hal yang sudah didapat di tahap I dan 

tahap II 

c. Siswa menjelaskan hal-hal yang sudah dipelajari di tahap I dan tahap 

II 

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Concept Attainment 

a. Kelebihan Model Concept Attainment 

1) Guru segera menyajikan informasi, memberikan ilustrasi tentang topik 

yang akan dipelajari siswa, sehingga siswa memiliki parameter untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

2) Concept attainment melatih konsep siswa untuk berhubungan dengan 

kerangka kerja yang ada. 

3) Menciptakan pemahaman yang lebih dalam tentang materi dan realisasi 

konsep meningkatkan pemahaman konseptual.
14

 

 

b. Kekurangan Model Concept Attainment 

1) Siswa dengan kemampuan pemahaman yang buruk akan kesulitan 

mengikuti pelajaran, karena siswa akan dituntun untuk memecahkan 

masalah. 

____________ 
 
14 Rino Ridwan, „‟Kelebihan Model Concept Attainment’’ (Tersedia secara On-Line di 

http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/pek/article/download/460/260 kelebihan model 

concept attainment, 12 November 2014.) 
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2) Tingkat keberhasilan akademik ditentukan dengan menyajikan data 

yang disajikan oleh guru.
15

 

 

E. Materi Program Linear 

1. Pengertian Program Linear  

Program linear adalah suatu cara atau metode yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah optimasi. Dengan kata lain, program linear merupakan 

suatu teknik dalam mendapatkan nilai optimum (maksimum dan minimum) suatu 

fungsi objektif dengan kendala-kendala tertentu. Kendala-kendala ini 

diterjemahkan ke dalam bentuk sistem pertidaksamaan linear.  

Pengetahuan nilai optimum ini sangat penting dan banyak digunakan baik 

dalam kegiatan matematika itu sendiri maupun dalam kehidupan sehari-hari. Pada 

industri misalnya, terdapat perhitungan biaya produksi, banyak karyawan yang 

diperlukan dalam produksi satu unit barang tertentu sehingga dapat diprediksi 

tingkat pengeluaran dan pendapatan yang diperoleh.  

Misalkan perusahaan memproduksi dua jenis komponen. Untuk memenuhi 

permintaan pasar, perusahaan mungkin akan menemui hambatan berupa 

persediaan bahan baku yang terbatas, banyak komponen yang mampu diproduksi, 

biaya produksi untuk tiap komponen, atau kendala lainnya. 

 

 

____________ 
 
15 Saidatun Niswah, “Efektivitas Model Pembelajaran Concept Attainment Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Pokok Persamaan Linier Satu Variabel Kelas 

VII MTs wahid Hasyim Bangsri Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015,” Skripsi UIN Walisongo, 

2015. H. 18-19. 
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2. Grafik Himpunan Penyelesaian Sistem Pertidaksamaan Linear  

Sebuah model masalah program linear yang dinyatakan dalam dua variabel 

dapat diselesaikan dengan grafik yang mempresentasikan kedua variabel tersebut. 

Pendekatan solusi masalah dengan grafik sangat membantu terutama dalam 

melihat dan memahami kendala-kendala dan fenomena yang mungkin terjadi 

dalam penyelesaian masalah ini.  

a. Grafik Pertidaksamaan Linear Satu Variabel  

Sebagaimana diketahui bahwa pertidaksamaan merupakan kalimat 

matematika terbuka yang memuat (atau yang dihubungkan dengan) tanda 

pertidaksamaan, yaitu: <, ≤, >, ≥, dan ≠. Untuk mempermudah penyajian pada 

diagram Cartesius, variabel dinyatakan dalam 𝑥 dan 𝑦.  

Contoh:  

Tentukan himpunan penyelesaian pertidaksamaan berikut yang disajikan dalam 

bentuk gambar pada sistem koordinat Cartesius.  

1) 𝑥 ≥ 5  

2) 3 < 𝑦 ≤ 9  

Jawab:  

1) 𝑥 ≥ 5   

Gambar terlebih dahulu 𝑥 = 5, lalu tentukan daerah himpunan 

penyelesaian yang memenuhi.  
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2) 3 < 𝑦 ≤9  

Pertidaksamaan ini juga dapat diartikan 3 < 𝑦 dan 𝑦 ≤ 9.  

Gambar terlebih dahulu garis 𝑦 = 3 dan 𝑦 = 9, lalu tentukan daerah 

himpunan penyelesaian yang memenuhi. 

 

 

 

 

b. Grafik Pertidaksamaan Linear Dua Variabel  

Sebagian besar masalah program linear dihadapkan dengan kendala yang 

berbentuk sistem dari pertidaksamaan linear dua variabel. Solusi yang tergambar 

dapat mempresentasikan solusi optimisasi yang dicari.  

Pertidaksamaan linear dua variabel adalah pertidaksamaan yang memuat 

dua variabel, misalnya 𝑥 dan 𝑦. Bentuk pertidaksamaan linear dua variabel dapat 

dinyatakan dalam bentuk: 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 < 𝑐, 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 > 𝑐, 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 ≤ 𝑐, 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 ≥ 𝑐, 

atau 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 ≠ 𝑐 dengan 𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈ 𝑅 dan 𝑎, 𝑏 ≠ 0. Himpunan penyelesaian 

pertidaksamaan linear dua variabel ini dapat disajikan pada koordinat Cartesius.  

Contoh:  

Tentukan daerah himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan 5𝑥 − 4𝑦 ≥ 20!  

Jawab:  

5𝑥 − 4𝑦 ≥ 20 

Gambar terlebih dahulu garis 5𝑥 − 4𝑦 = 20. 

Titik potong dengan sumbu koordinat 
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X 0 -5 

Y 4 0 

(x,y) (0,4) (-5,0) 

Garis yang menghubungkan titik (0,4) dan (-5,0) merupakan garis 5𝑥 − 4𝑦 = 20 

Uji titik (0,0) yang terletak pada garis 5𝑥 − 4𝑦 ≥ 20 

      5.0 – 4.0 ≥ 20 

      0 ≥ 20 (salah) 

Tandai daerah yang merupakan daerah himpunan penyelesaian. 

  

 

 

 

c. Grafik Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel  

Sistem pertidaksamaan linear dua variabel terdiri dari dua atau lebih 

pertidaksamaan linear dua variabel. Untuk menggambarkan himpunan (daerah) 

penyelesaian sistem pertidaksamaan tersebut, masing-masing pertidaksamaan 

dibuat penyelesaiannya dan diletakkan pada satu sistem koordinat Cartesius. 

Himpunan penyelesaiannya merupakan irisan dari masing-masing penyelesaian 

pertidaksamaan tersebut.  

Contoh:  

Tentukan himpunan penyelessaian dari sistem pertidaksamaan berikut: 

𝑥 + 𝑦 ≤ 5; 3𝑥 + 8𝑦 ≤ 24; 𝑥 ≥ 0; 𝑦 ≥ 0; 𝑥, 𝑦 ∈ 𝑅  
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Jawab:  

𝑥 + 𝑦 ≤ 5; 3𝑥 + 8𝑦 ≤ 24; 𝑥 ≥ 0; 𝑦 ≥ 0; 𝑥, 𝑦 ∈ 𝑅  

𝑥 + 𝑦 ≤ 5  

Gambar terlebih dahulu garis 𝑥 + 𝑦 = 5.  

Titik potong dengan sumbu koordinat  

x 0 5 

y 5 0 

(𝑥 𝑦) (0,5) (5,0) 

Garis yang menghubungkan titik (0,5) dan (5,0) merupakan garis  𝑥  𝑦  = 5 

Uji titik (0,0) yang tidak terletak pada garis 𝑥  𝑦 ≤ 5  

      0 – 0 ≤ 5 

      0 ≤ 5 (benar) 

Tandai daerah yang merupakan daerah himpunan penyelesaian. 

 𝑥   𝑦  ≤ 24 

Gambar terlebih dahulu garis 3𝑥 + 8𝑦 = 24.  

Titik potong dengan sumbu koordinat  

x 0 3 

y 8 0 

(𝑥 𝑦) (0,8) (3,0) 

Garis yang menghubungkan titik (0,8) dan (3,0) merupakan garis  𝑥   𝑦  = 24 

Uji titik (0,0) yang tidak terletak pada garis  𝑥   𝑦  ≤ 24  

      3.0 – 8.0 ≤ 24 

      0 ≤ 24 (benar) 
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Tandai daerah yang merupakan daerah himpunan penyelesaian. 

Untuk x ≥ 0 dan y ≥ 0 daerah penyelesaian merupakan daerah di kanan sumbu Y 

dan di atas sumbu X. 

 

 

 

 

 

Pada contoh di atas telah dibahas cara menentukan himpunan penyelesaian 

suatu sistem pertidaksamaan. Jika himpunan penyelesaian diketahui, maka kita 

harus dapat menentukan sistem pertidaksamaan yang sesuai.  

Contoh: 

 

 

 

 

Batas kiri, 𝑥 = 0 ⇒ 𝑥 ≥ 0 

Garis I melalui titik (4,0) dan (0,1), sehingga persamaan garisnya 𝑥 + 4𝑦 = 4. 

Ambillah titik uji (1,1) yang terletak pada daerah penyeleaian. 𝑥 + 4𝑦 = 1 + 4.1 = 

5 ≥ 4, sehingga daerah penyelesaian memenuhi 𝑥 + 4𝑦 ≥ 4. 

Garis II melalui titik (2,0) dan (0,3), sehingga persamaan garisnya 3𝑥 +2𝑦 = 6. 

Ambillah titik uji (1,1) yang terletak pada daerah penyeleaian. 3𝑥 + 2𝑦 = 3.1 + 2.1 

= 5 ≤ 6, sehingga daerah penyelesaian memenuhi 3𝑥 + 2𝑦 ≤ 6.  
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Jadi, sistem pertidaksamaan yang memenuhi adalah 𝑥 + 4𝑦 ≥ 4; 3𝑥 + 2𝑦 ≤ 6; 𝑥 ≥ 

0. 

3. Permasalahan Kontekstual Berbentuk Program Linear Dua Variabel 

dan Penyelesaiannya 
 

Bentuk penyelesaian permasalahan kontekstual dalam menyelesaikan 

program linear dua variabel diharuskan untuk membuat model matematika 

berbentuk program linear dua variabel dari permasalahan kontekstual tersebut, 

lalu menentukan solusi /penyelesaian sesuai dengan syarat-syarat dari fungsi 

kendala pada pertidaksamaan tersebut. Berikut langkah-langkah penyelesainnya: 

a. Merancang model matematika dari kendala/syarat dan fungsi tujuan. 

b. Tetapkan objek-objek yang dituju dengan pemisahan variable x dan y atau 

lainnya. 

c. Tuliskan ketentuan-ketentuan yang ada ke dalam sebuah tabel dan tuliskan 

model matematikanya 

d. Selesaikanlah model matematika itu dengan metode uji titik pojok untuk 

memperoleh nilai optimum fungsi objektif 

Contoh: 

Seorang penjahit pakaian mempunyai persediaan 16 m kain sutra, 11 m kain wol, 

15 m kain katun yang akan dibuat dua model pakaian dengan ketentuan berikut. 

Model A membutuhkan 2 m sutra, 1 m wol, dan 1 m katun per unit. Model B 

membutuhkan 1 m sutra, 2 m wol, dan 3 m katun per unit. Keuntungan pakaian 

model A Rp 300.000 per unit dan keuntungan pakaian model B Rp 500.000 per 

unit. Tentukan banyaknya masing-masing pakaina yang harus dibuat agar 

diperoleh kemampuan maksimum. 
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Jawab: 

Misalkan: x = jumlah pakaian model A  

      y = jumlah pakaian model B 

Bahan Model A (x) Model B (y) Tersedia  

Sutra 2 1 16 

Wol  1 2 11 

Katun  1 3 15 

Keuntungan  300.000 500.000 

 

Model matematika yang terbentuk: 

Memaksimumkan fungsi tujuan z = 300.000x + 500.000y 

Kendala: 2x + y ≤ 16 

     x + 2y ≤ 11  

     x + 3y ≤ 15 

     x ≥ 0, y ≥ 0 

gambar di atas menunjukkan daerah penyelesaian dari kendala masalah program 

linear. 

Penentuan titik pojok daerah penyelesaian: 

a. A (0,5), perpotongan garis x + 3y = 15 dengan sumbu Y 

b. B (3,4), perpotongan garis x + 3y = 15 dengan garis x + 2y = 11 

c. C (7,2), perpotongan garis 2x + y = 16 dan garis x + 2y = 11 

d. D (8,0), perpotongan garis 2x + y = 16 dengan sumbu X 

Penentuan nilai maksimum fungsi tujuan z dengan uji titik pojok daerah 

penyelesaian kendala. 
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Fungsi Tujuan : z = 300.000x + 500.000y 

Titik Pojok Nilai z 

A(0,5) z = 0 + 2.500.000 = 2.500.000 

B(3,4) z = 900.000 + 2.000.000 = 2.900.000 

C(7,2) z = 2.100.000 + 1.000.000 = 3.100.000 

D(8,0) z = 2.400.000 + 0 = 2.400.000 

 

Jadi, banyaknya pakaian yang harus dibuat adalah 7 unit model pakaian A dan 2 

unit model pakaian B dengan keuntungan Rp 3.100.000,00. 

Dibawah ini, ada beberapa contoh soal untuk mengukur indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis. 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep. 

Soal 

Jelaskan perbedaan sistem persamaan dan pertidaksamaan linear dua 

variabel 

Jawab 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel adalah dua buah persamaan linear 

dua variabel yang mempunyai satu penyelesaian. 

Bentuk umumnya seperti berikut :  

a1 x + b1 y = c1 

a2 x + b2y = c2 

Dengan a1, b1, a2, b2 adalah koefisien serta x dan y adalah variabel. 

Sedangkan, Pertidaksamaan linear dua variable adalah suatu 

pertidaksamaan yang didalamnya memuat dua variable dan masing-masing 

variable itu berderajat satu. Tanda pertidaksamaan adalah “<”, “>”, “≥”, 

“≤” 
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Bentuk pertidaksamaan linear dua variable: ax + by ≤ c atau ax + by ≥ c 

Dengan a, b, adalah koefisien serta x dan y adalah variabel. 

2. Mengklarifikasikan objek sesuai dengan konsepnya. 

Soal 

Perhatikan persamaan dibawah ini! 

a. 2x + 2y = 4     b.  x + 3y = 2  c. x + 2y = 6 

4x + 4y = 8                 2x + 3y = 5      2x + 4y = 8 

Dari persamaan di atas manakah yang mempunyai solusi tunggal? 

Jawab  

Syarat persamaan dikatakan mempunyai solusi tunggal adalah jika a1b2 – 

a2b1 ≠ 0 

a. 2x + 2y = 4  

4x + 4y = 8       

a1b2 – a2b1 ≠ 0 

2.4 – 4.2 = 0 (tidak terbukti) 

b. b.  x + 3y = 2   

2x + 3y = 5 

a1b2 – a2b1 ≠ 0 

1.3 – 2.3 = -3 

-3 ≠ 0 (terbukti) 

c. x + 2y = 6 

2x + 4y = 8 

a1b2 – a2b1 ≠ 0 
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1.4 – 2.2 = 0 (tidak terbukti)       

Jadi persamaan di atas yang memiliki solusi tunggal adalah persamaan 

b.  x + 3y = 2   

    2x + 3y = 5 

3. Menyajikan konsep dari dalam berbagai bentuk representasi. 

Soal 

Perhatikan grafik berikut! 

 

 

 

 

Dari grafik di atas, daerah yang diarsir adalah daerah himpunan 

penyelesaian dari suatu sistem pertidaksamaan linear. Tentukan sistem 

pertidaksamaan linear tersebut! 

Jawab 

Diketahui: Persamaan garis 1 yang melalui titik (2,0) dan (0,3) 

     Persamaan garis 2 yang melalui titik (3,0) dan (0,2) 

Ditanyakan: Tentukan sistem pertidaksamaan linear? 

Penyelesaian: 

Semua daerah yang diarsir berada dikuadran 1, maka x ≥0 dan y ≥ 0. 

Persamaan garis yang melalui titik (2,0) dan (0,3) adalah 3x + 2y = 6. 

Ujilah dengan salah satu titik. Ambil titik O(0, 0), kemudian substitusikan 

titik O ke persamaan 3x + 6y = 18 sehingga diperoleh (3, 0) + (6, 0) = 0 < 
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18. Titik (0, 0) terletak didaerah penyelesain sehingga daerah himpunan 

penyelesaian yang memenuhi adalah 3x + 2y =6. 

Persamaan garis yang melalui titik (3,0) dan (2,0) adalah2x + 3y = 6. 

Ujilah dengan salah satu titik. Ambil titik O(0, 0), kemudian substitusikan 

titik O ke persamaan 2x + 3y = 6, sehingga diperoleh (2. 0) + (3. 0) = 0 < 

6. Titik (0,0) tidak terletak di daerah penyelesaian sehingga daerah 

himpunan penyelesaian yang memenuhi adalah 2x + 3y ≥6. 

Jadi, sistem pertidaksamaan linear untuk daerah himpunan penyelesaian 

grafik tersebut adalah 

3x + 2y ≥ 6 

2x + 3y ≤ 6 

x ≥ 0 

y ≥ 0 

4. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep 

Soal 

Adi, seorang lulusan SMK Tata Busana memiliki perusahaan konveksi 

yang membuat kemeja dan kaos olahraga. Untukmembuat satu kemeja, 

diperlukan 2
 

 
 m kain katun dan 1

 

 
 m kain wol. Untuk membuat kaos 

olahraga, diperlukan 2 m kain katun dan 4 m kain wol. Persediaan kain 

wol yang dimiliki Adi adalah 36 m dan persediaan kain katun 40 m. 

Buatlah model matematika dari permasalahan tersebut! 

Jawab  

Diketahui: Misalkan : Kemeja = x 
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Kaos     = y 

 

Kemeja (x) Kaos (y) Persediaan  

2
 

 
 20 40 

1
 

 
 4 36 

 

Ditanyakan: Buatlah model matematika dari permasalahan tersebut 

Penyelesaian: 

Berdasarkan tabel diatas, maka terjadi hubungan : 

Kain katun: 2
 

 
 x + 2y ≤ 40 

Kain wol   : 1
 

 
 x + 4y ≤ 36 

Karena jumlah kemeja dan kaos tidak mungkin bernilai negative maka x ≥ 

0 dan y ≥ 0. Jadi model matematikanya adalah : 

  2
 

 
 x + 2y ≤ 40 , 

 1
 

 
 x + 4y ≤ 36 ; 

 x dan y ≥ 0 

5. Menggunakan, memanfaatkan serta memilih prosedur tertentu 

Soal 

Tentukan nilai optimum dari masalah program linear berikut: Seorang 

pengrajin patung akan membuat patung Dewi Sri dan patung Ganesha. 

Sebuah patung Dewi Sri membutuhkan 2 gram emas dan 2 gram perak 

untuk lapisan luarnya. Sedangkan sebuah patung Ganesha membutuhkan 3 

gram emas dan 1 gram perak untuk lapisan luarnya. Persediaan emas dan 

perak pengrajin masingmasing 12 gram dan 8 gram. Jika patung Dewi Sri 
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akan dijual dengan harga Rp 5.000.000 perbuah dan untuk patung Ganesha 

Rp 4.500.000 perbuah, berapa banyak masing-masing jenis patung yang 

harus dibuat agar pengrajin memperoleh pendapatan sebanyak-banyaknya?  

Jawab 

Diketahui: Misalkan : patung Dewi Sri = x 

patung Ganesha = y 

maka permasalahan di atas dapat dituangkan dalam tabel sebagai berikut : 

Kebutuhan  Patung Dewi Sri Patung Ganesha Batasan  

Emas  2 3 12 

Perak  2 1 8 

 

Penyelesaian:  

Dari tabel, didapatkan hubungan : 

Kebutuhan emas : 2x + 3y ≤ 12 

Kebutuhan perak : 2x + y ≤ 8 

Model :  

Maksimumkan fungsi obyektif: z = 5.000.000x + 4.500.000y 

dengan batasan : 2x + 3y ≤ 12 

   2x + y ≤ 8 

   x ≥ 0, y ≥ 0 

Gambar daerah penyelesaian sistem pertidaksamaan di atas dengan 

bantuan tabel berikut : 

 2x + 3y = 12 2x + y = 8 

X 0 6 0 4 

Y 4 0 8 0 
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Titik-titik ekstrim daerah penyelesaiannya adalah: {(0,0), (0,4), (4,0), 

(3,2)} 

Masukkan nilai variabel x dan y pada titik ekstrim ke fungsi obyektif: 

(x,y) z = 5.000.000x + 4.500.000y 

(0,0) 0 

(0,4) 18.000.000 

(4,0) 20.000.000 

(3,2) 24.000.000 

 

Dari tabel dapat disimpulkan bahwa nilai optimum 24.000.000 diperoleh 

pada titik optimum (3,2). Artinya pendapatan maksimum sebesar Rp 

24.000.000 akan diperoleh pengrajin jika membuat 3 buah patung Dewi 

Sri dan 2 buah patung Ganesha. 

6. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

Soal 

Pengusaha kue bolu membuat dua jenis adonan kue bolu, yaitu kue bolu A 

dan kue bolu B. Kue bolu A memerlukan 300 gram terigu dan 40 gram 

mentega. Kue bolu B memerlukan 200 gram terigu dan 60 gram mentega. 

Jika tersedia 12 kilogram terigu dan 3 kilogram mentega, berapa banyak 
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adonan kue bolu A dan kue bolu B yang harus dibuat agar diperoleh 

jumlah kue sebanyakbanyaknya?  

 

Jawab 

Diketahui: 

Bahan yang Diperlukan Jenis Kue Bolu Bahan yang 

Tersedia A B 

Terigu 300 gram 200 gram 12.000 gram 

Mentega 40 gram 60 gram 3.000 gram 

 

Misalkan, x adalah banyaknya adonan kue bolu A dan y adalah banyaknya 

adonan kue bolu B. 

Ditanyakan: Berapa banyak adonan kue bolu A dan kue bolu B yang harus 

 dibuat agar  diperoleh jumlah kue sebanyak-banyaknya? 

Penyelesaian: 

Dari tabel tersebut, dapat dibuat model matematikanya sebagai berikut. 

300x + 200y ≤ 12.000  → 3x + 2y ≤ 120 

40x + 60y ≤ 3.000        → 2x + 3y ≤ 150 

Banyaknya adonan kue tidak mungkin bernilai negatif maka nilai x ≥ 0 

dan y ≥ 0. 

Grafik penyelesaiannya ditunjukkan oleh gambar berikut. 
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Untuk menentukan titik pojok dari daerah penyelesaian. Dari gambar 

daerah penyelesaian tersebut, terdapat 4 titik pojok, yaitu titik O, A, B, dan 

C. Dari keempat titik tersebut, koordinat titik B belum diketahui. Titik B 

merupakan titik potong garis 3x + 2y = 120 dan garis 2x + 3y = 150, 

sehingga eliminasilah kedua persamaan garis tersebut untuk memperoleh 

koordinat titik B. 

3x + 2y=120      |x 3|     9x + 6y = 360 

2x + 3y = 150    |x 2|     4x + 6y = 300 - 

        5x = 60 

          x = 12 

Substitusikan nilai x= 12, 

3x + 2y = 120 

3(12) + 2 y = 120 

36 + 2 y = 120 

       2 y = 84 

          y = 42 

Jadi, koordinat titik B adalah (12, 42). Dengan demikian, semua koordinat 

titik pojoknya adalah O(0, 0), A(40, 0), B(12, 42), dan C(0, 50). 

Substitusikan semua koordinat titik pojok ke dalam fungsi objektif f(x, y) = 

x + y sehingga diperoleh hasil seperti pada tabel berikut.  

Titik Pojok (x,y) Fungsi Objektif 

f(x,y) = x + y  

Titik O (0,9) f(0,9) = 0 + 9 = 9 

Titik A (40,0) f(40,0) = 40 + 0 = 40 

Titik B (12,42) f(x,y) = 12 + 42 = 54 

Titik C (0,50) f(x,y) = 0 + 50 = 50 
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Dari tabel tersebut nilai maksimum fungsi objektif adalah 54 untuk nilai x 

= 12 dan nilai y = 42. 

Jadi, agar diperoleh jumlah kue bolu sebanyak-banyaknya, harus dibuat 

adonan kue bolu A sebanyak 12 dan adonan kue bolu B sebanyak 42. 

 

F. Hubungan Kemampuan Pemahaman Konsep dengan Model 

Pembelajaran Concept Attainment 

 

Kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan yang 

berhubungan dalam menemukan ide-ide matematika, sehingga kemampuan ini 

merupakan hal dasar yang harus dimiliki oleh siswa karena kemampuan 

pemahaman konsep menjadi pondasi untuk dapat menyelesaikan berbagai bentuk 

permasalahan. Dalam pemahaman konsep matematika diartikan juga sebagai 

kemampuan siswa untuk menemukan, menjelaskan, menafsirkan, dan 

menyimpulkan suatu konsep berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri 

bukan hanya sekedar menghafal tetapi juga harus siswa mampu mengaplikasikan 

konsep yang telah dipahaminya ke dalam permasalahan lainnya.  

Berdasarkan dari hasil lapangan yang menyatakan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep perlu ditanamkan kepada siswa sejak dini, siswa 

dituntut  untuk dapat mengerti tentang definisi, pengertian, cara pemecahan 

masalah maupun pengoperasian matematika secara benar, karena hal tersebut 

akan menjadi bekal dalam mempelajari matematika pada jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi. Hal ini juga dikarenakan konsep-konsep dalam matematika memiliki 

keterkaitan antara satu konsep dengan konsep lainnya, maka oleh sebab itu guru 

harus sering memberikan kesempatan kepada siswa untuk melihat kaitan-kaitan 
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dengan permasalahan yang baru, agar siswa dapat memahami lebih lanjut 

permasalahan secara mendalam.
16

 

Kemampuan pemahaman konsep yang masih tergolong rendah sehingga 

perlu suatu teknik pembelajaran yang mampu memberikan rangsangan kepada 

siswa agar siswa menjadi lebih aktif, karena dengan siswa menjadi lebih aktif 

akan meningkatkan kemampuan pemahaman konsep. Berarti siswa telah mampu 

menguasai indikator-indikatornya yaitu: menyatakan ulang suatu konsep, 

mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya, menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi, mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari 

suatu konsep, menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu, mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan 

masalah. 

Pentingnya kemampuan pemahaman konsep membuat guru harus dapat 

memberikan pengaruh terhadap kegiatan pembelajaran. Pengaruh tersebut untuk 

melihat peningkatan hasil belajar siswa terhadap pemahaman konsep. Hal ini jika 

dapat dilakukan dengan penggunaan model pembelajaran yang efektif. Salah 

satunya model pembelajaran concept attaiment, di mana model ini merupakan 

suatu model mengajar yang menggunakaan data dalam memberikan pemahaman 

konsep kepada siswa, di mana guru mengawali pengajaran dengan cara 

menyajikan contoh, kemudian guru akan meminta siswa untuk mengamati dan 

____________ 
 
16 Oktiana Dwi Putra Herawati, dkk., ”Pengaruh Pembelajaran Problem Posing terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 6 Palembang”. 

Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 4, No. 1, 2010. 
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menguji contoh-contoh tersebut. Disini siswa mampu menguasai konsep konsep 

yang sudah ada melalui suatu pengamatan terhadap contoh-contoh. Model ini juga 

mendorong siswa agar lebih aktif dalam mengumpulkan informasi yang relevan 

dengan topik yang diajarkan sehingga menuntut siswa agar dapat menyelesaikan 

permasalahan yang tepat dalam matematika. Berdasarkan yang telah dijelaskan 

jelas bahwa model ini mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

siswa. 

 

G. Penerapan Model Concept Attainment yang dapat Meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 

 

Berikut tabel penerapan model pembelejaran concept attainment terhadap 

indikator kemampuan pemahaman konsep siswa: 

Tabel 2.1 Penerapan Model Concept Attainment terhadap Indikator  

Kemampuan   Pemahaman Konsep Siswa 

No 

Model 

Concept 

Attainment 

Kegiatan Guru Kegiatan siswa 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep yang 

dilatih 

1. Penyajian 

data dan 

identifikasi 

konsep 

Guru 

menyajikan data 

pada 

pembelajaran 

yang 

merupakan 

“contoh” atau 

“non contoh” 

konsep memuat 

pengertian 

program linear 

 

Guru 

memotivasi 

siswa untuk 

terlibat dalam 

permasalahan 

Siswa 

memperhatikan 

penyampaian 

guru. Siswa 

membandingkan 

dan 

memverifikasi 

sifat-sifat dari 

konsep tersebut. 

Siswa 

menjelaskan 

definisi konsep 

menurut sifat-

sifat/ ciri-ciri dan 

membuat 

kesimpulan 

pengertian 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

 

Mengklasifikasikan 

objek sesuai 

dengan konsepnya 
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(mengalaminya 

sendiri) 

memberikan 

permasalahan 

efek/manfaat 

barisan dalam 

kehidupan 

sehari-hari dan 

bagaimana 

mengatasi 

masalah. 

barisan. 

 

 

2. Pengujian 

pencapaian 

konsep 

Guru 

memberikan 

permasalahan 

tambahan untuk 

menguji 

pencapaian 

konsep.  

 

Siswa diberikan 

soal tentang 

pemahaman 

konsep pada 

pokok bahasan 

Program Linear. 

  

 

Guru 

berkeliling 

mengawasi, 

memberi arahan 

dan mengecek 

jawaban siswa. 

 

 

Siswa bertanya 

jika ada 

penjelasan guru 

yang kurang 

dimengerti dan 

siswa berusaha 

aktif dalam 

permasalahan  

 

Siswa (dengan 

pengarahan 

guru) 

membenarkan 

atau tidak 

membenarkan 

hipotests mereka 

dan merevisi 

pilihan konsep 

 

Siswa 

mengerjakan 

soal latihan 

tentang 

pemahaman 

konsep terkait 

dengan materi 

yang dipelajari 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup dari 

suatu konsep 

3. Analisis 

strategi 

pemikiran 

Guru bersikap 

simpatik kepada 

siswa 

mengalihkan 

perhatian siswa 

pada analisis 

konsep-konsep 

mereka dan 

Siswa 

berdiskusi, 

mendeskripsikan 

dan 

memantapkan 

pemahaman 

materi Program 

Linear. Siswa 

Menggunakan dan 

memanfaatkan 

serta memilih 

prosedur atau 

operasi tertentu 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma pada 
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strategi 

berpikirnya.  

Memberikan 

apresiasi kepada 

siswa tentang 

hipotesis 

mereka dalam 

pencapaian 

konsep.  

 

Konfirmasi:  

Guru 

merangkum dan 

menyimpulkan 

tentang materi 

yang telah 

dipelajari 

berpendapat 

tentang hipotesis 

mereka 

 

 

pemecahan 

masalah 

(Sumber: adaptasi jurnal Dini Palupi Putri, 2015)
17

 

 

G. Penelitian Relevan 

Beberapa hasil penelitian yang dilakukan terkait dengan model 

pembelajaran Concept Attainment adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Dini Palupi Putri pada tahun 2017. 

Data hasil pemahaman konsep siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung diperoleh rata-rata hasil tes evaluasi pada siklus I adalah 

61.11%, siklus II adalah 70.08% dan siklus III 83.04%, peningkatan hasil 

belajar siswa siklus I ke siklus III menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman konsep selama proses belajar berlangsung. Adapun presentase 

ketuntasan hasil belajar siswa menunjukkan bahwa pada siklus I sebesar 

61.11% dan menigkat menjadi 83.04% pada siklus III. Peningkatan 

pemahaman konsep pada hasil belajar siswa pada siklus II, menunjukkan 

____________ 
 

17 Dini Palupi Putri . “Model Pembelajaran Concept Attainment dalam Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Matematika”. Jurnal Tatsqif, Vol. 15, No. 1, Juni 2015. 
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antusias siswa dalam pembelajaran matematika dengan penerapan model 

Concept Attainment. Peningkatan pemahaman konsep pada hasil belajar 

siswa siklus III, menunjukkan antusias siswa dalam pelajaran matematika 

dengan penerapan model Concept Attainment dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menuangkan gagasan sebelum menjawab 

permasalahan yang diberikan guru dan mengembangkan pemahaman 

konsep siswa dalam memahami materi.
18

 

2. Penelitian pernah dilakukan oleh Saidatun Niswah pada tahun 2015. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Saidatun niswah dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model Concept Attainment 

efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa. Hal ini dapat 

dilihat pada pengujian hipotesis menggunakan uji-t satu pihak yaitu uji-t 

pihak kanan. Berdasarkan perhitungan uji-t pihak kanan, dengan taraf 

signifikan 5% diperoleh thitung = 3,527 sedangkan ttabel = 1,671. Karena 

thitung > ttabel dengan rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa 

menggunakan model Concept Attainment adalah 83,22 dan model 

pembelajaran konvensional adalah 73,66, maka rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

Concept Attainment lebih baik daripada kelas yang diajar dengan model 

pembelajaran konvensional. Selain itu rata-rata hasil belajar siswa telah 

____________ 
 

18 Dini Palupi Putri . “Model Pembelajaran Concept Attainment dalam Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Matematika”. Jurnal Tatsqif, Vol. 15, No. 1, Juni 2015.  
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melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 

70. 
19

 

3. Penelitian pernah dilakukan oleh Helma Mustika dan Endang Sutriana 

pada tahun 2018. Pengumpulan data mengenai hasil kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa dengan menggunakan tes 

pemahaman konsep matematika. Tes diberikan kepada kedua kelas 

sampel. Soal yang diberikan berbentuk uraian sebanyak 5 butir dengan 

alokasi waktu 80 menit. Tes pemahaman konsep ini diikuti sebanyak 67 

siswa terdiri dari 34 siswa kelas eksperimen dan 33 siswa kelas kontrol. 

Rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen adalah 80,35, rata-rata pada 

kelas kontrol adalah 75,21. Menunjukan rata-rata kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada kelas kontrol. Sedangkan simpangan baku kelas 

eksperimen adalah 6,44, simpangan baku kelas kontrol 7,28. Adapun 

variansi kelas eksperimen adalah 41,42, variansi kelas kontrol adalah 

53,09. Berdasarkan perhitungan uji-t diperoleh bahwa thitung > ttabel atau 

3,073 > -1,997 maka H0 ditolak dan terima Ha. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa “kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dengan 

menggunakan model concept attainment lebih baik dari pada pemahaman 

konsep siswa dengan model konvensional”.
20

 

____________ 
 

19 Saidatun Niswah, “Efektivitas Model Pembelajaran Concept Attainment Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa pada Materi Pokok Persamaan Linier Satu Variabel Kelas 

VII MTs Wahid Hasyim Bangsri Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015”, Skripsi, (Semarang: 

Universitas Walisongo, 2015). 
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H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah isi pernyataan yang berupa dugaan sementara dari suatu 

penelitian tentang suatu masalah yang belum pasti kebenarannya. Adapun yang 

menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Terdapat adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa setelah diterapkan model pembelajaran concept attainment. 

2. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diterapkan dengan 

model pembelajaran concept attainment lebih baik dibandingkan 

pembelajaran konvensional. 

                                                                                                                                                                
20 Helma Mustika dan Endang Sutriana, “Pengaruh Penggunaan Model Concept 

Attainment Terhadap Pemahaman Konsep Matematika”. Journal of Mathematics Education and 

Science (MES), Vol. 4, No. 1, Oktober 2018. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan kuantitatif. 

Sedangkan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian eksperimen. Arikunto mengatakan “eksperimen adalah suatu cara untuk 

mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara faktor yang sengaja 

ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi faktor-faktor 

lain yang mengganggu”.
1
 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi Eksprimen (eksperimen semu) 

yang pengujian variabel bebas dan variabel terikat dilakukan terhadap suatu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Peneliti menggunakan metode ini 

karena sampel yang digunakan adalah kelas biasa tanpa mengubah struktur yang 

ada. Desain yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu Pretest Postest 

Equivalent  Group Design. Penelitian ini dilakukan terhadap dua kelas yaitu kelas 

eksperimen yang menggunakan model Concept Attainment dan kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Dalam penelitian ini sebelum 

diberi perlakuan, kedua kelompok diberikan pretest untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa. Setelah dilakukan pretest, kelas eksperimen diberikan 

perlakuan yaitu dengan penerapan model Concept Attainment sedangkan kelas 

____________ 
 
1
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Bandung: Rineka 

Cipta,  2006), h.4. 
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kontrol mengikuti pembelajaran yang berlaku di sekolah tersebut, setelah diberi 

perlakuan kedua kelompok tersebut akan diberikan postest.  

Adapun desain penelitiannya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 

Grup Pre-test Treatment Post-test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 - O2 

 (Sumber: Suharsimi Arikunto, Managemen Penelitian) 

 

Keterangan: 

X : Pembelajaran model Concept Attainment 

O1 :  Pre test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

O2 :  Post test kelas eksperimen dan kelas kontrol
2
  

 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya,sedangkan sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
3
. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu simple random sampling, di mana 

setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama dipilih menjadi sampel. 

Dengan kata lain, semua anggota tunggal dari populasi memiliki peluang tidak 

nol. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 2 Seunagan, yang 

____________ 
 

2
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.125.  

3 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif dan R&D (Bandung : ALFABETA, 2011), h.80-

81 
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menjadi sampelnya kelas XI-MIA 2 sebagai kelas kontrol dan XI-MIA 1 sebagai 

kelas eksperimen. 

 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ialah suatu alat atau fasilitas untuk mengukur 

variable yang diteliti.
4
 Pada penelitian ini instrumen penelitian yang dimaksud 

adalah sebagai berikut:   

1. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dan Buku Paket.  

2. Lembar Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika  

Instrumen tes kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

meliputi soal tes berbentuk essay yang dapat mengukur kemampuan 

pemahaman konsep matematis serta pedoman penskoran tes tersebut. Lembar 

tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, untuk memperoleh data 

tentang kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah pelaksanaan 

dengan menggunakan model Concept Attainmet pada materi program linear. 

Pada hal ini dilakukan dua kali tes, yaitu pretest dan posttest. 

Tabel 3.2 Rubrik kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

No Indikator Keterangan Skor 

1. 

Menyatakan ulang 

suatu konsep. 

 

Tidak ada jawaban atau tidak ada ide 

matematika yang muncul sesuai dengan soal. 
0 

Ide matematik telah muncul namun belum 

dapat menyatakan ulang konsep dengan tepat 
1 

____________ 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Matematika (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2013), h.148. 



56 
 

dan masih banyak melakukan kesalahan. 

Telah dapat menyatakan ulang sebuah konsep 

namun belum dapat dikembangkan dan masih 

melakukan banyak kesalahan. 

2 

Dapat menyatakan ulang sebuah konsep sesuai 

dengan definisi dan konsep esensial yang 

dimiliki oleh sebuah objek namun masih 

melakukan beberapa kesalahan. 

3 

Dapat menyatakan ulang sebuah konsep sesuai 

dengan definisi dan konsep esensial yang 

dimiliki oleh sebuah objek dengan tepat. 

4 

2. 

Mengklasifikasikan 

objek sesuai 

dengan konsepnya. 

Tidak ada jawaban atau tidak ada ide  

matematika yang muncul sesuai dengan soal. 
0 

Ide matematik telah muncul namun belum 

dapat menganalisis suatu objek dan 

mengklasifikasikannya menurut sifat-

sifat/ciri-ciri tertentu yang dimiliki sesuai 

dengan konsepnya. 

1 

Telah dapat menganalisis suatu objek namun 

belum dapat mengklasifikasikannya menurut 

sifat-sifat/ciri-ciri dan konsepnya yang 

dimiliki. 

2 

Dapat menganalisis suatu objek dan 

mengklasifikasikannya menurut sifat-

sifat/ciri-ciri dan konsepnya tertentu yang 

dimiliki namun masih melakukan beberapa 

kesalahan operasi matematis. 

3 

Dapat menganalisis suatu objek dan 

mengklasifikasikannya menurut sifat-

sifat/ciri-ciri dan konsepnya tertentu yang 

dimiliki dengan tepat. 

4 

3. 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk 

representasi. 

Tidak ada jawaban atau tidak ada ide 

matematika yang muncul sesuai dengan soal. 
0 

Ide matematik telah muncul namun belum 

dapat menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis. 

1 

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis namun belum 

memahami logaritma pemahaman konsep. 

2 

Dapat 

 menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis sebagai suatu 

logaritma pemahaman konsep namun masih 

melakukan beberapa kesalahan. 

3 

Dapat menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematika dengan benar. 
4 
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4. 

Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup dari 

suatu konsep. 

Tidak ada jawaban atau tidak ada ide 

matematika yang muncul sesuai dengan soal. 
0 

Ide matematik telah muncul namun belum 

dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup dari suatu konsep. 

1 

Dapat mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup dari suatu konsep namun belum 

memahami logaritma pemahaman konsep. 

2 

Dapat mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup dari suatu konsepsebagai suatu 

logaritma pemahaman konsep namun masih 

melakukan beberapa kesalahan. 

3 

Mampu mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup dari suatu konsep dengan benar. 
4 

5. 

Menggunakan dan 

memanfaatkan 

serta memilih 

prosedur atau 

operasi tertentu. 

Tidak ada jawaban atau tidak ada ide 

matematika yang muncul sesuai dengan soal. 
0 

Ide matematik telah muncul namunbelum 

dapat menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis. 

1 

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis namun belum 

memahami logaritma pemahaman konsep. 

2 

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis sebagai suatu 

logaritma pemahaman konsep namun masih 

melakukan beberapa kesalahan. 

3 

Mampu menggunakan, memanfaatkan, dan 

memilih prosedur dengan benar. 
4 

6. 

Mengaplikasikan 

konsep dalam 

pemecahan 

masalah. 

Tidak ada jawaban atau tidak ada 

idematematika yang muncul sesuai dengan 

soal. 

0 

Ide matematik telah muncul namun belum 

dapat menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis sebagai suatu 

logaritma pemahaman konsep. 

1 

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis namun belum 

memahami logaritma pemahaman konsep. 

2 

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis sebagai suatu 

logaritma pemahaman konsep namun masih 

melakukan beberapa kesalahan. 

3 

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis sebagai suatu 

logaritma pemahaman konsep dengan tepat. 

4 
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Sumber: (Adaptasi dari Safitri, 2020)
5
 

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data dalam 

penelitian ini adalah tes. Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan-aturan 

yang sudah ditentukan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan tes sebanyak dua 

kali, yaitu prestest dan posttest. Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa pada materi program linear, baik sebelum 

dan sesudah pembelajaran menggunakan model Concept Attainment bertujuan 

untuk mengetahui keberhasilan kemampuan pemahaman konsep matematis. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Untuk mendeskripsikan data penelitian dilakukan teknik analisis data. 

Data dan hasil tes yang diperoleh pada penelitian ini kemudian dianalisis sebagai 

berikut: 

1. Tes Kemampuan pemahaman konsep Matematis  

Data yang diperoleh dari hasil tes adalah data berskala ordinal. Data 

berskala ordinal sebenarnya merupakan data kualitatif atau bukan angka 

sebernarnya. Dalam prosedur statistik seperti regresi, korelasi person, uji-t dan 

lain sebagainya mengharuskan data berskala interval. Oleh karena itu, data tes 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa juga merupakan data berskala 

____________ 
 

5 Safitri, “Penerapan Model Conceptual Understanding Prosedures (CUPs) pada Materi 

Bangun Ruang Sisi Datar untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa”, Skripsi, (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2020) 
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ordinal dan harus diubah ke dalam bentuk interval untuk memenuhi persyaratan 

prosedur-prosedur tersebut. Method of Successive Interval (MSI) merupakan 

proses mengubah data ordinal menjadi data interval.
6
 

Data interval yang telah diperoleh kemudian dilakukan perhitungan 

statistik deskriptif dengan membuat distribusi frekuensi. Setelahnya dilakukan uji 

prasyarat analisis dengan perhitungan statistik. Adapun data yang diolah dalam 

penelitian ini adalah data hasil pre-test dan post-test yang diperoleh dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya data tersebut diuji dengan 

menggunakan uji-t pada taraf signifikan α= 0,05. 

Setelah didapatkan data skor responden pada tahap awal dan akhir langkah 

selanjutnya menganalisis data sebagai berikut: 

a.  Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh 

merupakan sebaran secara normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data 

digunakan Chi-Kuadrat (χ2). Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji 

normalitas adalah sebagai berikut: 

1) Mentabulasi Data ke dalam Daftar Distribusi Frekuensi 

Untuk membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang 

sama, maka menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan: 

a) Rentang (R) adalah hasil pengurangan data terbesar dikurangi 

data terkecil 

____________ 
 
6 Nuri Hafiza. Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah melalui Model Problem 

Based Learning pada siswa SMP/MtsN. Skripsi (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2018). h. 51 
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b) Banyak kelas interval (K) = 1 + (3,3)log n 

c) Panjang kelas interval (P) = 
       

            
 

d) Memilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa 

diambil sama dengan data terkecil atau nilai yang lebih kecil 

dari data terkecil, tetapi selisihnya harus kurang dari panjang 

kelas yang ditentukan. 
7
 

e) Menghitung rata-rata ( ̅). Digunakan rumus: 

 ̅  
∑    

∑  
 

Keterangan :  

 ̅ = rata-rata hitung 

   = frekuensi kelas interval data (nilai) ke-i 

   = nilai tengah atau tanda kelas interval ke-i 

∑    = jumlah frekuensi
8
 

f) Menghitung varians (s
2
) dapat digunakan rumus: 

   
 ∑    

   ∑     
 

      

  

Keterangan :  

  = varians 

  = rataan  

   = data ke-i 

____________ 
 
7 Sudjana, Metoda Statistika, Edisi VI, (Bandung: Tarsito, 2014), h.48. 

 
8 Sudjana. Metoda Statistika ..., h.67 
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    = jumlah data ke i
9
 

g) Menguji normalitas data digunakan statistic Chi-Kuadrat 

yaitu: 

    ∑
       

 

  

 

   

 

 

 

Keterangan: 

   = distribusi chi-kuadrat 

   = frekuensi nyata hasil pengamatan 

   = frekuensi yang diharapkan 

  = banyak data
10

 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak, kriteria pengujian adalah tolak          
     

           dengan   

     dalam hal lainnya terima          
     

          .  

Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut: 

   : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

   : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistibusi normal.  

b. Menguji homogenitas menggunakan rumus 

Uji homogenitas berguna untuk mengetahui apakah sampel dari penelitian 

ini berasal dari populasi yang sama atau tidak, sehingga generalisasi dari hasil 

____________ 
 
9 Sudjana. Metoda Statistika ..., h.95 
10 Sudjana. Metoda Statistika ..., h.273 
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penelitian ini nantinya berlaku pula bagi populasi. Hipotesis yang akan diuji pada 

taraf signifikan        yaitu: 

   :   
  =   

   : populasi mempunyai varians yang homogen 

   :   
  >   

   : populasi varians pertama lebih dari populasi varians kedua 

(tidak homogen) 

  
                

                
 

Adapun kriteria pengujian adalah jika                    dengan 

       maka tolak    dan terima    dalam hal lainnya.
11

  

c. Pengujian dengan Gain Score 

Menurut Hake dalam jurnal yang ditulis oleh Kadir dan Mayjen untuk 

mengetahui adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

antara sebelum dan sesudah pembelajaran dapat dihitung dengan rumus g faktor 

(gain score ternormalisasi) sebagai berikut:12  

N-gain =
                            

                         
 

Kriteria nilai gain, yaitu: 

Tabel 3.3 Kriteria Nilai Gain Score Hake 

Skor Gain Kategori 

g ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

____________ 
11 Sudjana. Metoda Statistika ..., h.250 

 
12 Kadir dan Mayjen, “Mathematical Communication Skills of Junior Secondary Scholl 

Students in Coastal Area”, Jurnal Teknologi (Social Sciences), 63:2 (2013), h. 78. 
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Sumber: (American Journal Of Physics)
13

 

 

d. Deskripsi Hasil Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Deskripsi hasil ini digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran concept attainment. Peneliti menggunakan soal untuk melihat 

tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Soal-soal tersebut 

dirancang berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. Setiap indikator yang terdapat dalam soal tes kemampuan pemahaman 

konsep matematis memiliki bobot 4. Bobot tersebut akan dikonversikan ke skala 

100. Sebelum mengonversikan bobot tersebut bobot dikategorikan menjadi dua, 

yaitu kategori kurang/cukup dan baik/sangat baik. Kategori kurang/cukup diambil 

dari bobot 0,1 dan 2, sedangkan bobot 3 dan 4 dikategorikan baik/sangat baik. 

Kemudian dikonversikan dengan cara menjumlahkan bobot yang diperoleh siswa 

berdasarkan kategori dibagi dengan jumlah bobot maksimum dikali 100.  

      
                

               
       

Untuk setiap indikator yang digunakan skor yang diperoleh siswa akan 

digunakan untuk melihat kriteria tingkat kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. 

e. Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

____________ 
13 David E. Meltzer, The Relationship between Mathematics Preparation and conceptual 

Learning Gains in Physics: A Possible “Hidden Variable” in Diagnostic Pretest Scores, 

(Department of Physics and Astronomy, Iowa State University, Ames Iowa, 2002), h.1265. 

American Journal Of Physics 
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Uji ini dilakukan untuk melihat peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa pada kelas eksperimen juga untuk melihat perbandingan 

kemampuan pemahaman konsep matematis antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Pengujin ini menggunakan statistic uji-t. pengujian ini dilakukan setelah 

data normal dan homogen. 

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas Eksperimen 

Untuk menghitung peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas eksperimen digunakan uji-t berpasangan (paired sample t-

test) dengan rumus: 

  
 ̅
  
√ 

         ̅  
∑ 

 
  

   √
 

   
{∑   

 ∑   

 
} 

Keterangan: 

 ̅ = rata-rata selisih pretes dan posttest kelas eksperimen 

  = selisih pretes dan posttest kelas eksperimen 

  = jumlah sampel 

   = standar deviasi dari B 

Hipotesis pengujian 1: 

  : Tidak terdapat adanya peningkatan kemampuan pemaham konsep matematis 

siswa setelah diterapkan model pembelajaran Concept Attainment  

  : Terdapat adanya peningkatan kemampuan pemaham konsep matematis siswa 

setelah diterapkan model pembelajaran Concept Attainment  
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Kriteria pengambilan keputusan untuk pengujian data tersebut adalag tolak 

                 dan terima    dalam hal lainnya. 

Untuk melihat bagaimana peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa, jawaban siswa dihitung dan dianalisis menggunakan  rubrik 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Data kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa dianalisis berdasarkan indikator kemampuan pemahaman 

konsep.  

2. Perbandingan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa antara 

Kelas Eksperimen dan Kelas Control 

Uji yang digunakan adalah uji-t sampel independen dengan rumus: 

  
  ̅̅̅    ̅̅ ̅

 √
 
  

 
 
  

 

dengan     
        

          
 

       
 

Keterangan: 

  
  = variansi kelas eksperimen 

  
  = variansi kelas kontrol 

   = jumlah anggota kelas eksperimen 

   = jumlah anggota kelas control 

Hipotesis pengujian 2: 

         : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran Concept Attainment tidak lebih 

baik dengan pembelajaran konvensional.  

          : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran Concept Attainment lebih baik 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.  



66 
 

Pengujian hipotesis ini dilakukan pada taraf nyata       . Kriteria 

pengujian di dapat dari daftar distribusi students-t dk = (n1 + n2 - 2) dan peluang 

(1-  ) dimana kriteria pengujiannya adalah tolak                        dan 

terima    dalam hal lainnya
14

. 

____________ 
14 Sudjana, Metode Statistika …, 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 Seunagan yang beralamat di Jln. 

Keude Linteung-Peuleukung, Kec. Seunagan Timur, Kabupaten Nagan Raya. 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 13 Juli s.d 17 Juli 2021. Proses penelitian ini 

dilaksanakan di kelas XI IPA 1 (sebagai kelas eksperimen) berjumlah 18 siswa 

dan kelas XI IPA  2 (sebagai kelas kontrol) berjumlah 18 siswa.  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk melihat adanya peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

Concept Attainment pada kelas eksperimen dan model konvensional pada kelas 

kontrol. Pengukuran tersebut dilakukan dengan tes soal sebanyak 6 soal. Masing-

masing kelas diberikan Pre-test dan Post-test. 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa pada materi program linear. 

1. Data Kemampuan Pemahaman Konsep  Matematis Siswa Kelas 

Ekperimen 

 

Berikut ini tabel hasil penskoran nilai pretest dan postest kelas 

eksperimen: 

Tabel 4.1 Hasil  Penskoran  Pretest   dan  postest Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis siswa kelas Eksperimen 

No. Nama Siswa Skor Pretest Skor Postest 

1 E-1 3 8 

2 E-2 5 14 
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3 E-3 9 15 

4 E-4 8 12 

No. Nama Siswa Skor Pretest Skor Postest 

5 E-5 5 11 

6 E-6 3 8 

7 E-7 5 9 

8 E-8 14 19 

9 E-9 9 13 

10 E-10 12 19 

11 E-11 3 8 

12 E-12 6 17 

13 E-13 13 18 

14 E-14 8 12 

15 E-15 15 22 

16 E-16 6 11 

17 E-17 3 9 

18 E-18 6 15 
Sumber: hasil pengolahan data 

1) Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis dengan MSI (Method of Succesive Interval) 

 

Data yang diolah adalah data skor pre-test dan post-test. Data skor pre-test 

dan post-test terlebih dahulu diubah dari data berskala ordinal ke data berskala 

interval dengan menggunakan MSI (Method of Successive Interval). Dengan 

berbantuan software Microsoft Excel berikut merupakan data skor pre-test dan 

post-test yang telah diubah dari data berskala ordinal ke data berskala interval 

pada kelas eksperimen: 

Tabel 4.2 Hasil Pre-test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas 

Eksperimen dengan Menggunakan MSI (Excel) 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 1,000 28,000 0,259 0,259 0,324 -0,646 1,000 

 

2,000 49,000 0,454 0,713 0,341 0,562 2,212 

 

3,000 15,000 0,139 0,852 0,231 1,044 3,037 

 

4,000 10,000 0,093 0,944 0,112 1,593 3,536 

  5,000 6,000 0,056 1,000 0,000   4,268 
Sumber:Hasil pre-test kemampuan pemahaman konsep matematis kelas eksperimen dalam 

bentuk interval 
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Berdasarkan Tabel 4.2, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor 

jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom skala ordinal yaitu skor 

bernilai 0 diganti menjadi 1, skor bernilai 1 menjadi 2,212, skor bernilai 2 menjadi 

3,073, skor bernilai 3 menjadi 3,536, dan skor bernilai 4 menjadi 4,268. Sehingga, 

data ordinal sudah menjadi data interval. 

Tabel 4.3 Hasil Post-test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas 

Eksperimen dengan Menggunakan MSI (Excel) 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 1,000 4,000 0,037 0,037 0,081 -1,786 1,000 

 

2,000 28,000 0,259 0,296 0,346 -0,535 2,164 

 

3,000 33,000 0,306 0,602 0,386 0,258 3,054 

 

4,000 25,000 0,231 0,833 0,250 0,967 3,773 

  5,000 18,000 0,167 1,000 0,000   4,684 
Sumber:Hasil post-test kemampuan pemahaman konsep matematis kelas eksperimen dalam 

bentuk interval 

 

Berdasarkan Tabel 4.3, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor 

jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom skala ordinal yaitu skor 

bernilai 0 diganti menjadi 1, skor bernilai 1 menjadi 2,164, skor bernilai 2 menjadi 

3,054, skor bernilai 3 menjadi 3,773, dan skor bernilai 4 menjadi 4,684. Sehingga, 

data ordinal sudah menjadi data interval. Adapun Tabel hasil pengubahannya 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Pretest   dan  postest Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa kelas Eksperimen 

No. Nama Siswa 
Skor Pretest Skor Postest 

Ordinal Interval Ordinal Interval 

1 E-1 3 9,636 8 14,764 

2 E-2 5 11,673 14 19,612 

3 E-3 9 15,421 15 20,523 

4 E-4 8 14,209 12 18,174 

5 E-5 5 12,060 11 17,263 

6 E-6 3 9,636 8 14,319 

7 E-7 5 11,286 9 15,483 

8 E-8 14 18,801 19 23,741 

9 E-9 9 14,708 13 18,893 
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10 E-10 12 17,477 19 23,549 

11 E-11 3 9,636 8 14,319 

12 E-12 6 12,885 17 22,303 

13 E-13 13 17,822 18 23,022 

No. Nama Siswa 
Skor Pretest Skor Postest 

Ordinal Interval Ordinal Interval 

14 E-14 8 14,209 12 17,982 

15 E-15 15 19,859 22 26,282 

16 E-16 6 12,172 11 17,434 

17 E-17 3 9,636 9 14,785 

18 E-18 6 11,785 15 20,673 
Sumber: hasil pengolahan data 

2) Pengolahan Hasil Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Kelas Eksperimen Secara Manual 

 

a) Pengolahan Pre-Test Kelas Eksperimen 

1. Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan 

nilai rata-rata (𝑥     dan simpangan baku (s) 

 

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi 

untuk data kondisi awal kemampuan pemahaman konsep matematis siswa adalah 

sebagai berikut: 

Rentang (R)  = Data Terbesar – Data Terkecil 

= 19,859 – 9,636 

= 10,223 

Banyak Kelas (K) = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 18 

= 1 + 3,3 (1,255) 

= 1 + 4,142 

= 5,142                              (di ambil K = 6) 
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Panjang Kelas  = 
       

            
 

   = 
      

     
 

   = 1,988 

Tabel 4.5 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Siswa Kelas 

Eksperimen 

Nilai fi xi xi
2 

fixi fi(  
 ) 

7,926-9,914 4 8,920 79,566 35,680 318,266 

9,915-11,903 3 10,909 119,006 32,727 357,019 

11,904-13,892 3 12,898 166,358 38,694 499,075 

13,893-15,881 4 14,887 221,623 59,548 886,491 

15,882-17,870 2 16,876 284,799 33,752 569,599 

17,871-19,859 2 18,865 355,888 37,730 711,776 

Jumlah 18 
  

238,131 3342,226 
Sumber:Hasil Pengolahan Data Penelitian  

 

  Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan simpangan baku sebagai 

berikut:  

�̅�   
∑  𝑥 

∑  
 

 

�̅�   
       

  
  

�̅�   13,230 

 

   
 ∑  𝑥 

   ∑  𝑥  
 

      
 

    = √
                        

        
  

    = √
                         

   
 

    = √       

        
 

Berdasarkan perhitungan di atas untuk pre-test kelas eksperimen diperoleh 

�̅�  13,230 dan         maka pengujian normalitas data tersebut dengan 
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menggunakan rumus dan kriteria pengujian pada bab III dilakukan dengan 

bantuan Tabel 4.6. 

 

 

Tabel 4.6 Pengolahan Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Pre-Test Siswa Kelas 

Eksperimen  

Nilai 

Frekuensi 

Pengamat

an (Oi) 

Batas 

Kelas  
Zscore 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Harapan 

(Ei) 

Chi 

Kuadrat 

(  ) 

  
7,876 -1,59 0,4441 

   
7,926-

9,914 
4 

   
0,1028 1,8504 2,4972 

  
9,865 -1,00 0,3413 

   
9,915-

11,903 
3 

   
0,1822 3,2796 0,0238 

  
11,854 -0,41 0,1591 

   
11,904-

13,892 
3 

   
0,2305 4,1490 0,3182 

  
13,843 0,18 0,0714 

   
13,893-

15,881 
4 

   
0,2080 3,7440 0,0175 

  
15,832 0,77 0,2794 

   
15,882-

17,870 
2 

   
0,1353 2,4354 0,0778 

  
17,821 1,37 0,4147 

   
17,871-

19,859 
2 

   
0,0603 1,0854 0,7707 

  
19,809 1,96 0,4750 

   
Jumlah 18 

     
3,7052 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 

Keterangan : 

Batas kelas    = Nilai Bawah - 0,05 

         = 
    ̅

  
 

Luas daerah   = |             | = 0,1028 

Frekuensi harapan   = Luas Daerah x n 
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                          =  ∑
         

  

  

 
    

Berdasarkan data di atas diperoleh hasil 
2
hitung  sebesar 3,7052. Menurut 

taraf signifikan α = 0,05 dengan dk = k – 1 = 6 – 1 = 5, maka 
2
tabel diperoleh  


2
0,95(5) = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya, yaitu: tolak H0 jika 

2
hitung  ≥ 


2
tabel dengan taraf signifikan α = 0,05, dan terima H0 jika 

2
hitung < 

2
tabel dengan 

taraf signifikan α = 0,05. Oleh karena 3,7052 < 11,1 atau 
2

hitung < 
2
tabel, maka 

terima H0 dan dapat disimpulkan bahwa sebaran data dari pre-test kelas 

eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b) Pengolahan Post-Test Kelas Eksperimen 

1. Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan 

nilai rata-rata (𝑥     dan simpangan baku (s) 

 

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi akhir kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi 

untuk data kondisi akhir kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

diajarkan melalui model pembelajaran concept attainment sebagai berikut: 

Rentang (R)  = Data Terbesar – Data Terkecil 

= 26,282 – 14,319 

= 11,963 

Banyak Kelas (K) = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 18 

= 1 + 3,3 (1,255) 

= 1 + 4,142 

= 5,142                              (di ambil K = 6) 
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Panjang Kelas  = 
       

            
 

   = 
      

     
 

   = 2,327 

Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Siswa Kelas 

Eksperimen 

Nilai fi xi xi
2
 fixi fi(xi

2
) 

12,315-14,642 2 13,479 181,670 26,957 363,340 

14,643-16,970 3 15,807 249,845 47,420 749,536 

16,971-19,298 5 18,135 328,860 90,673 1644,300 

19,299-21,626 3 20,463 418,714 61,388 1256,142 

21,627-23,954 4 22,791 519,407 91,162 2077,628 

23,955-26,282 1 25,119 630,939 25,119 630,939 

Jumlah 18 
  

342,717 6721,885 
Sumber:Hasil Pengolahan Data Penelitian  

 

  Berdasarkan data Tabel 4.6 diperoleh rata-rata dan simpangan baku 

sebagai berikut:  

�̅�   
∑  𝑥 

∑  
 

 

�̅�    
       

  
  

�̅�   19,040 

 

   
 ∑  𝑥 

   ∑  𝑥  
 

      
 

    = √
                        

        
  

    = √
                          

   
 

    = √       

         
 

Berdasarkan perhitungan di atas untuk post-test kelas eksperimen 

diperoleh �̅�  19,040 dan          maka pengujian normalitas data tersebut 
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dengan menggunakan rumus dan kriteria pengujian pada bab III dilakukan dengan 

bantuan Tabel 4.8. 

 

 

 

Tabel 4.8 Pengolahan  Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Post-Test Siswa Kelas 

Eksperimen  

Nilai 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 

Batas 

Kelas  
ZScore 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Harapan 

(Ei) 

Chi 

Kuadrat 

(  2
) 

  
12,265 -1,99 0,4767 

   
12,315-

14,642 
2 

   
0,0718 1,2924 0,3874 

  
14,593 -1,31 0,4049 

   
14,643-

16,970 
3 

   
0,1725 3,1050 0,0036 

  
16,921 -0,62 0,2324 

   
16,971-

19,298 
5 

   
0,2563 4,6134 0,0324 

  
19,249 0,06 0,0239 

   
19,299-

21,626 
3 

   
0,2495 4,4910 0,4950 

  
21,577 0,75 0,2734 

   
21,627-

23,954 
4 

   
0,1502 2,7036 0,6216 

  
23,905 1,43 0,4236 

   
23,955-

26,282 
1 

   
0,0590 1,0620 0,0036 

  
26,232 2,11 0,4826 

   
Jumlah 18 

     
1,5436 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 

  

Keterangan : 

Batas kelas  = Nilai Bawah - 0,05 

         = 
    ̅

  
 

Luas daerah   = |             | = 0,0718 
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Frekuensi harapan   = Luas Daerah x n 

                            = ∑
         

  

  

 
    

Berdasarkan data di atas diperoleh hasil 
2
hitung  sebesar 1,5436. Menurut 

taraf signifikan α = 0,05 dengan dk = k – 1 = 6 – 1 = 5, maka 
2
tabel diperoleh  


2
0,95(5) = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya, yaitu: tolak H0 jika 

2
hitung ≥ 


2
tabel dengan taraf signifikan α = 0,05, dan terima H0 jika 

2
hitung < 

2
tabel dengan 

taraf signifikan α = 0,05. Oleh karena 1,5436 < 11,1 atau 
2

hitung < 
2
tabel, maka 

terima H0 dan dapat disimpulkan bahwa sebaran data dari post-test kelas 

eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

2. Data Kemampuan Pemahaman Konsep  Matematis Siswa Kelas 

Kontrol 

 

Berikut tabel nilai hasil penskoran pretest dan post test siswa kelas 

control: 

Tabel 4.9 Hasil Penskoran Pretest dan Postest Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas Kontrol 

No. Nama Siswa Skor Pretest Skor Postest 

1 K-1 4 7 

2 K-2 4 6 

3 K-3 8 12 

4 K-4 5 7 

5 K-5 8 11 

6 K-6 5 9 

7 K-7 8 11 

8 K-8 11 14 

9 K-9 14 19 

10 K-10 3 5 

11 K-11 7 11 

12 K-12 16 20 

13 K-13 3 6 

14 K-14 9 12 

15 K-15 3 5 

16 K-16 4 6 
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17 K-17 7 13 

18 K-18 7 14 
Sumber: hasil pengolahan data 

1) Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis dengan MSI (Method of Succesive Interval) 

 

Data yang diolah adalah data skor pre-test dan post-test. Data skor pre-test 

dan post-test terlebih dahulu diubah dari data berskala ordinal ke data berskala 

interval dengan menggunakan MSI. Dengan berbantuan software Microsoft Excel 

berikut merupakan data skor pre-test dan post-test yang telah diubah dari data 

berskala ordinal ke data berskala interval pada kelas eksperimen: 

Tabel 4.10 Hasil Pre-test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas 

Kontrol dengan Menggunakan MSI (Excel) 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 1,000 30,000 0,278 0,278 0,335 -0,589 1,000 

 
2,000 52,000 0,481 0,759 0,311 0,704 2,257 

 
3,000 10,000 0,093 0,852 0,231 1,044 3,073 

 
4,000 10,000 0,093 0,944 0,112 1,593 3,493 

 
5,000 6,000 0,056 1,000 0,000 

 
4,225 

 Sumber:Hasil pre-test kemampuan pemahaman konsep matematis kelas kontrol dalam bentuk 

interval 

 

Berdasarkan Tabel 4.10, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor 

jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom skala ordinal yaitu skor 

bernilai 0 diganti menjadi 1, skor bernilai 1 menjadi 2,257, skor bernilai 2 menjadi 

3,073, skor bernilai 3 menjadi 3,493, dan skor bernilai 4 menjadi 4,225. Sehingga, 

data ordinal sudah menjadi data interval. 

Tabel 4.11 Hasil Post-test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Kelas Kontrol dengan Menggunakan MSI (Excel) 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 1,000 16,000 0,148 0,148 0,231 -1,044 1,000 

 
2,000 39,000 0,361 0,509 0,399 0,023 2,097 

 
3,000 25,000 0,231 0,741 0,324 0,646 2,885 

 
4,000 13,000 0,120 0,861 0,221 1,085 3,412 
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5,000 15,000 0,139 1,000 0,000 

 
4,155 

 Sumber:Hasil post-test kemampuan pemahaman konsep matematis kelas kontrol dalam bentuk 

interval 

 

Berdasarkan Tabel 4.11, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor 

jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom skala ordinal yaitu skor 

bernilai 0 diganti menjadi 1, skor bernilai 1 menjadi 2,097, skor bernilai 2 menjadi 

2,885, skor bernilai 3 menjadi 3,412, dan skor bernilai 4 menjadi 4,155. Sehingga, 

data ordinal sudah menjadi data interval. Adapun Tabel hasil pengubahannya 

sebagai berikut: 

Tabel 4.12 Hasil Penskoran Pretest dan Postest Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa Kelas Kontrol 

No. Nama Siswa 
Skor Pretest Skor Postest 

Ordinal Interval Ordinal Interval 

1 K-1 4 11,028 7 12,491 

2 K-2 4 11,028 6 11,964 

3 K-3 8 13,500 12 17,004 

4 K-4 5 12,285 7 13,061 

5 K-5 8 14,337 11 15,955 

6 K-6 5 12,285 9 14,115 

7 K-7 8 14,337 11 16,000 

8 K-8 11 16,746 14 18,274 

9 K-9 14 19,110 19 21,431 

10 K-10 3 9,771 5 10,867 

11 K-11 7 13,080 11 15,955 

12 K-12 16 20,346 20 22,174 

13 K-13 3 9,330 6 11,964 

14 K-14 9 14,232 12 16,743 

15 K-15 3 9,771 5 10,867 

16 K-16 4 11,028 6 11,964 

17 K-17 7 13,080 13 17,486 

18 K-18 7 13,080 14 18,274 
Sumber: hasil pengolahan data 

2) Pengolahan Hasil Pre-Test dan Post-Test Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Kelas Kontrol Secara Manual 

 

a) Pengolahan Pre-Test Kelas Kontrol 
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1. Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, 

menentukan nilai rata-rata (𝑥     dan simpangan baku (s) 

 

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi 

untuk data kondisi awal kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas 

kontrol adalah sebagai berikut: 

 

Rentang (R)  = Data Terbesar – Data Terkecil 

= 20,346– 9,330 

= 11,016 

Banyak Kelas (K) = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 18 

= 1 + 3,3 (1,255) 

= 1 + 4,142 

= 5,142                              (di ambil K = 6) 

Panjang Kelas  = 
       

            
 

   = 
      

     
 

   = 2,142 

Tabel 4.13 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Siswa Kelas Kontrol 

Nilai fi xi xi
2
 fixi fi(xi

2
) 

7,489-9,631 1 8,560 73,274 8,560 73,274 

9,632-11,774 5 10,703 114,554 53,515 572,771 

11,775-13,917 6 12,846 165,020 77,076 990,118 

13,918-16,060 3 14,989 224,670 44,967 674,010 

16,061-18,203 1 17,132 293,505 17,132 293,505 

18,204-20,346 2 19,225 369,601 38,450 739,201 
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jumlah 18 
  

239,700 3342,880 
 Sumber:Hasil Pengolahan Data Penelitian  

 

  Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan simpangan baku sebagai 

berikut:  

�̅�    
∑  𝑥 

∑  
 

 

�̅�    
       

  
  

�̅�   12,317  

   
 ∑  𝑥 

   ∑  𝑥  
 

      
 

    = √
                        

        
  

    = √
                        

   
 

    = √      

         
 

Berdasarkan perhitungan di atas untuk pre-test kelas kontrol diperoleh 

�̅�  12,317 dan          maka pengujian normalitas data tersebut dengan 

menggunakan rumus dan kriteria pengujian pada bab III dilakukan dengan 

bantuan Tabel 4.14. 

Tabel 4.14   Pengolahan  Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Pre-Test Siswa 

Kelas Kontrol  

Nilai 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 

Batas 

Kelas  
ZScore 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Harapan 

(Ei) 

Chi 

Kuadrat 

( 2
) 

  
7,439 -1,97 0,4756 

   
7,489-

9,631 
1 

   
0,0812 1,4616 0,1458 

  
9,582 -1,25 0,3944 

   
9,632-

11,774 
5 

   
0,1925 3,4650 0,6800 

  
11,725 -0,53 0,2019 

   
11,775-

13,917 
6 

   
0,2772 4,9896 0,2046 
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13,868 0,19 0,0753 

   
13,918-

16,060 
3 

   
0,2406 4,3308 0,4089 

  
16,011 0,90 0,3159 

   
16,061-

18,203 
1 

   
0,1315 2,3670 0,7895 

  
18,154 1,62 0,4474 

   
18,204-

20,346 
2 

   
0,0430 0,7740 1,9420 

  
20,296 2,34 0,4904 

   
Jumlah 18 

     
4,1708 

 Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 

Keterangan : 

Batas kelas  = Nilai Bawah - 0,05 

         = 
    ̅

  
 

Luas daerah   = |             | = 0,0812 

Frekuensi harapan   = Luas Daerah x n 

    =  ∑
         

  

  

 
    

Berdasarkan data di atas diperoleh hasil 
2
hitung  sebesar 4,1708. Menurut 

taraf signifikan α = 0,05 dengan dk = k – 1 = 6 – 1 = 5, maka 
2
tabel diperoleh  


2
0,95(5) = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya, yaitu: tolak H0 jika 

2
hitung  ≥ 


2
tabel dengan taraf signifikan α = 0,05, dan terima H0 jika 

2
hitung  < 

2
tabel dengan 

taraf signifikan α = 0,05. Oleh karena 4,1708 < 11,1 atau 
2

hitung < 
2
tabel, maka 

terima H0 dan dapat disimpulkan bahwa sebaran data dari pre-test kelas kontrol 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b) Pengolahan Post-Test Kelas Kontrol 

1. Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan 

nilai rata-rata (𝑥     dan simpangan baku (s) 
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Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi akhir kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi 

untuk data kondisi akhir kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran konvensional sebagai berikut: 

Rentang (R)  = Data Terbesar – Data Terkecil 

= 22,174 – 10,867 

= 11,307 

Banyak Kelas (K) = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 18 

= 1 + 3,3 (1,255) 

= 1 + 4,142 

= 5,142                              (di ambil K = 6) 

Panjang Kelas  = 
       

            
 

   = 
      

     
 

   = 2,199 

Tabel 4.15 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Siswa Kelas 

Kontrol 

Nilai fi xi xi
2
 fixi fi(xi

2
) 

8,675-10,874 2 9,775 95,541 19,549 191,082 

10,875-13,074 5 11,975 143,389 59,873 716,943 

13,075-15,274 1 14,175 200,916 14,175 200,916 

15,575-17,774 6 16,675 278,039 100,047 1668,234 

17,775-19,974 2 18,875 356,247 37,749 712,494 

19,974-22,174 2 21,075 444,135 42,149 888,269 

Jumlah 18 
  

273,541 4377,938 
 Sumber:Hasil Pengolahan Data Penelitian  
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  Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan simpangan baku sebagai 

berikut:  

�̅�   
∑  𝑥 

∑  
 

 

�̅�    
       

  
  

�̅�   15,197 

 

   
 ∑  𝑥 

   ∑  𝑥  
 

      
 

    = √
                        

        
  

    = √
                       

   
 

    = √       

         
 

Berdasarkan perhitungan di atas untuk post-test kelas kontrol diperoleh 

�̅�  15,197 dan          maka pengujian normalitas data tersebut dengan 

menggunakan rumus dan kriteria pengujian pada bab III dilakukan dengan 

bantuan Tabel 4.16. 

Tabel 4.16 Pengolahan  Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Post-Test Siswa 

Kelas Kontrol  

Nilai 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 

Batas 

Kelas  
ZScore 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Harapan 

(Ei) 

Chi 

Kuadrat 

(  ) 

  
8,625 -1,82 0,4656 

   
8,675-

10,874 
2 

   
0,0787 1,4166 0,2403 

  
10,825 -1,21 0,3869 

   
10,875-

13,074 
5 

   
0,1612 2,9016 1,5175 

  
13,025 -0,60 0,2257 

   
13,075-

15,274 
1 

   
0,2616 4,7088 2,9212 

  
15,525 0,09 0,0359 

   
15,575- 6 

   
0,2221 3,9978 1,0028 
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17,774 

  
17,725 0,70 0,2580 

   
17,775-

19,974 
2 

   
0,1469 2,6442 0,1569 

  
19,925 1,31 0,4049 

   
19,974-

22,174 
2 

   
0,0677 1,2186 0,5011 

  
22,124 1,92 0,4726 

   
Jumlah 18 

     
6,3397 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 

 

 

 

Keterangan : 

Batas kelas        = Nilai Bawah - 0,05 

         = 
    ̅

  
 

Luas daerah   = |             | = 0,0787 

Frekuensi harapan   = Luas Daerah x n 

    =  ∑
         

  

  

 
    

Berdasarkan data di atas diperoleh hasil 
2
hitung  sebesar 6,3397. Menurut 

taraf signifikan α = 0,05 dengan dk = k – 1 = 6 – 1 = 5, maka 
2
tabel diperoleh  


2
0,95(5) = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya, yaitu: tolak H0 jika 

2
hitung  ≥ 


2
tabel dengan taraf signifikan α = 0,05, dan terima H0 jika 

2
hitung  < 

2
tabel dengan 

taraf signifikan α = 0,05. Oleh karena 6,3397 < 11,1 atau 
2

hitung < 
2
tabel, maka 

terima H0 dan dapat disimpulkan bahwa sebaran data dari post-test kelas kontrol 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

3. Uji Homogenitas Varians Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol 
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Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan 

α = 0,05 yaitu:  

H0 = Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol  

H1 = Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 Berdasarkan perhitungan sebelumnya, diperoleh   
          dan   

 = 

     . Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut: 

        
                

                 
  

        
      

     
  

         

 Berdasarkan tabel distribusi F diperoleh :  

 
(
 
 
 )            

                     

                 

             

 Karena Fhitung < Ftabel atau       <    , maka    diterima dan    ditolak. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

4. Uji Kesamaan Dua Rata-rata Pre-Test Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

 

Setelah diketahui hasil uji normalitas nilai pre-test kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berdistribusi normal dan hasil uji homogenitas kedua kelas tersebut 
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juga merupakan homogen, maka dilanjutkan dengan menggunakan uji kesamaan 

dua rata- rata. Berikut adalah hasil kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol terlihat pada tabel 

berikut: 

 

 

 

Tabel 4.17 Hasil Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas 

Eksperimen dan Kontrol 

 
Kelas 

                          

Skor 
Varians 

(s
2
) 

Simpangan 

Baku 
Minimum Maksimum 

Rata-

rata 

(𝑥)̅ 

Eksperimen 9,636 19,859 13,230 11,287 3,36 

Kontrol 9,330 20,346 13,317 8,875 2,979 

        Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, adapun rumusan hipotesis yang 

akan diuji adalah sebagai berikut: 

H0 : Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen sama dengan nilai rata-rata   

pre-test kelas kontrol 

H1 : Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen tidak sama dengan nilai rata-

rata pre-test kelas control 

Untuk uji di atas menggunakan taraf signifikan α = 0,05. Kriteria 

Pengujian adalah adalah terima H0 jika - 
   

 

 
  

< t <  
   

 

 
  

 dan tolak  H0 jika 

dalam hal yang lainnya. Adapun langkah-langkah uji kesamaan dua rata-rata 

adalah sebagai berikut: 
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𝑥 ̅̅̅  𝑥 ̅̅ ̅

 √
 
  

 
 
  

 

   
        

          
 

       
 

  √
                            

       
  

  √
                        

  
  

  √
               

  
  

  √
       

  
  

  √        

         

Maka:   

        
              

     √
 

  
 

 

  

  

        
      

     √
 

  

  

        
      

     √     
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 Berdasarkan data di atas diperoleh derajat kebebasan yaitu dk=18+18-

2=34 dan nilai              
          

 
      sehingga - 

   
 

 
  

< thitung <  
   

 

 
  

 

yaitu -2,03 < -1,5 < 2,03 sehingga berdasarkan kriteria pengujian dapat diputuskan 

bahwa terima H0. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai rata-rata pre-test 

kelas kontrol dan nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan.  

5. Pengolahan Hasil Pre-Test dan Post-Test dengan Menggunakan N-

Gain pada Kelas Eksperimen 

 

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa antara 

sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus g faktor (Gain Score 

ternormalisasi), yaitu: 

  N-gain =
                            

                         
 

Tabel 4.18 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen 

No. Nama Kelompok 
Skor 

Pre-Test 

Skor 

Post-Test 

Ideal 

Score 
N-Gain Kategori 

1 E-1 Eksperimen 9,636 14,764 28,106 0,278 Rendah 

2 E-2 Eksperimen 11,673 19,612 28,106 0,483 Sedang 

3 E-3 Eksperimen 15,421 20,523 28,106 0,402 Sedang 

4 E-4 Eksperimen 14,209 18,174 28,106 0,285 Rendah 

5 E-5 Eksperimen 12,06 17,263 28,106 0,324 Sedang 

6 E-6 Eksperimen 9,636 14,319 28,106 0,254 Rendah 

7 E-7 Eksperimen 11,286 15,483 28,106 0,250 Rendah 

8 E-8 Eksperimen 18,801 23,741 28,106 0,531 Sedang 

9 E-9 Eksperimen 14,708 18,893 28,106 0,312 Sedang 

10 E-10 Eksperimen 17,477 23,549 28,106 0,571 Sedang 

11 E-11 Eksperimen 9,636 14,319 28,106 0,254 Rendah 

12 E-12 Eksperimen 12,885 22,303 28,106 0,619 Sedang 

13 E-13 Eksperimen 17,822 23,022 28,106 0,506 Sedang 

14 E-14 Eksperimen 14,209 17,982 28,106 0,271 Rendah 

15 E-15 Eksperimen 19,859 26,282 28,106 0,779 Tinggi 

16 E-16 Eksperimen 12,172 17,434 28,106 0,330 Sedang 

17 E-17 Eksperimen 9,636 14,785 28,106 0,279 Rendah 
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18 E-18 Eksperimen 11,785 20,673 28,106 0,545 Sedang 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan Tabel 4.18 di atas terlihat bahwa sebanyak 7 atau 38,89% 

siswa yang memiliki tingkat N-Gain kategori “Rendah”, sebanyak 10 atau 55,56% 

siswa yang memiliki tingkat N-Gain kategori “Sedang”, dan sebanyak 1 atau 

5,55% siswa kelas eksperimen memiliki tingkat N-Gain kategori “Tinggi” selama 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Concept 

Attainment. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Concept Attainment pada kelas eksperimen memiliki rata-rata 0,404 

dengan tingkat N-Gain kategori “Sedang”. 

Adapun hasil peningkatan pemahaman konsep matematis siswa kelas 

eksperimen berdasarkan indikator dapat dilihat pada di bawah ini: 

Tabel 4.19 Persentase Tes Awal (Pre-Test) Berdasarkan Indikator 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas 

Eksperimen 

No. 
Indikator yang 

diukur 

Skala Pengukuran 
Jumlah 

Kurang/

Cukup 

Baik/Baik 

Sekali 0 1 2 3 4 

1 
Menyatakan ulang 

suatu konsep 
0 5 3 6 4 18 44,4% 55,6% 

2 

Mengklasifikasikan 

objek sesuai dengan 

konsepnya. 

0 8 5 3 2 18 72,2% 27,8% 

3 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi. 

5 11 2 0 0 18 100% 0% 

4 

Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup dari 

suatu konsep. 

2 12 3 1 0 18 94,4% 5,6% 

5 

Menggunakan dan 

memanfaatkan serta 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertentu. 

8 9 1 0 0 18 100% 0% 

6 Mengaplikasikan 13 4 1 0 0 18 100% 0% 
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konsep dalam 

pemecahan 

masalah. 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Tabel 4.20 Persentase Tes Akhir (Post-Test) Berdasarkan Indikator 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas 

Eksperimen 

No. 
Indikator yang 

diukur 

Skala Pengukuran 
Jumlah 

Kurang/

Cukup 

Baik/Baik 

Sekali 0 1 2 3 4 

1 
Menyatakan ulang 

suatu konsep 
0 0 2 5 11 18 11,1% 88,9% 

2 

Mengklasifikasikan 

objek sesuai dengan 

konsepnya. 

0 0 7 6 5 18 38,9% 61,1% 

3 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi. 

0 11 5 2 0 18 88,9% 11,1% 

4 

Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup dari 

suatu konsep. 

0 5 9 3 1 18 77,8% 22,2% 

5 

Menggunakan dan 

memanfaatkan serta 

memilih prosedur 

atau operasi tertentu. 

1 5 5 6 1 18 61,1% 38,9% 

6 

Mengaplikasikan 

konsep dalam 

pemecahan masalah. 

3 8 4 3 0 18 83,3% 16,7% 

Sumber: Hasil pengolahan Data 

 

44.4% 

72.2% 

100.0% 
94.4% 

100.0% 100.0% 

55.6% 

27.8% 

0.0% 
5.6% 

0.0% 0.0% 

Indokator 1 Indokator 2 Indokator 3 Indokator 4 Indokator 5 Indokator 6

Pretest 

Presentase Pretest Presentase Pretest
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Dari Tabel 4.19, Tabel 4.20 dan Gambar 4.1 terlihat bahwa keadaan awal 

dan akhir kemampuan pemahaman konsep matematis siswa untuk tiap-tiap 

indikator, yaitu 1) Menyatakan ulang suatu konsep; dalam kategori kurang/cukup 

mengalami penurunan dari 44.4% menjadi 11,1%, sedangkan dalam kategori 

baik/baik sekali meningkat dari 55,6% menjadi 88,9%. 2) Mengklasifikasikan 

objek sesuai dengan konsepnya; dalam kategori kurang/cukup mengalami 

penurunan dari 72.8% menjadi 38,9%, sedangkan dalam kategori baik/baik sekali 

meningkat dari 27,8% menjadi 61,1%. 3) Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi; dalam kategori kurang/cukup mengalami penurunan dari 

100% menjadi 88,9%, sedangkan dalam kategori baik/baik sekali meningkat dari 

0% menjadi 11,1%. 4) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 

konsep; dalam kategori kurang/cukup mengalami penurunan dari 94.4% menjadi 

77,8%, sedangkan dalam kategori baik/baik sekali meningkat dari 5,6% menjadi 

22,2%. 5) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu; dalam kategori kurang/cukup mengalami penurunan dari 100% menjadi 

61,1%, sedangkan dalam kategori baik/baik sekali meningkat dari 0% menjadi 

11.1% 

38.9% 

88.9% 
77.8% 

61.1% 

83.3% 
88.9% 

61.1% 

11.1% 
22.2% 

38.9% 

16.7% 

Indokator 1 Indokator 2 Indokator 3 Indokator 4 Indokator 5 Indokator 6

Postest 

Presentase Postest Presentase Postest

Gambar 4.1 Diagram Presentase Skor Pretest dan postest Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas Eksperimen 
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38,9%. 6) Mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah; dalam kategori 

kurang/cukup mengalami penurunan dari 100% menjadi 83,3%, sedangkan dalam 

kategori baik/baik sekali meningkat dari 0% menjadi 16,7%. 

6. Pengolahan Hasil Pre-Test dan Post-Test dengan Menggunakan N-

Gain pada Kelas Kontrol 

 

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa antara 

sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus g faktor (Gain Score 

ternormalisasi), yaitu: 

  N-gain =
                            

                         
 

Tabel 4.21 Hasil N-Gain Kelas Kontrol 

No. Nama Kelompok 
Skor 

Pre-Test 

Skor 

Post-Test 

Ideal 

Score 
N-Gain Kategori 

1 K-1 Kontrol 11,028 12,491 24,930 0,105 Rendah 

2 K-2 Kontrol 11,028 11,964 24,930 0,067 Rendah 

3 K-3 Kontrol 13,5 17,004 24,930 0,307 Sedang 

4 K-4 Kontrol 12,285 13,061 24,930 0,061 Rendah 

5 K-5 Kontrol 14,337 15,955 24,930 0,153 Rendah 

6 K-6 Kontrol 12,285 14,115 24,930 0,145 Rendah 

7 K-7 Kontrol 14,337 16,000 24,930 0,157 Rendah 

8 K-8 Kontrol 16,746 18,274 24,930 0,187 Rendah 

9 K-9 Kontrol 19,11 21,431 24,930 0,399 Sedang 

10 K-10 Kontrol 9,771 10,867 24,930 0,072 Rendah 

11 K-11 Kontrol 13,08 15,955 24,930 0,243 Rendah 

12 K-12 Kontrol 20,346 22,174 24,930 0,399 Sedang 

13 K-13 Kontrol 9,33 11,964 24,930 0,169 Rendah 

14 K-14 Kontrol 14,232 16,743 24,930 0,235 Rendah 

15 K-15 Kontrol 9,771 10,867 24,930 0,072 Rendah 

16 K-16 Kontrol 11,028 11,964 24,930 0,067 Rendah 

17 K-17 Kontrol 13,08 17,486 24,930 0,372 Sedang 

18 K-18 Kontrol 13,08 18,274 24,930 0,438 Sedang 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan Tabel 4.21 di atas terlihat bahwa sebanyak 13 atau 72,22% 

siswa yang memiliki tingkat N-Gain kategori “Rendah”, dan sebanyak 5 atau 
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27,77% siswa yang memiliki tingkat N-Gain kategori “Sedang” selama mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan pembelajaran konvensional pada 

kelas kontrol memiliki rata-rata 0,203 dengan tingkat N-Gain kategori “Rendah”. 

Adapun hasil peningkatan pemahaman konsep matematis siswa kelas 

kontrol berdasarkan indikator dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 

Tabel 4.22 Persentase Tes Awal (Pre-Test) Berdasarkan Indikator 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas Kontrol 

No. 
Indikator yang 

diukur 

Skala Pengukuran 
Jumlah 

Kurang/

Cukup 

Baik/Baik 

Sekali 0 1 2 3 4 

1 
Menyatakan ulang 

suatu konsep 
0 7 1 6 4 18 44,4% 55,6% 

2 

Mengklasifikasikan 

objek sesuai dengan 

konsepnya. 

0 8 5 3 2 18 72,2% 27,8% 

3 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi. 

1 15 1 1 0 18 94,4% 5,6% 

4 

Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup dari 

suatu konsep. 

3 13 2 0 0 18 100% 0% 

5 

Menggunakan dan 

memanfaatkan serta 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertentu. 

 

11 6 1 0 0 18 100% 0% 

No. 
Indikator yang 

diukur 

Skala Pengukuran 
Jumlah 

Kurang/

Cukup 

Baik/Baik 

Sekali 0 1 2 3 4 

6 

Mengaplikasikan 

konsep dalam 

pemecahan 

masalah. 

15 3 0 0 0 18 100% 0% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Tabel 4.23 Persentase Tes Akhir (Post-Test) Berdasarkan Indikator 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas Kontrol 

No. 
Indikator yang 

diukur 

Skala Pengukuran 
Jumlah 

Kurang/

Cukup 

Baik/Baik 

Sekali 0 1 2 3 4 

1 
Menyatakan ulang 

suatu konsep 
0 0 6 4 8 18 33,3% 66,7% 

2 

Mengklasifikasikan 

objek sesuai dengan 

konsepnya. 

 

 

0 0 8 4 6 18 44,4% 55,6% 

3 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi. 

3 11 2 1 1 18 88,9% 11,1% 

4 

Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup dari 

suatu konsep. 

 

4 10 2 2 0 18 88,9% 11,1% 

5 

Menggunakan dan 

memanfaatkan serta 

memilih prosedur 

atau operasi tertentu. 

3 9 4 2 0 18 100% 0% 

6 

Mengaplikasikan 

konsep dalam 

pemecahan masalah. 

6 9 3 0 0 18 100% 0% 

Sumber: Hasil pengolahan Data 

 

44.40% 

72.20% 

94.40% 
100% 100% 100% 

55.60% 

27.80% 

5.60% 
0% 0% 0% 

indikator 1 indikator 2 indikator 3 indikator 4 indikator 5 indikator 6

Pretest 

 

Persentase Pretest Persentase Pretest
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Dari Tabel 4.22, Tabel 4.23 dan Gambar 4.2 terlihat bahwa keadaan awal 

dan akhir kemampuan pemahaman konsep matematis siswa untuk tiap-tiap 

indikator yang mengalami perubahan, yaitu 1) Menyatakan ulang suatu konsep; 

dalam kategori kurang/cukup mengalami penurunan dari 44.4% menjadi 33,3%, 

sedangkan dalam kategori baik/baik sekali meningkat dari 55,6% menjadi 66,7%. 

2) Mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya; dalam kategori 

kurang/cukup mengalami penurunan dari 72.8% menjadi 44,4%, sedangkan dalam 

kategori baik/baik sekali meningkat dari 27,8% menjadi 55,6%. 3) Menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi; dalam kategori kurang/cukup 

mengalami penurunan dari 94,4% menjadi 88,9%, sedangkan dalam kategori 

baik/baik sekali meningkat dari 5.6% menjadi 11,1%. 4) Mengembangkan syarat 

perlu atau syarat cukup dari suatu konsep; dalam kategori kurang/cukup 

mengalami penurunan dari 100% menjadi 88,9%, sedangkan dalam kategori 

baik/baik sekali meningkat dari 0% menjadi 11,1%. Sedangkan untuk indikator 5) 

33.30% 

44.40% 

88.90% 88.90% 

100% 100% 

66.70% 

55.60% 

11.10% 11.10% 

0% 0% 

indikator 1 indikator 2 indikator 3 indikator 4 indikator 5 indikator 6

Postest 

Persentase Posttest Persentase Posttest

Gambar 4.2 Diagram Presentase Skor Pretest dan postest Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas Eksperimen 
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Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, 

dan indikator 6) Mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah; tidak 

mengalami peningkatan ataupun penurunan dalam kedua kategori. 

7. Pengujian Hipotesis 

a. Pengujian Hipotesis 1 

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis I adalah uji-t. Adapun 

rumusan hipotesis yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis 

setelah diterapkan model pembelajaran Concep Attainment pada siswa SMA 

H1 : Adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis setelah 

diterapkan model pembelajaran Concep Attainment pada siswa SMA 

Langkah-langkah selanjutnya adalah menentukan beda rata-rata dan 

simpangan baku dari data tersebut, namun sebelumnya akan disajikan terlebih 

dahulu tabel untuk mencari beda nilai pre-test dan post-test sebagai berikut: 

Tabel 4.18 Beda Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen 

No. Nama Kelompok 
Skor 

Pre-Test 

Skor 

Post-Test 
B B

2 

1 E-1 Eksperimen 9,636 14,764 5,128 26,296 

2 E-2 Eksperimen 11,673 19,612 7,939 63,028 

3 E-3 Eksperimen 15,421 20,523 5,102 26,030 

4 E-4 Eksperimen 14,209 18,174 3,965 15,721 

5 E-5 Eksperimen 12,06 17,263 5,203 27,071 

6 E-6 Eksperimen 9,636 14,319 4,683 21,930 

7 E-7 Eksperimen 11,286 15,483 4,197 17,615 

8 E-8 Eksperimen 18,801 23,741 4,94 24,404 

9 E-9 Eksperimen 14,708 18,893 4,185 17,514 

10 E-10 Eksperimen 17,477 23,549 6,072 36,869 

11 E-11 Eksperimen 9,636 14,319 4,683 21,930 
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12 E-12 Eksperimen 12,885 22,303 9,418 88,699 

13 E-13 Eksperimen 17,822 23,022 5,2 27,040 

14 E-14 Eksperimen 14,209 17,982 3,773 14,236 

15 E-15 Eksperimen 19,859 26,282 6,423 41,255 

16 E-16 Eksperimen 12,172 17,434 5,262 27,689 

17 E-17 Eksperimen 9,636 14,785 5,149 26,512 

18 E-18 Eksperimen 11,785 20,673 8,888 78,997 

Total 242,911 343,121 100,21 602,836 
Sumber: Hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen 

Dari data di atas maka dilakukan uji-t dengan cara sebagai berikut: 

(1) Menentukan rata-rata 

 ̅ = 
∑ 

 
 = 

      

  
 = 5,567 

(2) Menentukan simpangan baku 

   √
 

   
{∑   

 ∑  
 

 
} 

   √
 

    
{        
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   √
 

  
{        
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   √
 

  
{               } 

   √
 

  
{      } 

   √      

         

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh  ̅ = 5,567 dan     = 1,626 maka 

dapat dihitung nilai t sebagai berikut: 

  
 ̅ 

  

√ 
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Harga ttabel dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 =                  

17 dari daftar distribusi-t diperoleh ttabel sebesar 1,74 dan thitung sebesar 14,526 

yang berarti thitung > ttabel yaitu 14,526 > 1,74 maka tolak H0 sehingga terima H1, 

yaitu model pembelajaran Concept Attainment dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis pada siswa SMA. 

b. Pengujian Hipotesis 2 

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis ini adalah uji-t dengan 

menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah 

sebagai berikut: 

 0: Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diterapkan model 

Concept Attainment tidak lebih baik dengan pembelajaran konvensional. 

 1: Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diterapkan model 

Concept Attainment lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. 

Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau 

membandingkan kedua hasil perhitungan sebelumnya diperoleh nilai mean dan 
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standar deviasi pada masing-masing kelas yaitu: 

Tabel 4.26 Nilai Mean dan Standar Deviasi Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelompok �̅�      
Jumlah 

Siswa 

Eksperimen  �̅�           
                   

  

    

Kontrol  �̅�           
                   

  

    
        Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Berdasarkan data di atas diperoleh: 

   
        

           
 

       
 

   
                          

       
 

   
                      

  
 

   
                

  
 

   
       

  
 

          

        

 Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh         maka dapat dihitung 

nilai t sebagai berikut: 

  
𝑥 ̅̅̅  𝑥 ̅̅ ̅

 √
 
  

 
 
  

 

  
             

     √
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Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh thitung = 3,293 dengan 𝑑𝑘 =  1 + 

n2                         Pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan derejat 

kebebasan 34 dari tabel distribusi t diperoleh t(0,95;34) = 1,69. Karena  thitung > ttabel 

yaitu 3,293 > 1,69 maka tolak H0 terima H1, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diterapkan model 

Concept Attainment lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran concept attainment. Dari pengujian 

hipotesis lainnya juga menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran concept attainment 

lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Peneliti menerapkan 

model pembelajaran concept attainment untuk membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis mereka. Dalam proses 
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pembelajarannya model pembelajaran concept attainment memiliki 3 tahapan, 

yaitu : 

1. Identifikasi Konsep 

Tahapan ini siswa terlebih dahulu disajikan sedikit pemahman tentang 

materi yang akan dipelajari. Kemudian siswa diberikan sebuah contoh yang telah 

di beri nama konsep tentang persamaan linear, pertidaksamaan linear serta 

program linear yang terpisah. Sehingga siswa dapat membandingkan ciri-ciri 

dalam contoh dan non contoh serta siswa mampu membuat definisi tentang 

konsep persamaan linear, pertidaksamaan linear serta program linear itu sendiri 

atas ciri-ciri esensial. Namun, dalam hal ini peneliti memiliki kendala 

bahwasannya kondisi kelas kurang mendukung untuk peneliti menggunakan 

proyektor dan menampilkan lebih banyak informasi mengenai materi awal yang 

akan dipelajari dan juga kurang tepatnya contoh dan noncontoh yang digunakan 

sehingga membuat siswa sulit memahami dan membuat ambigu. Penggunaan 

contoh dan noncontoh awal yang kurang banyak dan tidak terlalu dekat dengan 

kehidupan sehari-hari siswa, juga membuat siswa sedikit sukar dalam memahami.  

Untuk memberi generalisasi agar timbul keinginan siswa untuk menyelidiki 

sendiri maka peneliti memberikan contoh dan non contoh lainya. Sehinggga 

adanya kegiatan tanya jawab dengan siswa yang bertujuan untuk melihat 

kemampuan siswa. Pada tahapan ini siswa berusaha menggali ingatan mereka 

untuk menjawab pertanyaan, sehingga membuat siswa mengingat kembali materi 

yang sudah dipelajari. Hal ini sesuai dengan pendapat Aunnurrahman yang 

menyatakan bahwa dalam pembelajaran, model pencapaian konsep untuk 
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membangun sebuah konsep maka diharapkan siswa dapat mengingat kembali 

konsep sebelumnya yang telah dipelajari sebelumnya serta dapat membangun 

sebuah keterkaitan antara konsep yang baru dengan konsep sebelumnya.
1
 

2. Menguji Pencapaian Konsep  

Tahapan ini untuk menguji pencapaian konsep siswa peneliti meminta 

siswa untuk  membuat contoh mereka sendiri tentang persamaan dan 

pertidaksamaan linear, kemudian peneliti mengkomfirmasi kebenaran dari contoh 

tersebut dan memperbaikinya jika ada kesalahan. Setelah siswa paham, kemudian 

peneliti meminta siswa membentuk beberapa kelompok secara acak untuk 

menyelesaikan LKPD. Pada tahap ini siswa berusaha memperkirakan kategori 

yang membedakan antara persaamaan linear dan pertidaksamaan linear serta 

proses penyelesaian untuk menyelesaikan persoalan pertidaksamaan linear yang 

ada pada LKPD 1, siswa mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya untuk 

menemukan sesuatu yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi. 

Akan tetapi pada tahap ini tidak semua siswa melakukan kegiatan tersebut karena 

kondisi kelas kurang kondusif, salah satu penyebabnya adalah karena LKPD yang 

peneliti gunakan sedikit kurang menarik bagi siswa. Setelah memiliki beberapa 

informasi siswa mulai menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada LKPD. 

Jika pernyataan siswa salah peneliti menyatakan kembali definisi konsep 

persamaan linear dan pertidaksamaan linear yang sesuai dengan ciri-ciri esensial. 

Sehingga siswa mampu membedakan sebuah contoh tentang persamaan linear dan 

____________ 
 
1 Aunnurrahman. Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Alfabeta.(2012). 

 



103 

  

pertidaksamaan linear. Pada tahap ini siswa menggunakan pengetahuan yang telah 

diketahui pada tahapan sebelumnya sebelumnya. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Dadang yang mengatakan bahwa pembentukan konsep, yang dasarnya dari model 

induktif, merupakan proses yang mengharuskan siswa menentukan fondasi dasar 

saat mereka akan melakukan kategorisasi, maka pencapaian konsep 

mengharuskan mereka menggambarkan sifat-sifat dari suatu kategori yang sudah 

terbentuk dalam pikiran orang lain dengan cara membandingkan dan membedakan 

contoh-contoh yang berisi karateristik-karateristik dengan contoh-contoh yang 

tidak berisi karateristik.
2
 

 

3. Menganalisa Kemampuan Berpikir Strategis  

Tahapan ini siswa akan menyelesaikan tentang masalah yang ada dengan 

perhitungan berdasarkan cara penyelesaiannya. Saat diskusi berlangsung setiap 

siswa berpikir bersama untuk mengungkapkan pemikirannya dan meyakinkan 

bahwa setiap orang mengetahui jawaban dari pertanyaan yang telah ada. Peneliti 

membimbing bagi kelompok yang menemui kesulitan dalam bekerja dan belajar. 

Dalam hal ini, peneliti melihat siswa masih kurang memahami petunjuk 

penyelesaian persoalan pada LKPD, sehingga masalah tidak terselesaikan dengan 

baik. Untuk kedepannya peneliti harap LPKD yang dirancang harus lebih jelas 

petunjuk penyelesaiannya. Setelah diskusi selesai, ditunjuk satu kelompok secara 

acak dan para siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat 

tangan dan menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas mengenai LKPD yang 

____________ 
2 Dadang Supardan. Pembelajaran Presfekstif Dan Kurikulum Pelaksanaan Concept 

Attainmnet. Bandung: Bumi Aksara. 2015 
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telah mereka kerjakan, sedangkan anggota kelompok lain ikut mengamati dan 

mengeluarkan pendapat. Selanjutnya diberikan pertanyaan dan komentar kepada 

masing-masing kelompok terhadap hasil dari kerja kelompok mereka tersebut. 

Memberikan penguatan berupa penghargaan kepada kelompok dan perwakilannya 

yang menyelesaikan permasalah dengan benar, dan meluruskan jawaban kepada 

kelompok yang mengalami kekeliruan dalam menjawab soal. Kemudian bersama-

sama dengan siswa menyimpulkan materi yang telah didiskusikan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat utomo (dalam Dini) yang mengatakan bahwa pembelajaran 

dengan menggunkan model Concept Attainment ini dapat mengembangkan proses 

befikir.
3
 

Pada penelitian ini kemampuan pemahaman konsep matematis dilihat 

melalui hasil pretest dan postest, dimana setiap soal mencakup indikator-indikator 

yang diteliti pada penenilitian ini. Indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang dipakai pada penelitian ini adalah; (1) Menyatakan ulang 

suatu konsep; (2) Mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya; (3) 

Meyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi; (4) Mengembangkan 

syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep; (5) Menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu; dan (6) 

Mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah. Sebagai gambaran umum 

dari hasil penelitian tentang kemampuan pemahaman konsep matematis, berikut 

ini akan disajikan hasil jawaban postest siswa kelas eksperimen pada setiap 

indikator: 

____________ 
3
 Dini Palupi Putri . “Model Pembelajaran Concept Attainment dalam Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Matematika”. Jurnal Tatsqif, Vol. 15, No. 1, Juni 2015.  
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Gambar 4.3 Hasil jawaban siswa pada indikator menyatakan ulang suatu konsep 

 

Berdasarkan Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa pada indikator menyatakan 

ulang suatu konsep, siswa telah mampu mengkomunikasikan kembali pengertian 

dari program linear. 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Hasil jawaban siswa pada indikator mengklasifikasikan objek sesuai 

dengan konsepnya 

Berdasarkan Gambar 4.4 dapat dilihat bahwa pada indikator 

mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya, siswa telah mampu 

mengelompokkan serta membuat contoh lain dari persamaan dan pertidaksamaan 

linear dua variabel. 
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Gambar 4.5 Hasil jawaban siswa pada indikator menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

 

Berdasarkan Gambar 4.5 dapat dilihat bahwa pada indikator menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi, siswa telah mampu menyelesaiakan 

persoalan dari grafik program linear. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Hasil jawaban siswa pada indikator mengembangkan syarat perlu 

dan syarat cukup dari suatu konsep 

Berdasarkan Gambar 4.6 dapat dilihat bahwa pada indikator 

mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep, siswa telah 

mampu untuk mengindentifikasi hubungan tentang pernyataan, pertanyaan serta 

konsep yang akan dipakai untuk menyelesaikan permasalah yang ada. 
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Gambar 4.7 Hasil jawaban siswa pada indikator menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu 

 

Berdasarkan Gambar 4.7 dapat dilihat bahwa pada indikator menggunakan 

dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, siswa telah 

mampu untuk meyelesaikan soal dengan cara dan langkah-langkah yang tepat. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Hasil jawaban siswa pada indikator mengaplikasikan konsep dalam 

pemecahan masalah 

Berdasarkan Gambar 4.8 dapat dilihat bahwa pada indikator 

mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah, siswa telah mampu untuk 

melihat informasi yang terdapat pada soal dalam memudahkan merek 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

Mengingat pentingnya kemampuan pemahaman konsep matematis yang 

harus dimiliki oleh siswa maka guru sebagai tenaga pengajar harus dapat 

meningkatkan kualitas mengajar kepada siswa sebagai siswa, dengan menerapkan 

berbagai model dan pendekatan yang dapat meningkatkan kemampuan 
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pemahaman konsep matematis siswa, salah satunya melalui penerapan model 

pembelajaran concept attainment.  

Model pembelajaran concept attainment merupakan model pembelajaran 

yang melibatkan siswa secara aktif melalui tukar pendapat, mencoba dan 

menemukan penyelesaian dari permasalahan dengan bimbingan guru. Tahapan 

yang dilakukan dalam proses pembelajaran concept attainment membuat siswa 

mampu untuk memantapkan pengetahuan mereka tentang konsep materi yang 

mereka pelajari. Sedangkan pembelajaran konvensional siswa tidak menemukan 

penyelesian permasalahan sendiri, namun siswa lebih menerima penyelesaian dari 

guru. Oleh sebab itu, kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

diajarkan dengan model concept attainment lebih baik daripada kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 

konvensional. Hal ini sejalan dengan pendapat Sa’diyah yang menyatakan bahwa 

model pembelajaran concept attainment dapat dijadikan salah satu cara agar siswa 

dapat menjadi aktif dan temotivasi untuk belajar sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tecapai dengan baik. Hal ini karena siswa dituntut untuk menemukan 

konsep yang sedang dipelajari melalui pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh 

guru.4 

Hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa pada hipotesis 1diperoleh  thitung > ttabel yaitu 14,526 > 1,74 

yang berada pada daerah penolakan H0, dan pada hipotesis 2 menunjukkan bahwa 

____________ 
4 Sa’diyah, Halimatus dkk, “Model Pembelajaran Concept Attainment Disertai Metode 

Demonstrasi Pada Pembelajaran IPA-FISIKA Di SMP”. Jurnal pembelajaran Fisika.2015. 
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thitung > ttabel yaitu 6,296 > 1,69 yang terdapat pada daerah penolakan H0, sehingga 

diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis dengan 

menggunakan model pembelajaran concept attainment lebih baik dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensial serta juga menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran concept attainment. Hal ini serupa dengan penelitian 

relevan yang pernah dilakukan oleh Dini Palupi Putri dimana Model Pembelajaran 

Concept Attainment dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika.5 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur, 

namun demikian masih ada keterbatasan yang dialami, yaitu:  

1. Kurangnya bahan bacaan dan sumber yang lebih banyak yang perlu 

peneliti berikan kepada siswa. 

2. Pada saat diskusi kelompok  ada beberapa siswa yang tidak mengikuti 

dengan baik instruksi dari peneliti, karena sedang melakukan aktifitasnya 

sendiri yang tidak berkaitan dengan diskusi kelompok. 

3. Siswa sudah terbiasa melakukan pembelajaran secara daring akibat 

pandemi dimana siswa hanya diberikan materi dan sedikit penjelasan dari 

guru, sehingga membuat siswa sedikit malas untuk berdiskusi dan berpikir 

ketika sedang mengerjakan LKPD. 

____________ 
5
 Dini Palupi Putri . “Model Pembelajaran Concept Attainment dalam 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika”. Jurnal Tatsqif, Vol. 15, No. 1, Juni 

2015. 
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4. Adanya pemangkasan waktu dalam proses pembelajaran yang diakibatkan 

dari kebijakan baru selama masa pandemi Covid-19. 

5. Siswa mengalami kesulitan ketika dihadapakan menyelesaikan soal yang 

berkaitan dengan gambar, sehingga permasalahan tidak terselesaikan 

dengan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat diambil 

suatu kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama diperoleh thitung lebih dari ttabel 

yaitu 14,526 > 1,74. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

sehingga terima H1, maka berarti model pembelajaran dengan concept 

attainment dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua, diperoleh thitung > ttabel yaitu 3,293 > 

1,69 berada pada daerah tolak H0, sehingga dapat disimpulkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan diterapkan 

model pembelajaran concept attainment lebih baik dari pada kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang diterapkan pembelajaran 

konvensional. 

 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dari penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang 

dapar penulis berikan: 

1. Bagi guru, model pembelajaran concept attainment dapat dijadikan 

sebagai salah satu cara belajar yang mampu membuat siswa lebih aktif 

dalam menemukan suatu yang baru. 
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2. Bagi sekolah, sebagai masukan untuk memperbaiki proses pembelajaran 

matematika serta untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. 

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini menjadi sebagai salah satu sumber 

informasi dan bahan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut. 
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Lampiran 2 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

  Sekolah  : SMA/MA 

  Mata Pelajaran : Matematika   

  Kelas/Semester : XI/Ganjil 

Materi Pokok              : Program Linear Dua Variabel 

Alokasi Waktu :    x 45 menit  

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Menjelaskan program linear 

dua variabel dan metode 

penyelesaiannya dengan 

menggunakan masalah 

kontekstual 

3.2.1 Mendefinisikan pertidaksamaan linear 

dua variabel 

3.2.2 Membentuk model matematika dari suatu 

masalah yang kontekstual 

3.2.3 Menentukan penyelesaian suatu 

pertidaksamaan linear dua variabel 

3.2.4 Mendefinisikan program linear dua 

variabel 

3.2.5 Menentukan daerah peyelesaian suatu 

masalah program linear dua variabel 
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3.2.6 Menentukan fungsi tujuan suatu masalah 

program linear dua variabel 

3.2.7 Menentukan garis selidik 

3.2.8 Menentukan nilai optimum suatu 

masalah program linear dua variabel 

4.2  Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan program linear dua 

variable 

4.2.1 Membedakan pertidaksamaan linear dua 

variabel dengan pertidaksamaan linear 

lainnya 

4.2.2 Menyusun pertidaksamaan linear dua 

variabel dari suatu masalah kontekstual  

4.2.3 Menyelesaiakan pertidaksamaan linear 

dua variabel 

4.2.4 Menyajikan grafik pertidaksamaan linear 

dua variabel 

4.2.5 Membentuk model matematika suatu 

masalah program linear dua variabel 

4.2.6 Menyelesaikan masalah program linear 

dua variabel 

4.2.7 Menerapkan garis selidik untuk 

menyelesaikan program linear dua 

variabel 

4.2.8 Menginterpretasikan penyelesaian yang 

ditemukan secara kontekstual 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran model Concept Attainment yang dipadukan dengan 

pendekatan saintifik peserta didik dapat menjelaskan pengertian program linear, grafik 

himpunan penyelesaian sistem pertidaksamaan linear, dan permasalahan kontekstual 

berbentuk program linear dua variable dengan rasa ingin tahu, tanggung jawab, displin 

selama proses pembelajaran, bersikap jujur, santun, percaya diri dan pantang menyerah, 

serta memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan pro-aktif (kreatif), serta mampu 

berkomukasi dan bekerjasama dengan baik. 

 

D. Materi pembelajaran 

Materi Pokok : Program Linear 

Sub-Materi Pokok:Menjelaskan pengertian program linear, grafik himpunan penyelesaian  

sistem pertidaksamaan linear, dan permasalahan kontekstual 

berbentuk program linear dua variabel 

1. Fakta  : Masalah kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan program linear 

2. Konsep :  

 Pengertian Program Linear 
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Program linear adalah suatu cara atau metode yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah optimasi. Dengan kata lain, program linear merupakan 

suau teknik dalam mendapatkan nilai optimum (maksimum dan minimum) suatu 

fungsi objektif dengan kendala-kendala tertentu. Kendala-kendala ini 

diterjemahkan ke dalam bentuk sistem pertidaksamaan linear.  

Misalkan perusahaan memproduksi dua jenis komponen. Untuk memenuhi 

permintaan pasar, perusahaan mungkin akan menemui hambatan berupa 

persediaan bahan baku yang terbatas, banyak komponen yang mampu diproduksi, 

biaya produksi untuk tiap komponen, atau kendala lainnya. 

 Grafik Himpunan Penyelesaian Sistem Pertidaksamaan Linear 

 Permasalahan Kontekstual Berbentuk Program Linear Dua Variabel dan 

Penjelasannya 

3. Prinsip 

4. Prosedur :  

 Langkah – langkah dalam menemukan konsep program linear 

 Langkah – langkah dalam menentukan grafik himpunan penyelesaian 

pertidaksamaan linear 

 Langkah – langkah dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual berbentuk 

program linear dua variabel dan penjelasannya 

 

E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 

 Pendekatan : Saintifik  

 Model  : Concept Attainment 

 Metode  : Diskusi berkelompok, tanya jawab. 

 

F. Media/Alat dan Media Pembelajaran 

1. Media  : LCD Proyektor, PPT, Laptop, LKPD 

2. Alat dan Bahan : LKPD  

3. Sumber Belajar : 

a. Sukino. (2014). Matematika Jilid 2A untuk SMA Kelas XI Kurikulum 2013 

revisi 2016. Jakarta: Erlangga. 
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b. Sudianto Manullang, ddk. 2014. Buku Guru Matematika untuk 

SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI kurikulum 2013 revisi 2017. Jakarta : 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 

Balitbang, Kemdikbud 

c. Kemendikbud. 2017. Matematika Untuk SMA/MA Kelas XI Semester 1. 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  

d. Sumber lain yang relevan 

 

G. Langkah – Langkah Pembelajaran 

3.2.1 Mendefinisikan pertidaksamaan linear dua variabel 

3.2.2 Membentuk model matematika dari suatu masalah yang kontekstual 

3.2.3 Menentukan penyelesaian suatu pertidaksamaan linear dua variabel 

Fase/sintaks 

Model CA 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

waktu 

 Kegiatan Pendahuluan 

Orientasi 

 Guru membuka pelajaran dengan salam pembuka dan 

membaca do’a yang dipimpin oleh ketua kelas . (Religi) 

 Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk memulai 

pembelajaran, menanyakan kabar, dilanjutkan dengan 

memeriksa kehadiran peserta didik. (Disiplin) 

Apersepsi  

 Melalui Tanya jawab guru menanyakan kepada siswa 

terkait dengan persamaan dan pertidaksamaan linear, 

seperti: 

1) Apa yang kamu ketahui tentang persamaan linear? 

2) Apa yang kamu ketahui tentang pertidaksamaan 

linear? 

3) apa perbedaan persamaan dan pertidaksamaan 

linear? 

Motivasi 

 Guru menyampaikan judul materi pembelajaran 

hari ini yaitu pengertian pertidaksamaan linear 

 

15 menit 
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serta manfaat mempelajari materi tersebut. 

Seperti pertidaksamaan digunakan untuk 

menaksir tentang keuntungan dan kerugian suatu 

usaha. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik 

 Guru menyampaikan kegiatan-kegiatan 

pembelajaran yang akan menerapkan model 

pembelajaran concept attainment yaitu siswa 

diminta untuk menggamati contoh dan noncontoh 

terkait materi yang kemudian dapat 

menyimpulkan suatu pemahaman yang dipahami 

dengan baik dan benar oleh siswa dan sistem 

penilaian yang akan dilakukan. 

Fase-1 

Penyajian data 

dan identifikasi 

konsep 

 

Kegiatan inti 

Mengamati  

1. Guru memberikan dan memperlihatkan dari media 

power point tentang pengertian pertidaksamaan serta 

perbedaan antara persamaan dan pertidaksamaan. 

2. Setiap kelompok diberikan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD 1) tentang menentukan penyelesaian 

Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel 

(SPtLDV)  

3. Siswa memperhatikan dan menganilisis contoh 

masalah yang ada di LKPD 1 tentang menentukan 

penyelesaian SPtLDV 

4. Siswa mengkategorikan contoh/karakteristik/ciri-ciri 

tersebut dengan cara mengumpulkan data yang tidak 

sesuai dengan konsep pertidaksamaan linear 

Menanya 

5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang 

relevan dengan bahan pelajaran kemudian 

 

60 menit 
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diimplementasikan dalam bentuk pertanyaan 

6. Siswa berdiskusi dan menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang terkait dengan data yang ada untuk 

membantu mengidentifikasi konsep dan cara 

penyelesaian SPtLDV 

Fase-2 

Pengujian 

pencapaian 

konsep 

Mengumpulkan Informasi 

1. Guru memperlihatkan contoh-contoh lain dan 

memberikan pertanyaan yang belum diketahui nilai 

kebenarannya untuk menguji konsep yang sudah 

didapatnya 

2. Siswa menentukan nilai kebenaran dari pertanyaan 

tersebut berdasarkan data-data yang ada 

Mengasosiasi  

3. Siswa melakukan pemeriksaan untuk membuktikan 

benar tidaknya jawaban yang sebelumnya sudah di 

dapat untuk dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan 

selanjutnya yang berkaitan dengan pemodelan 

matematika dari suatu masalah SPtLDV 

4. Guru merevisi jawaban atau kesimpulan siswa yang 

belum tepat  

Fase-3 

Analisis 

strategi 

berpikir 

 

Mengkomunikasikan  

1. Guru mengajak siswa untuk mendiskusikan cara 

yang tepat untuk memperoleh suatu konsep 

2. Siswa mendeskripsikan serta menjelaskan hal-hal 

yang sudah didapat pada tahapan sebelumnya dengan 

cara mempresentasikan LKPD 1 yang telah mereka 

diskusikan dengan anggota kelompoknya 

3. Guru membimbing dan memfalitasi siswa dalam 

memeparkan hasil diskusi kelompok 

4. Siswa bersama guru menarik kesimpulan secara 

keseluruhan yang di dapat 

 Kegiatan Penutup 

 Peserta didik dengan arahan guru menyimpulkan tentang 

15 menit 
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pengertian pertidaksamaan linear.  

 Guru memberikan latihan soal individu untuk penguatan 

materi pertidaksamaan linear yang kemudian akan 

dievaluasi oleh guru. 

 Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran 

pertidaksamaan linear, misalnnya dengan bertanya:  

1) Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan? 

Apakah ada yang belum dimengerti dari 

pembelajaran hari ini? 

2)  Bagaimana saran peserta didik tentang proses 

pembelajaran selanjutnya? 

 Guru menginformasikan pertemuan selanjutnya: Siswa 

mencari tahu tentang syarat program linear. 

 Guru menutup pembelajaran dengan do’a bersama dan 

salam. 

 

 

3.2.4 Mendefinisikan program linear dua variabel 

3.2.5 Menentukan daerah peyelesaian suatu masalah program linear dua variabel 

3.2.6 Menentukan fungsi tujuan suatu masalah program linear dua variabel 

Fase/sintaks 

Model CA 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

 Kegiatan Pendahuluan 

Orientasi 

 Guru membuka pelajaran dengan salam pembuka dan 

membaca do’a yang dipimpin oleh ketua kelas . (Religi) 

 Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk memulai 

pembelajaran, menanyakan kabar, dilanjutkan dengan 

memeriksa kehadiran peserta didik. (Disiplin) 

Apersepsi  

 Guru mengingatkan kembali tentang  materi 

pertidaksamaan linear yang telah di pelajari dengan 

Tanya jawab seperti: 

20 menit 
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Motivasi 

1) Apa yang kamu ingat tentang system 

pertidaksamaan linear dua variabel ?  

2) Apa saja langkah-langkah dalam menyeleseikan 

soal pertidaksamaan linear yang kamu ketahui? 

 Guru menyampaikan judul materi pembelajaran hari ini 

yaitu program linear serta manfaat mempelajari materi 

tersebut. Seperti program linear digunakan untuk 

mencari pendapatan maksimum seorang pembuat kue 

dan kerugian minimum seorang penjait, serta 

banyaknya kue yang dapat dibuat oleh seseorang. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik 

 Guru menyampaikan kegiatan-kegiatan pembelajaran 

yang akan menerapkan model pembelajaran concept 

attainment yaitu siswa diminta untuk menggamati 

contoh dan noncontoh terkait materi yang kemudian 

dapat menyimpulkan suatu pemahaman yang dipahami 

dengan baik dan benar oleh siswa dan sistem penilaian 

yang akan dilakukan.  

Fase-1 

Penyajian 

data dan 

identifikasi 

konsep 

 

Kegiatan inti 

Mengamati  

1. Guru memberikan dan memperlihatkan dari media 

power point terkait materi program linear dan 

perbedaan dengan pertidaksamaan linear. 

2. Setiap kelompok diberikan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD 2) tentang perbedaan program linear 

serta cara menyelesaikan program linear 

3. Siswa memperhatikan dan menganilisis contoh 

masalah yang ada di LKPD 2 tentang perbedaan 

program linear serta cara menyelesaikan program 

linear 

4. Siswa mengkategorikan contoh/karakteristik/ciri-ciri 

95 menit 
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tersebut dengan cara mengumpulkan data yang tidak 

sesuai dengan konsep program linear. 

Menanya 

5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang 

relevan dengan bahan pelajaran kemudian 

diimplementasikan dalam bentuk pertanyaan 

Siswa berdiskusi dan menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang terkait dengan data yang ada untuk 

membantu mengidentifikasi konsep 

Fase-2 

Pengujian 

pencapaian 

konsep 

Mengumpulkan Informasi 

1. Guru memperlihatkan contoh-contoh lain dan 

memberikan pertanyaan yang belum diketahui nilai 

kebenarannya untuk menguji konsep yang sudah 

didapatnya 

2. Siswa menentukan nilai kebenaran dari pertanyaan 

tersebut berdasarkan data-data yang ada 

Mengasosiasi  

3. Siswa melakukan pemeriksaan untuk membuktikan 

benar tidaknya jawaban yang sebelumnya sudah di 

dapat untuk dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan 

selanjutnya yang berkaitan dengan cara 

menyelesaiakan permasalahan kontekstual dari 

program linear.  

4. Guru merevisi jawaban atau kesimpulan siswa yang 

belum tepat 

Fase-3 

Analisis 

strategi 

berpikir 

 

Mengkomunikasikan  

1. Guru mengajak siswa untuk mendiskusikan cara 

yang tepat untuk memperoleh suatu konsep 

2. Siswa mendeskripsikan serta menjelaskan hal-hal 

yang sudah didapat pada tahapan sebelumnya 

dengan cara mempresentasikan LKPD 2 yang telah 

mereka diskusikan dengan anggota kelompoknya 
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3. Guru membimbing dan memfalitasi siswa dalam 

memeparkan hasil diskusi kelompok 

4. Siswa bersama guru menarik kesimpulan secara 

keseluruhan yang di dapat 

 Kegiatan Penutup 

 Peserta didik dengan arahan guru menyimpulkan 

tentang langkah-langkah penyelesaian masalah program 

linear  

 Guru memberikan latihan soal individu untuk penguatan 

materi program linear yang kemudian akan dievaluasi 

oleh guru. 

 Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran 

langkah-langkah penyelesaian masalah program linear, 

misalnnya dengan bertanya:  

1) Apakah pembelajaran hari ini 

menyenangkan? Apakah ada yang belum 

dimengerti dari pembelajaran hari ini? 

2) Bagaimana saran peserta didik tentang 

proses pembelajaran selanjutnya? 

 Guru menginformasikan pertemuan selanjutnya yaitu 

tentang garis selidik. 

 Guru menutup pembelajaran dengan do’a bersama dan 

salam. 

20 menit 

 

3.2.7 Menentukan garis selidik 

3.2.8 Mennentukan nilai optimum suatu masalah program linear dua variabel 

Fase/sintaks 

Model CA 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

waktu 

 Kegiatan Pendahuluan 

Orientasi 

 Guru membuka pelajaran dengan salam pembuka dan 

membaca do’a yang dipimpin oleh ketua kelas . (Religi) 

 Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk memulai 

 

15 menit 
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pembelajaran, menanyakan kabar, dilanjutkan dengan 

memeriksa kehadiran peserta didik. (Disiplin) 

Apersepsi  

 Melalui Tanya jawab guru menanyakan kepada siswa 

terkait dengan garis selidik: 

1) Apa yang kamu ketahui tentang garis selidik? 

2) Apa yang kamu ketahui tentang menyeleseaiakan 

program linear dengan menggunakan garis 

selidik? 

Motivasi 

 Guru menyampaikan judul materi pembelajaran hari ini 

yaitu garis selidik dan menyelesaiakan program linear 

menggunakan garis selidik serta manfaat mempelajari 

materi tersebut. Seperti pertidaksamaan digunakan untuk 

mencari pendapatan maksimum seorang pembuat kue dan 

kerugian minimum seorang penjait, serta banyaknya kue 

yang dapat dibuat oleh seseorang. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi 

yang akan dicapai oleh peserta didik 

 Guru menyampaikan kegiatan-kegiatan pembelajaran 

yang akan menerapkan model pembelajaran concept 

attainment yaitu siswa diminta untuk menggamati contoh 

dan noncontoh terkait materi yang kemudian dapat 

menyimpulkan suatu pemahaman yang dipahami dengan 

baik dan benar oleh siswa dan sistem penilaian yang akan 

dilakukan. 
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Fase-1 

Penyajian data 

dan identifikasi 

konsep 

 

Kegiatan inti 

Mengamati  

1. Guru memberikan dan memperlihatkan dari media 

power point tentang pengertian garis selidik dan cara 

menyelesaikan permaslahan program linear 

menggunakan garis selidik. 

2. Setiap kelompok diberikan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD 3) tentang menentukan nilai optimum 

menggunakan garis selidik  

3. Siswa memperhatikan dan menganilisis contoh 

masalah yang ada di LKPD 3 tentang menentukan 

nilai optimum menggunakan garis selidik 

4. Siswa mengkategorika contoh/karakteristik/ciri-ciri 

tersebut dengan cara mengumpulkan data yang tidak 

sesuai dengan konsep garis selidik 

Menanya 

5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang 

relevan dengan bahan pelajaran kemudian 

diimplementasikan dalam bentuk pertanyaan 

6. Siswa berdiskusi dan menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang terkait dengan data yang ada untuk 

membantu mengidentifikasi konsep 

 

60 menit 

Fase-2 

Pengujian 

pencapaian 

konsep 

Mengumpulkan Informasi 

1. Guru memperlihatkan contoh-contoh lain dan 

memberikan pertanyaan yang belum diketahui nilai 

kebenarannya untuk menguji konsep yang sudah 

didapatnya 

2. Siswa menentukan nilai kebenaran dari pertanyaan 

tersebut berdasarkan data-data yang ada 

Mengasosiasi  

3. Siswa melakukan pemeriksaan untuk membuktikan 

benar tidaknya jawaban yang sebelumnya sudah di 
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dapat untuk dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan 

selanjutnya yang berkaitan dengan garis selidik 

4. Guru merevisi jawaban atau kesimpulan siswa yang 

belum tepat  

Fase-3 

Analisis 

strategi 

berpikir 

 

Mengkomunikasikan  

1. Guru mengajak siswa untuk mendiskusikan cara 

yang tepat untuk memperoleh suatu konsep 

2. Siswa mendeskripsikan serta menjelaskan hal-hal 

yang sudah didapat pada tahapan sebelumnya dengan 

cara mempresentasikan LKPD 1 yang telah mereka 

diskusikan dengan anggota kelompoknya 

3. Guru membimbing dan memfalitasi siswa dalam 

memeparkan hasil diskusi kelompok 

4. Siswa bersama guru menarik kesimpulan secara 

keseluruhan yang di dapat 

 Kegiatan Penutup 

 Peserta didik dengan arahan guru menyimpulkan tentang 

garis selidik.  

 Guru memberikan latihan soal individu untuk penguatan 

materi garis selidik yang kemudian akan dievaluasi oleh 

guru. 

 Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran garis 

selidik, misalnnya dengan bertanya:  

1) Apakah pembelajaran hari ini 

menyenangkan? Apakah ada yang belum 

dimengerti dari pembelajaran hari ini? 

2)  Bagaimana saran peserta didik tentang 

proses pembelajaran selanjutnya? 

 Guru menginformasikan pertemuan selanjutnya: Siswa 

mencari tahu tentang matriks. 

 Guru menutup pembelajaran dengan do’a bersama dan 

salam. 

15 menit 
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H. Penilaian 

1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 

2. Bentuk Instrumen  : Uraian 
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Lampiran 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Belajar program linear dua variabel tentu tidak lepas dari pelajaran mengenai persamaan dan 

pertidaksamaan linear. Kalian tentu masih ingat materi persamaan dan pertidaksamaan linear 

bukan? Untuk mengingatnya, coba perhatikan permasalahan berikut ini! 

 

1. Mulailah dengan membaca Bismillah. 

2. Tuliskan nama kelompok serta anggota-anggota kelompok pada tempat yang 

tersedia. 

3. Pahami masalah serta ikuti langkah-langkah penyelesaian. 

4. Diskusikan masalah tersebut dengan teman satu kelompok. 

5. Tuliskan hasil diskusi kelompok pada tempat yang tersedia. 

PETUNJUK 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK – 1 

(LKPD – 1) 

Mata Pelajaran  :  Matematika 

Jenjang Pendidikan :  SMA/MA 

Kelas/Semester :  XI/I 

Materi Pokok : Program Linear Dua Variabel 

Indikator  :  3.2.1 mendefinisikan pertidaksamaan linear dua variabel 

3.2.2 membentuk model matematika dari suatu masalah yang   kontekstual 

3.2.3 menentukan penyelesaian suatu pertidaksamaan linear dua variabel 

Alokasi Waktu : 30 menit 

Kelompok  :  

Anggota  : 1.  

2.  

3.  

4.  

5.  
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1. Perhatikan permasalahan dibawah ini! 

 

1) 3x + 4y = 24                              2)   2x – 4y < 25 

 

3) 2x – y = 4                                  4)   3x + 6y > 7 

 

5)  Sebuah gerobak hanya bisa membawa beban kurang dari 20 kg. Satu keranjang 

apel memiliki berat sebesar 4 kg dan satu keranjang mangga memiliki berat 

sebesar 1 kg. Berapa keranjang apel dan mangga yang dapat dibawa oleh 1 buah 

gerobak, jika minimal keranjang yang harus dibawa adalah 10 kg?  

 

6)  Beni, Udin, dan Citra pergi ke toko buku “Cerdas”. Beni membeli 4 buku tulis 

dan 3 pensil dengan harga Rp 12.500,00 dan Udin membeli 2 buku tulis dan 

sebuah pensil dengan harga Rp 5.500,00 pada toko yang sama. Tentukan harga 

yang harus dibayar Citra jika ia membeli 6 buku tulis dan 2 pensil! 
 

a. Dari contoh diatas nomor berapakah yang merupakan contoh dari persamaan linear? 

  

 

 

b. Dari contoh diatas nomor berapakah yang merupakan contoh dari pertidaksamaan linear? 

 

 

 

c. Mengapa contoh tersebut termasuk kedalam contoh persamaan linear atau 

pertidaksamaan linear? Berikan alasanmu! 

 

 

 

 

2. Perhatikan kembali contoh soal cerita pertidaksamaan linear di atas. Cobalah selesaikan 

permasalahan tersebut mengikuti langkah-langkah di bawah ini. 

a. Membuat model matematika 

1) Buatlah pemisalan dengan huruf abjad, untuk: 

Keranjang apel = …       dan 

Keranjang manga = … 

2) Ubahlah kalima berikut sesuai dengan pemisalan yang telah kamu buat: 

 

Maka, untuk gerobak 1 model matematikanya adalah 

… x + … y < … 

…x + y … 10 

b. Carilah nilai dari titik x saat y=0 dan sebaliknya dari setiap persamaan 

 

Ubah lah terlebih dahulu bentuk pertidaksamaan tersebut menjadi bentuk persamaan 

linear 

Jawab:  

Jawab:  
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Persamaan …x + …y = … … x + y = 10 

 x=0 x=… x=0 x=… 

 y=… y=0 y=… y=0 

Titik (x,y)  (0,…) (…,0) (0,…) (…,0) 

c. Gambarlah grafik garis yang menghubungkan kedua titik dari kedua  persamaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Arsirlah daerah penyelesaian dari SPtLDV di atas pada grafik tahapan c 
 

Daerah di bawah garis adalah tanda untuk kurang dari (…) dan daerah di atas garis adalah 

untuk tanda lebih dari (…). Daerah dari SPtLDV …x + …y < … dan …x + y … 10 

adalah 

 

Salah satu titik penyelesaian di atas adalah x=… dan y=… . Jadi, gerobak tersebut bisa 

membawa … keranjang apel dan … keranjang mangga dengan : 

total berat: …x +… y =…     

                  …(…) + … (…) =…(kurang dari 20 kg) dan  

total karung: …x + y =… 

                …(… ) + … (…) =… (lebih dari 10 karung). 

 

 

 

  

Ingat kembali 

cara mencari titik 

pada materi 

SPLDV kelas X 

subtitusikan nilai x dan y 

yang telah diperoleh 

sebelumnya pada tanda 

dalam kurung 

Arsir dan lihat lah pada grafik yang ada pada tahapan c 
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Belajar program linear dua variabel tentu tidak lepas dari pelajaran mengenai persamaan 

dan pertidaksamaan linear. Kalian tentu masih ingat materi persamaan dan pertidaksamaan 

linear bukan? Untuk mengingatnya, coba perhatikan permasalahan berikut ini! 

 

1. Mulailah dengan membaca Bismillah. 

2. Tuliskan nama kelompok serta anggota-anggota kelompok pada tempat yang 

tersedia. 

3. Pahami masalah serta ikuti langkah-langkah penyelesaian. 

4. Diskusikan masalah tersebut dengan teman satu kelompok. 

5. Tuliskan hasil diskusi kelompok pada tempat yang tersedia. 

PETUNJUK 

Mata Pelajaran  :  Matematika 

Jenjang Pendidikan :  SMA/MA 

Kelas/Semester :  XI/I 

Materi Pokok : Program Linear Dua Variabel 

Indikator  :  3.2.4 Mendefinisikan program linear dua variable 

 

3.2.5 Menentukan daerah peyelesaian suatu masalah program linear 

dua variabel 

3.2.6 Menentukan fungsi tujuan suatu masalah program linear dua 

variabel 

Alokasi Waktu : 30 menit 

Kelompok  :  

Anggota  : 1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK – 2 

(LKPD – 1) 
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1. Perhatikan contoh-contoh dibawah ini 

1. Keliling suatu segitiga ΔXYZ sama kaki adalah 43,5 cm. panjang sisi x adalah 

3 cm kurangnya dari panjang sisi y. tentukan panjang x dan y 

 

2. Bu Dewi mempunyai gudang yang hanya dapat menampung paling banyak 70 

peti barang. Setiap peti barang A dibeli dengan harga Rp 300.000,- dan akan 

dijual dengan untung Rp 50.000,-. Setiap peti barang B dibeli dengan harga Rp 

200.000,- akan dijual dengan untung Rp 30.000,-. Jika modal yang tersedia Rp 

15.000.000,- maka untung maksimum yang diperoleh adalah 

 

3. Dua tahun yang lalu umur Harry 6 kali umur Laras. Delapan belas tahun 

kemudian umur Harry akan menjadi dua kali umur Laras. Tentukan umur 

mereka masing-masing 

 

4. Diketahui harga 5 kg apel dan 3 kg jeruk Rp79.000,00 sedangkan harga 3 kg 

apel dan 2 kg jeruk Rp49.000,00. Harga 1 kg apel adalah 
 

5. Pak Djuna memiliki area parkir seluas 1.960 m
2
. Luas rata-rata untuk mobil 

berukuran kecil adalah 4 m
2
 dan mobil besar adalah 20 m

2
. Daya tampung 

maksimum hanya 220 kendaraan, biaya parkir mobil kecil adalah Rp 5.000,- / 

jam dan mobil besar adalah Rp 10.000,- / jam. Jika dalam 1 jam area parker 

Pak Djuna terisi penuh dan tidak ada kendaraan yang pergi dan datang, maka 

hasil maksimum tempat parkir itu adalah 
 

6. Perusahaan makanan merencanakan membuat dua jenis kue yang masing-

masing memerlukan bahan sbb: Untuk sebuah kue jenis I diperlukan 100 gr 

terigu, 25 gr mentega dan 25 gr gula. Untuk sebuah kue jenis II diperlukan 50 

gr terigu, 50 gr mentega dan 25 gr gula. Persediaan bahan yang ada terdiri atas 

9 kg terigu, 4 kg mentega dan 2,5 kg gula. Jika tiap kue jenis I untung Rp.400 

dan jenis II untung Rp.600, berapa kue tiap jenisnya dibuat agar mendapatkan 

hasil (untung) yang sebanyak-banyaknya ? 

 

a. Dari contoh diatas nomor berapakah yang merupakan contoh dari persamaan linear? 

  

 

 

b. Dari contoh diatas nomor berapakah yang merupakan contoh dari program linear? 

 

 

 

c. Mengapa contoh tersebut termasuk kedalam contoh persamaan linear atau program 

linear? Berikan alasanmu! 

 

 

2. Perhatikan kembali contoh nomor 6 di atas. Cobalah selesaikan permasalahan tersebut 

mengikuti langkah-langkah di bawah ini sehingga terbentuk pemodelan matematika dari soal 

tersebut. 
a. Bacalah dengan teliti permasalahan soal tersebut, kemudian isilah tabel dibawah ini: 

Jawab:  

Jawab:  
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Jenis kue Terigu(gr) Mentega(gr) Gula(gr) Untung(Rp.) 

I ... ... ... ... 

II ... ... ... .... 

Bahan yang  

Tersedia 

... ... ...  

 

b. Jika kita andaikan kue I dengan “x” dan kue II dengan “y” maka isian tabel dibawah ini 

menjadi… 

Bahan  x y Persediaan 

bahan 

Jumlah x + y ≤ 

persediaan bahan 

Terigu  ... ... ... ... + … ≤ … 

Mentega  ... ... ... ... + … ≤ … 

Gula  ... ... ... ... + … ≤ … 

 

 

 

 

Jadi fungsi kendalanya adalah:  

 

 

 

3. Cermati kembali permasalahan di nomor 2, diketahui untung dari masing-masing kue. 

Cobalah mengisi titik-titik berikut ini! 

 

Keuntungan total: …   x + …   y = keuntungan (hasil) seluruhnya! 

Keuntungan total tersebut disebut fungsi tujuan atau fungsi objektif 

            Jadi fungsi tujuan dari x dan y : f (x,y) = …   x + …  y = … 

4. Tuliskan kembali fungsi tujuan dan fungsi kendala yang telah diperoleh. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan: Jumlah x + y ≤ persediaan bahan disebut 

juga dengan fungsi kendala 

1. 

2. 

3. 

Ingat!  

Kue I = x 

Kue II = y 

Fungsi Tujuan:  

Fungsi kendala:  
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… 

Koordinat titik B                              Koordinat titik C 

    ...                                                        ... 

         ...                                                        ... 

                 -                                     ___________- 

       x =   ...                      y =    ... 

       y =   ...                                                 x = ... 

Jadi,  B (...,...)                                              C (...,...) 

0 
… 

Uji titik-titik ujung daerah penyelesaian pada f(x,y) = 400x + 

600y 

  O(0,0)   maka f(0,0) = ... 

  A(...,...) maka f(...,...) = ... 

  B(...,...) maka f(...,...) = ... 

  C(...,...) maka f(...,...) = ... 

  D(...,...) maka f(...,...) = ... 

kue I harus dibuat  ...  buah dan jenis II harus dibuat ... buah dengan 

keuntungan  maksimum Rp. .... 

5. Selanjutnya, kita akan membuat grafik dari kendala yang ada 

a. Lukis lah daerah penyelesaiian dari fungsi pembatasnya!   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Tentukan koordinat-koordinat titik ujung daerah penyelesaian! 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Ujilah masing-masing titik ujung daerah penyelesaian dari hasil yang telah diperoleh 

sebelumnya! 
 

 

 

 

 

 

 

7. Tentukan nilai terbesar atau terkecilnya sesuai dengan tujuan yang akan dicapai! 
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Jadi, banyaknya kue yang harus dibuat tiap jenis nya agar memperoleh keuntungan sebanyak-

banyaknya adalah: Kue I sebanyak …  kue dan Kue II sebanyak …  kue.  
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Belajar program linear dua variabel tentu tidak lepas dari pelajaran mengenai persamaan dan 

pertidaksamaan linear. Kalian tentu masih ingat materi persamaan dan pertidaksamaan linear 

bukan? Untuk mengingatnya, coba perhatikan permasalahan berikut ini! 

 

 

 

6. Mulailah dengan membaca Bismillah. 

7. Tuliskan nama kelompok serta anggota-anggota kelompok pada tempat yang 

tersedia. 

8. Pahami masalah serta ikuti langkah-langkah penyelesaian. 

9. Diskusikan masalah tersebut dengan teman satu kelompok. 

10. Tuliskan hasil diskusi kelompok pada tempat yang tersedia. 

PETUNJUK 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK – 3 

Mata Pelajaran  :  Matematika 

Jenjang Pendidikan :  SMA/MA 

Kelas/Semester :  XI/I 

Materi Pokok : Program Linear Dua Variabel 

Indikator  :  3.2.7 Menentukan garis selidik 

3.2.8 Menentukan nilai optimum suatu masalah program linear dua 

variabel 

Alokasi Waktu : 30 menit 

Kelompok  :  

Anggota  : 1.  

2.  

3.  

4.  

5.  
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........................................................................................................................

............................... 

 

 

..........................................................................................................................

............................. 

..........................................................................................................................

1. Perhatikan permasalahan dibawah ini! 

Butik “E&E” memiliki 4 m kain satin dan 5 m kain prada. Dari 

bahan tersebut akan dibuat dua baju pesta. Baju pesta I 

memerlukan 2 m kain satin dan 1 m kain prada, sedangkan baju 

pesta II memerlukan 1 m kain satin dan 2 m kain prada. Jika 

harga jual baju I sebesar Rp500.000,- dan baju pesta II sebesar 

Rp400.000,-, hasil penjualan maksimum butik tersebut 

adalah……. 

 

 Apa yang dapat kamu ketahui dari permasalahan tersebut? 
 

c. Selesaikanlah permasalah diatas mengikuti langkah dibawah ini 

a. Membuat pemodelan matematika yaitu, fungsi tujuan (maksimum atau 

minimum) dan fungsi kendala dari persoalan yang diberikan. Model 

matematika  ini membuat fungsi tujuan berbentuk fungsi linear beserta 

kendala-kendala berbentuk pertidaksamaan linear yang harus dipenuhi. 

 

Model matematika dari permasalahan tersebut adalah 

 Kain Satin Kain Prada Fungsi Tujuan 

Baju pesta I    

Baju pesta II    

    

 

      Fungsi tujuan: 

       maksimum f ( x , y ) = ….x + … y 

     

       Fungsi kendala: 

      ... x + y ≤… 

        … +…y ≤… 

       x≥… , y ≥… 
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b. Menentukan titik koordinat garis kendala dengan membentuk 

persamaan dari bentuk pertidaksamaan fungsi tujuan. 

… x + y = … 

x + … y = … 

Titik potong terhadap sumbu x dan y: 

Untuk  …x +… y =… 

x  
………………… 

 
………………… 

y  
………………… 

 
………………… 

( x , y )  
………………… 

 
………………… 

 

Untuk  …x +…y =… 

 

x  
………………… 

 
………………… 

y  
………………… 

 
………………… 

( x , y )  
………………… 

 
………………… 

 

c. Menggambar daerah penyelesaian. 

 
                      

                      

                      

                      

                      

                      

                      

                      

                      

                      

                      

 

d. Menentuan nilai maksimum/minimum fungsi tujuan dengan 

menggunakan garis selidik ax + by = k,  apabila fungsi 

tujuannya f(x,y) = ax + by, a,b, dan k bilangan real. 

Dari fungsi tujuan didapat garis selidik, yaitu 

…………..x + …………..y = k 
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...................................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................................. 

 

                      

                      

                      

                      

                      

                      

                      

                      

                      

                      

                      

 

e. Dari uji garis selidik di atas, dapat dilihat bahwa titik potong grafik persamaan 

… x + y =… dan x + … y = … merupakan fungsi tujuan bernilai maksimum. 

Selanjutnya tentukan koordinat titik potong. 

… x+ y =… …… (1) 

 

x +… y =……… (2) 

…y = … 

   y = … 

 

  substitusikan nilai y = … kesalah satu persamaan 

   …x+y=… 

 ….. =…. 

          x =… 

Diperoleh titik potongnya adalah (....,....). Titik tersebut di substitusikan ke 

fungsi tujuan. 

Maksimum f(x,y) = 500.000(x) + 400.000(y) 

 

= ............. 
 

 

  …x +… y =… 
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Lampiran 7a 

SOAL PRE-TEST 

Kerjakanlah soal-soal berikut dengan baik dan benar! 

1. Jelaskan perbedaan sistem persamaan dan pertidaksamaan linear dua variabel ! 

2. Perhatikan persamaan dibawah ini! 

a. 2x + 2y = 4  

4x + 4y = 8 

b. x + 3y = 2 

2x + 3y = 5  

c. x + 2y = 6 

2x + 4y = 8 

Dari persamaan di persamaan manakah yang mempunyai solusi tunggal? 

 

3. Perhatikan grafik berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik di atas, daerah yang diarsir adalah daerah himpunan penyelesaian dari 

suatu sistem pertidaksamaan linear. Tentukan sistem pertidaksamaan linear tersebut! 

 

4. Dalam campuran pakan unggas membutuhkan sekurang kurangnya 16% protein, 2400 

Kkal/kg Energi metabolisme (EM) dan 9% lemak. Pakan jenis A mengandung 6% 

protein, 3200 EM dan 6% lemak, sedangkan pakan jenis B mengandung 20% protein, 

1600 Kkal/kg EM dan 18% lemak. Buatlah model matematika dari permasalahan 

tersebut! 

 

5. Seorang pengrajin patung akan membuat patung Dewi Sri dan patung Ganesha. 

Sebuah patung Dewi Sri membutuhkan 2 gram emas dan 2 gram perak untuk lapisan 

luarnya. Sedangkan sebuah patung Ganesha membutuhkan 3 gram emas dan 1 gram 

perak untuk lapisan luarnya. Persediaan emas dan perak pengrajin masingmasing 12 

gram dan 8 gram. Jika patung Dewi Sri akan dijual dengan harga Rp 5.000.000 

perbuah dan untuk patung Ganesha Rp 4.500.000 perbuah, berapa banyak 

masingmasing jenis patung yang harus dibuat agar pengrajin memperoleh pendapatan 

sebanyak-banyaknya? 

 

6. Suatu perusahaan meubel memerlukan 18 unsur A dan 24 unsur B per hari. Untuk 

membuat barang jenis I dibutuhkan 1 unsur A dan 2 unsur B, sedangkan untuk 

membuat barang jenis II dibutuhkan 3 unsur A dan 2 unsur B. Jika barang jenis I 

dijual seharga Rp 250.000,00 per unit dan barang jenis II dijual seharga Rp 

Selamat bekerja  
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Lampiran 7b 

Kisi-Kisi Soal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Jawaban Tes Awal (Pre-Test) 

 

No 

 

Soal 

Indikator kemampuan 

Pemahaman Konsep  

 

Alternatif Jawaban 

 

Skor 

1 Jelaskan perbedaan sistem 

persamaan dan pertidaksamaan 

linear dua variabel ! 

Menyatakan ulang sebuah 

konsep 

 

 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel adalah 

dua buah persamaan linear dua variabel yang 

mempunyai satu penyelesaian. 

Bentuk umumnya seperti berikut :  

a1 x + b1 y = c1 

a2 x + b2y = c2 

Dengan a1, b1, a2, b2 adalah koefisien serta x 

dan y adalah variabel. 

Sedangkan, Pertidaksamaan linear dua 

variable adalah suatu pertidaksamaan yang 

didalamnya memuat dua variable dan masing-

masing variable itu berderajat satu. Tanda 

pertidaksamaan adalah “<”, “>”, “≥”, “≤” 

Bentuk pertidaksamaan linear dua variable: ax 

+ by ≤ c atau ax + by ≥ c 

Dengan a, b, adalah koefisien serta x dan y 

adalah variabel. 

4 
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2 Perhatikan persamaan dibawah 

ini! 

a. 2x + 2y = 4  

4x + 4y = 8 

b. x + 3y = 2 

2x + 3y = 5  

c. x + 2y = 6 

2x + 4y = 8 

Dari persamaan di persamaan 

manakah yang mempunyai 

solusi tunggal? 

Mengklasifikasikan objek 

sesuai dengan konsepnya 

Syarat persamaan dikatakan mempunyai 

solusi tunggal adalah jika a1b2 – a2b1 ≠ 0 

a. 2x + 2y = 4  

4x + 4y = 8       

a1b2 – a2b1 ≠ 0 

2.4 – 4.2 = 0 (tidak terbukti) 

b. x + 3y = 2   

2x + 3y = 5 

a1b2 – a2b1 ≠ 0 

1.3 – 2.3 = -3 

-3 ≠ 0 (terbukti) 

c. x + 2y = 6 

2x + 4y = 8 

a1b2 – a2b1 ≠ 0 

1.4 – 2.2 = 0 (tidak terbukti) 

      

Jadi persamaan di atas yang memiliki solusi 

tunggal adalah persamaan b.  x + 3y = 2 

 2x + 3y = 5

  

 

2

x

 

+

 

4 
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3

y 

3 

 

Perhatikan grafik berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik di atas, daerah yang 

diarsir adalah daerah himpunan 

penyelesaian dari suatu sistem 

pertidaksamaan linear. Tentukan 

sistem pertidaksamaan linear 

tersebut! 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk 

representative 

 

 

Diketahui: Persamaan garis 1 yang melalui 

titik (6,0) dan (0,3) 

Persamaan garis 2 yang melalui 

titik (3,0) dan (0,5) 

Ditanyakan: Tentukan sistem pertidaksamaan 

linear tersebut 

Penyelesaian: 

Semua daerah yang diarsir berada dikuadran 

1, maka x ≥ 0 dan y ≥ 0. 

Persamaan garis yang melalui titik (6,0) dan 

(0,3) adalah 3x + 6y = 18. Ujilah dengan salah 

satu titik. Ambil titik O(0, 0), kemudian 

substitusikan titik O ke persamaan 3x + 6y = 

18 sehingga diperoleh (3, 0) + (6, 0) = 0 < 18. 

Titik (0, 0) terletak didaerah penyelesain 

sehingga daerah himpunan penyelesaian yang 

memenuhi adalah 3x + 6y ≤ 18. 

4 
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Persamaan garis yang melalui titik (3,0) dan 

(0,5) adalah 5x + 3y = 15. Ujilah dengan salah 

satu titik. Ambil titik O(0, 0), kemudian 

substitusikan titik O ke persamaan 5x + 3y = 

15, sehingga diperoleh (5, 0) + (3, 0) = 0 ≤ 15. 

Titik (0, 0) terletak di daerah penyelesaian 

sehingga daerah himpunan penyelesaian yang 

memenuhi adalah 5x + 3y ≤ 15.  

Jadi, sistem pertidaksamaan linear untuk 

daerah himpunan penyelesaian grafik tersebut 

adalah 

 3x + 6y ≤ 10 

 5x + 3y ≤ 15 

x ≥ 0 

y ≥ 0 

4 Dalam campuran pakan unggas 

membutuhkan sekurang 

kurangnya 16% protein, 2400 

Kkal/kg Energi metabolisme 

(EM) dan 9% lemak. Pakan 

jenis A mengandung 6% 

protein, 3200 EM dan 6% 

lemak, sedangkan pakan jenis B 

mengandung 20% protein, 1600 

Kkal/kg EM dan 18% lemak. 

Buatlah model matematika dari 

permasalahan tersebut! 

Mengembangkan syarat 

perlu dan syarat cukup dari 

sebuah konsep 

 

Diketahui: Misalkan : Pakan jenis A = x 

Pakan jenis B = y 

Kebutuhan  Pakan jenis 

A 

Pakan jenis 

B 

Batasan  

Protein  8 20 16 

EM 3200 1900 2400 

Lemak  6 18 9 

Ditanyakan: Buatlah model matematika dari   

permasalahan tersebut 

Penyelesaian:  

Dari tabel di atas, maka terjadi hubungan : 

4 
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Kebutuhan protein : 8x + 20y ≥16 → 2x + 5y 

≥ 4 

Kebutuhan EM : 3200x + 1600y ≥ 2400 → 4x 

+ 2y ≥ 3 

Kebutuhan lemak : 6x + 18y ≥ 9 → x + 3y ≥ 3 

Karena x dan y menyatakan persentase 

penggunaan bahan pakan, maka harus berlaku 

(x,y) € Cacah dan (x,y) ≥ 0. Jadi model 

matematikanya adalah : 

4x + 2y ≥3, 4x + 2y ≥3, x + 3y ≥ 3, x ≥ 0 ; y ≥ 

0 dan (x,y) € Cacah. 

5. Seorang pengrajin patung akan 

membuat patung Dewi Sri dan 

patung Ganesha. Sebuah patung 

Dewi Sri membutuhkan 2 gram 

emas dan 2 gram perak untuk 

lapisan luarnya. Sedangkan 

sebuah patung Ganesha 

membutuhkan 3 gram emas dan 

1 gram perak untuk lapisan 

luarnya. Persediaan emas dan 

perak pengrajin masingmasing 

12 gram dan 8 gram. Jika 

patung Dewi Sri akan dijual 

dengan harga Rp 5.000.000 

perbuah dan untuk patung 

Ganesha Rp 4.500.000 perbuah, 

Menggunakan dan 

memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

Diketahui: Misalkan : patung Dewi Sri = x 

patung Ganesha = 

y 

maka permasalahan di atas dapat dituangkan 

dalam tabel sebagai berikut : 

Kebutuhan  Patung 

Dewi Sri 

Patung 

Ganesha 

Batasan  

Emas  2 3 12 

Perak  2 1 8 

Ditanyakan: berapa pendapatan 

maksimumnya? 

Penyelesaian:  

Dari tabel, didapatkan hubungan : 

Kebutuhan emas : 2x + 3y ≤ 12 

Kebutuhan perak : 2x + y ≤ 8 

Model :  

4 
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berapa banyak masingmasing 

jenis patung yang harus dibuat 

agar pengrajin memperoleh 

pendapatan sebanyak-

banyaknya? 

Maksimumkan fungsi obyektif: z = 

5.000.000x + 4.500.000y 

dengan batasan : 2x + 3y ≤ 12 

   2x + y ≤ 8 

   x ≥ 0, y ≥ 0 

Gambar daerah penyelesaian sistem 

pertidaksamaan di atas dengan bantuan tabel 

berikut : 

 2x + 3y = 12 2x + y = 8 

x 0 6 0 4 

y 4 0 8 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Titik-titik ekstrim daerah penyelesaiannya 

adalah: {(0,0), (0,4), (4,0), (3,2)} 

Masukkan nilai variabel x dan y pada titik 

ekstrim ke fungsi obyektif: 

(x,y) z = 5.000.000x + 4.500.000y 

(0,0) 0 
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(0,4) 18.000.000 

(4,0) 20.000.000 

(3,2) 24.000.000 

Dari tabel dapat disimpulkan bahwa nilai 

optimum 24.000.000 diperoleh pada titik 

optimum (3,2). Artinya pendapatan 

maksimum sebesar Rp 24.000.000 akan 

diperoleh pengrajin jika membuat 3 buah 

patung Dewi Sri dan 2 buah patung Ganesha. 

 

6. Suatu perusahaan meubel 

memerlukan 18 unsur A dan 24 

unsur B per hari. Untuk 

membuat barang jenis I 

dibutuhkan 1 unsur A dan 2 

unsur B, sedangkan untuk 

membuat barang jenis II 

dibutuhkan 3 unsur A dan 2 

unsur B. Jika barang jenis I 

dijual seharga Rp 250.000,00 

per unit dan barang jenis II 

dijual seharga Rp 400.000,00 

per unit, maka agar 

penjualannya mencapai 

maksimum, berapa banyak 

masing-masing barang harus 

dibuat? 

Mengaplikasikan konsep 

kedalam pemacahan 

masalah 

 

Diketahui: Barang I akan dibuat sebanyak x 

unit 

   Barang II akan dibuat sebanyak y 

unit 

  Barang  

Bahan  

 

X 

 

y 

 

Bahan 

tersedia 

Unsur A 1 unsur 3 unsur 18 unsur 

Unsur B 2 unsur 2 unsur 24 unsur 

Ditanyakan: Berapa banyak barang yang 

dibuat agar pendapatan 

maksimum? 

Penyelesaian: 

Dari tabel diatas didapatkan model 

matematikanya: 

x+3y≤18 

4 
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2x + 2y ≤ 24 

Fungsi objektifnya: 

f(x, y) = 250000 x + 400000 y 

Titik potong 

x+3y=18          |x 2|     2x + 6y = 36 

2x + 2y = 24    |x 1|     2x + 2y = 24 - 

         4y = 12 

          y = 3 

2x + 6(3) = 36 

           2x = 18 

              x = 9 

Titik potong kedua garis (9, 3) 

Berikut grafik selengkapnya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Titik ke f(x, y) = 250000 x + 400000 y 

Titik (0,0) f(x, y) = 250000 (0) + 400000 (0) = 

0 

Titik (12, 0) f(x, y) = 250000 (12) + 400000 

(0) = 3000 000 
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Titik (9, 3) f(x, y) = 250000 (9) + 400000 (3) 

= 3450 000 

Titik (0, 6) f(x, y) = 250000 (0) + 400000 (6) 

= 2400 000 

Dari uji titik terlihat hasil maksimum jika x = 

9 dan y = 3 atau dibuat 9 barang jenis I dan 3 

barang jenis II. 

Jumlah 24 
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Lampiran 8a 

SOAL POST-TEST 

Kerjakanlah soal-soal berikut dengan baik dan benar! 

1. Jelaskan apa itu program linear! 

 

2. I.     3x + 3y = 8 

II.    5x + 2y ≤ 9 

III.   x + y = 4 

IV.  7x +5y < 8 

Dari soal di atas kelompokkan yang mana persamaan dan yang mana pertidaksamaan, 

kemudian buatlah contoh lain dari persamaan dan pertidaksamaan. 

 

3. Perhatikan grafik berikut! 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik di atas, daerah yang diarsir adalah daerah himpunan penyelesaian dari 

suatu sistem pertidaksamaan linear. Tentukan sistem pertidaksamaan linear tersebut! 

 

4. Adi, seorang lulusan SMK Tata Busana memiliki perusahaan konveksi yang membuat 

kemeja dan kaos olahraga. Untukmembuat satu kemeja, diperlukan 2
 

 
 m kain katun 

dan 1
 

 
 m kain wol. Untuk membuat kaos olahraga, diperlukan 2 m kain katun dan 4 m 

kain wol. Persediaan kain wol yang dimiliki Adi adalah 36 m dan persediaan kain 

katun 40 m. Buatlah model matematika dari permasalahan tersebut! 

 

5. Tentukan nilai optimum dari masalah program linear berikut: Seorang pengrajin 

patung akan membuat patung Dewi Sri dan patung Ganesha. Sebuah patung Dewi Sri 

membutuhkan 2 gram emas dan 2 gram perak untuk lapisan luarnya. Sedangkan 

sebuah patung Ganesha membutuhkan 3 gram emas dan 1 gram perak untuk lapisan 

luarnya. Persediaan emas dan perak pengrajin masingmasing 12 gram dan 8 gram. 

Jika patung Dewi Sri akan dijual dengan harga Rp 5.000.000 perbuah dan untuk 

patung Ganesha Rp 4.500.000 perbuah, berapa banyak masingmasing jenis patung 

yang harus dibuat agar pengrajin memperoleh pendapatan sebanyak-banyaknya? 

 

6. Pengusaha kue bolu membuat dua jenis adonan kue bolu, yaitu kue bolu A dan kue 

bolu B. Kue bolu A memerlukan 300 gram terigu dan 40 gram mentega. Kue bolu B 

memerlukan 200 gram terigu dan 60 gram mentega. Jika tersedia 12 kilogram terigu 

dan 3 kilogram mentega, berapa banyak adonan kue bolu A dan kue bolu B yang harus 

dibuat agar diperoleh jumlah kue sebanyakbanyaknya? 

Selamat bekerja  
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Lampiran 8b 

Kisi-Kisi Soal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Jawaban Tes Akhir (Post-Test) 

 

No 

 

Soal 

Indikator 

kemampuan 

Pemahaman Konsep  

 

Alternatif Jawaban 

 

Skor 

1 Jelaskan apa itu program 

linear! 
Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

 

 

Program linear merupakan suatu teknik dalam 

mendapatkan nilai optimum (maksimum dan minimum) 

suatu fungsi objektif dengan kendala-kendala tertentu. 

Kendala-kendala ini diterjemahkan ke dalam bentuk 

sistem pertidaksamaan linear. 

4 

 

2 i. 3x + 3y = 8 

ii. 5x + 2y ≤ 9 

iii. X + y = 4 

iv. 7x +5y < 8 

Dari soal di atas 

kelompokkan yang mana 

persamaan dan yang mana 

pertidaksamaan, kemudian 

buatlah contoh lain dari 

persamaan dan 

pertidaksamaan. 

Mengklasifikasikan 

objek sesuai dengan 

konsepnya 

Soal tersebut yang masuk kategori persamaan adalah i.  

3x + 3y = 8 dan iii.  X + y = 4. Contoh lain dari 

persamaan 3x + y = 8 

 

Yang masuk kategori pertidaksamaan adalah ii.  5x + 2y 

≤ 9 dan iv.  7x +5y < 8. Contoh lain dari pertidakamaan 

adalah 2x +7y >16 

 

4 
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3 

 

Perhatikan grafik berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik di atas, daerah 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk 

representative 

 

 

Diketahui: Persamaan garis 1 yang melalui titik (2,0) dan 

(0,3) 

    Persamaan garis 2 yang melalui titik (3,0) 

dan (0,2) 

Ditanyakan: Tentukan sistem pertidaksamaan linear? 

Penyelesaian: 

Semua daerah yang diarsir berada dikuadran 1, maka x 

≥0 dan y ≥ 0. 

Persamaan garis yang melalui titik (2,0) dan (0,3) adalah 

3x + 2y = 6. Ujilah dengan salah satu titik. Ambil titik 

O(0, 0), kemudian substitusikan titik O ke persamaan 3x 

+ 6y = 18 sehingga diperoleh (3, 0) + (6, 0) = 0 < 18. 

Titik (0, 0) terletak didaerah penyelesain sehingga daerah 

himpunan penyelesaian yang memenuhi adalah 3x + 2y 

=6. 

Persamaan garis yang melalui titik (3,0) dan (2,0) 

adalah2x + 3y = 6. Ujilah dengan salah satu titik. Ambil 

4 
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yang diarsir adalah daerah 

himpunan penyelesaian dari 

suatu sistem pertidaksamaan 

linear. Tentukan sistem 

pertidaksamaan linear 

tersebut! 

titik O(0, 0), kemudian substitusikan titik O ke 

persamaan 2x + 3y = 6, sehingga diperoleh (2. 0) + (3. 0) 

= 0 < 6. Titik (0,0) tidak terletak di daerah penyelesaian 

sehingga daerah himpunan penyelesaian yang memenuhi 

adalah 2x + 3y ≥6. 

Jadi, sistem pertidaksamaan linear untuk daerah 

himpunan penyelesaian grafik tersebut adalah 

3x + 2y ≥ 6 

2x + 3y ≤ 6 

x ≥ 0 

y ≥ 0 

4 Adi, seorang lulusan SMK 

Tata Busana memiliki 

perusahaan konveksi yang 

membuat kemeja dan kaos 

olahraga. Untukmembuat 

satu kemeja, diperlukan 2
 

 
 m 

kain katun dan 1
 

 
 m kain 

wol. Untuk membuat kaos 

olahraga, diperlukan 2 m 

kain katun dan 4 m kain wol. 

Persediaan kain wol yang 

dimiliki Adi adalah 36 m 

dan persediaan kain katun 40 

m. Buatlah model 

matematika dari 

Mengembangkan 

syarat perlu dan 

syarat cukup dari 

sebuah konsep 

 

Diketahui: Misalkan : Kemeja = x 

 Kaos     = y 

Kemeja (x) Kaos (y) Persediaan  

2
 

 
 20 40 

1
 

 
 4 36 

Ditanyakan: Buatlah model matematika dari   

permasalahan tersebut 

Penyelesaian: 

Berdasarkan tabel diatas, maka terjadi hubungan : 

Kain katun: 2
 

 
 x + 2y ≤ 40 

Kain wol   : 1
 

 
 x + 4y ≤ 36 

Karena jumlah kemeja dan kaos tidak mungkin bernilai 

negative maka x ≥ 0 dan y ≥ 0. Jadi model 

matematikanya adalah : 

4 
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permasalahan tersebut!   2
 

 
 x + 2y ≤ 40 , 

 1
 

 
 x + 4y ≤ 36 ; 

  x dan y ≥ 0 

5. Tentukan nilai optimum dari 

masalah program linear 

berikut: Seorang pengrajin 

patung akan membuat 

patung Dewi Sri dan patung 

Ganesha. Sebuah patung 

Dewi Sri membutuhkan 2 

gram emas dan 2 gram perak 

untuk lapisan luarnya. 

Sedangkan sebuah patung 

Ganesha membutuhkan 3 

gram emas dan 1 gram perak 

untuk lapisan luarnya. 

Persediaan emas dan perak 

pengrajin masingmasing 12 

gram dan 8 gram. Jika 

patung Dewi Sri akan dijual 

Menggunakan dan 

memanfaatkan serta 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertentu 

Diketahui: Misalkan : patung Dewi Sri = x 

patung Ganesha = y 

maka permasalahan di atas dapat dituangkan dalam tabel 

sebagai berikut : 

Kebutuhan  Patung 

Dewi Sri 

Patung 

Ganesha 

Batasan  

Emas  2 3 12 

Perak  2 1 8 

Ditanyakan: berapa pendapatan maksimumnya? 

Penyelesaian:  

Dari tabel, didapatkan hubungan : 

Kebutuhan emas : 2x + 3y ≤ 12 

Kebutuhan perak : 2x + y ≤ 8 

Model :  

Maksimumkan fungsi obyektif: z = 5.000.000x + 

4.500.000y 

dengan batasan : 2x + 3y ≤ 12 

4 
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dengan harga Rp 5.000.000 

perbuah dan untuk patung 

Ganesha Rp 4.500.000 

perbuah, berapa banyak 

masingmasing jenis patung 

yang harus dibuat agar 

pengrajin memperoleh 

pendapatan sebanyak-

banyaknya? 

   2x + y ≤ 8 

   x ≥ 0, y ≥ 0 

Gambar daerah penyelesaian sistem pertidaksamaan di 

atas dengan bantuan tabel berikut : 

 2x + 3y = 12 2x + y = 8 

x 0 6 0 4 

y 4 0 8 0 

 

 

 

 

 

Titik-titik ekstrim daerah penyelesaiannya adalah: {(0,0), 

(0,4), (4,0), (3,2)} 

Masukkan nilai variabel x dan y pada titik ekstrim ke 

fungsi obyektif: 

(x,y) z = 5.000.000x + 4.500.000y 

(0,0) 0 

(0,4) 18.000.000 

(4,0) 20.000.000 

(3,2) 24.000.000 

Dari tabel dapat disimpulkan bahwa nilai optimum 

24.000.000 diperoleh pada titik optimum (3,2). Artinya 

pendapatan maksimum sebesar Rp 24.000.000 akan 

diperoleh pengrajin jika membuat 3 buah patung Dewi 

Sri dan 2 buah patung Ganesha. 
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6. Pengusaha kue bolu 

membuat dua jenis adonan 

kue bolu, yaitu kue bolu A 

dan kue bolu B. Kue bolu A 

memerlukan 300 gram terigu 

dan 40 gram mentega. Kue 

bolu B memerlukan 200 

gram terigu dan 60 gram 

mentega. Jika tersedia 12 

kilogram terigu dan 3 

kilogram mentega, berapa 

banyak adonan kue bolu A 

dan kue bolu B yang harus 

dibuat agar diperoleh jumlah 

kue sebanyakbanyaknya? 

Mengaplikasikan 

konsep kedalam 

pemacahan masalah 

 

Diketahui: 

Bahan yang 

Diperlukan 

Jenis Kue Bolu Bahan yang 

Tersedia A  B  

Terigu  300 

gram 

200 gram 12.000 gram 

Mentega  40 gram 60 gram 3.000 gram 

Misalkan, x adalah banyaknya adonan kue bolu A dan y 

adalah banyaknya adonan kue bolu B. 

Ditanyakan: Berapa banyak adonan kue bolu A dan kue 

bolu B yang harus  dibuat agar  

diperoleh jumlah kue sebanyak-

banyaknya? 

Penyelesaian: 

Dari tabel tersebut, dapat dibuat model matematikanya 

sebagai berikut. 

300x + 200y ≤ 12.000  → 3x + 2y ≤ 120 

40x + 60y ≤ 3.000        → 2x + 3y ≤ 150 

4 
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Banyaknya adonan kue tidak mungkin bernilai negatif 

maka nilai x ≥ 0 dan y ≥ 0. 

Grafik penyelesaiannya ditunjukkan oleh gambar 

berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk menentukan titik pojok dari daerah penyelesaian. 

Dari gambar daerah penyelesaian tersebut, terdapat 4 

titik pojok, yaitu titik O, A, B, dan C. Dari keempat titik 

tersebut, koordinat titik B belum diketahui. Titik B 

merupakan titik potong garis 3x + 2y = 120 dan garis 2x 

+ 3y = 150, sehingga eliminasilah kedua persamaan garis 

tersebut untuk memperoleh koordinat titik B. 

3x + 2y=120      |x 3|     9x + 6y = 360 

2x + 3y = 150    |x 2|     4x + 6y = 300 - 

        5x = 60 

          x = 12 

Substitusikan nilai x= 12, 

3x + 2y = 120 
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3(12) + 2 y = 120 

36 + 2 y = 120 

       2 y = 84 

          y = 42 

Jadi, koordinat titik B adalah (12, 42). Dengan demikian, 

semua koordinat titik pojoknya adalah O(0, 0), A(40, 0), 

B(12, 42), dan C(0, 50). 

Substitusikan semua koordinat titik pojok ke dalam 

fungsi objektif f(x, y) = x + y sehingga diperoleh hasil 

seperti pada tabel berikut.  

Titik Pojok (x,y) Fungsi Objektif 

f(x,y) = x + y  

Titik O (0,9) f(0,9) = 0 + 9 = 9 

Titik A (40,0) f(40,0) = 40 + 0 = 40 

Titik B (12,42) f(x,y) = 12 + 42 = 54 

Titik C (0,50) f(x,y) = 0 + 50 = 50 

Dari tabel tersebut nilai maksimum fungsi objektif 

adalah 54 untuk nilai x = 12 dan nilai y = 42. 

Jadi, agar diperoleh jumlah kue bolu sebanyak-

banyaknya, harus dibuat adonan kue bolu A sebanyak 12 

dan adonan kue bolu B sebanyak 42. 

Jumlah 24 
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Lampiran 16 

Data Ordinal Pre-Test Kelas Eksperimen 

No. Nama Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Jumlah 

1 E-1 1 1 1 0 0 0 3 

2 E-2 2 1 1 1 0 0 5 

3 E-3 3 2 1 1 1 1 9 

4 E-4 3 2 1 1 1 0 8 

5 E-5 1 1 1 1 1 0 5 

6 E-6 1 1 0 1 0 0 3 

7 E-7 2 2 0 1 0 0 5 

8 E-8 4 3 2 3 1 1 14 

9 E-9 3 3 1 1 1 0 9 

10 E-10 4 3 1 2 1 1 12 

11 E-11 1 1 1 0 0 0 3 

12 E-12 2 1 0 1 1 1 6 

13 E-13 4 4 1 2 2 0 13 

14 E-14 3 2 1 1 1 0 8 

15 E-15 4 4 2 2 1 2 15 

16 E-16 3 1 1 1 0 0 6 

17 E-17 1 1 0 1 0 0 3 

18 E-18 3 2 0 1 0 0 6 
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Data Ordinald i intervalkan dengan menggunakan MS Exsel, dengan cara 

memasukkan semua data yang terdapat di ordial kemudian di klik Add-ins, pilih Analyze, 

kemudian klik Succesive interval sehingga jadilah data ordinal tersebut menjadi data interval, 

untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar dibawah: 
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Kemudian setiap data siswa yang ordinal digantikan dengan data interval, sehingga 

diperoleh: 

Data Interval Pre-Test Kelas Eksperimen 

No. Nama Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Jumlah 

1 E-1 2,212 2,212 2,212 1,000 1,000 1,000 9,636 

2 E-2 3,037 2,212 2,212 2,212 1,000 1,000 11,673 

3 E-3 3,536 3,037 2,212 2,212 2,212 2,212 15,421 

4 E-4 3,536 3,037 2,212 2,212 2,212 1,000 14,209 

5 E-5 2,212 2,212 2,212 2,212 2,212 1,000 12,060 

6 E-6 2,212 2,212 1,000 2,212 1,000 1,000 9,636 

7 E-7 3,037 3,037 1,000 2,212 1,000 1,000 11,286 

8 E-8 4,268 3,536 3,037 3,536 2,212 2,212 18,801 

9 E-9 3,536 3,536 2,212 2,212 2,212 1,000 14,708 

10 E-10 4,268 3,536 2,212 3,037 2,212 2,212 17,477 

11 E-11 2,212 2,212 2,212 1,000 1,000 1,000 9,636 

12 E-12 3,037 2,212 1,000 2,212 2,212 2,212 12,885 

13 E-13 4,268 4,268 2,212 3,037 3,037 1,000 17,822 

14 E-14 3,536 3,037 2,212 2,212 2,212 1,000 14,209 

15 E-15 4,268 4,268 3,037 3,037 2,212 3,037 19,859 

16 E-16 3,536 2,212 2,212 2,212 1,000 1,000 12,172 

17 E-17 2,212 2,212 1,000 2,212 1,000 1,000 9,636 

18 E-18 3,536 3,037 1,000 2,212 1,000 1,000 11,785 
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Data Ordinal Pre-Test Kelas Kontrol 

No. Nama Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Jumlah 

1 K-1 1 1 1 1 0 0 4 

2 K-2 1 1 1 1 0 0 4 

3 K-3 3 3 1 1 0 0 8 

4 K-4 1 1 1 1 1 0 5 

5 K-5 3 2 1 1 1 0 8 

6 K-6 1 1 1 1 1 0 5 

7 K-7 3 2 1 1 1 0 8 

8 K-8 4 3 1 1 1 1 11 

9 K-9 4 4 2 2 1 1 14 

10 K-10 1 1 1 0 0 0 3 

11 K-11 3 2 1 1 0 0 7 

12 K-12 4 4 3 2 2 1 16 

13 K-13 2 1 0 0 0 0 3 

14 K-14 4 3 1 1 0 0 9 

15 K-15 1 1 1 0 0 0 3 

16 K-16 1 1 1 1 0 0 4 

17 K-17 3 2 1 1 0 0 7 

18 K-18 3 2 1 1 0 0 7 
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Hal yang sama juga dilakukan pada data ordinal pre-test kelas kontrol, untuk lebih 

jelas dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Data Interval Pre-Test Kelas Kontrol 

No. Nama Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Jumlah 

1 K-1 2,257 2,257 2,257 2,257 1,000 1,000 11,028 

2 K-2 2,257 2,257 2,257 2,257 1,000 1,000 11,028 

3 K-3 3,493 3,493 2,257 2,257 1,000 1,000 13,500 

4 K-4 2,257 2,257 2,257 2,257 2,257 1,000 12,285 

5 K-5 3,493 3,073 2,257 2,257 2,257 1,000 14,337 

6 K-6 2,257 2,257 2,257 2,257 2,257 1,000 12,285 

7 K-7 3,493 3,073 2,257 2,257 2,257 1,000 14,337 

8 K-8 4,225 3,493 2,257 2,257 2,257 2,257 16,746 

9 K-9 4,225 4,225 3,073 3,073 2,257 2,257 19,110 

10 K-10 2,257 2,257 2,257 1,000 1,000 1,000 9,771 

11 K-11 3,493 3,073 2,257 2,257 1,000 1,000 13,080 

12 K-12 4,225 4,225 3,493 3,073 3,073 2,257 20,346 

13 K-13 3,073 2,257 1,000 1,000 1,000 1,000 9,330 

14 K-14 4,225 3,493 2,257 2,257 1,000 1,000 14,232 

15 K-15 2,257 2,257 2,257 1,000 1,000 1,000 9,771 

16 K-16 2,257 2,257 2,257 2,257 1,000 1,000 11,028 

17 K-17 3,493 3,073 2,257 2,257 1,000 1,000 13,080 

18 K-18 3,493 3,073 2,257 2,257 1,000 1,000 13,080 
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Data Ordinal Post-Test Kelas Eksperimen 

No. Nama Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Jumlah 

1 E-1 2 2 1 1 1 1 8 

2 E-2 4 3 1 2 3 1 14 

3 E-3 4 4 1 2 3 1 15 

4 E-4 4 2 1 2 2 1 12 

5 E-5 3 2 1 2 2 1 11 

6 E-6 3 2 1 1 1 0 8 

7 E-7 3 2 1 1 1 1 9 

8 E-8 4 4 2 3 3 3 19 

9 E-9 4 3 1 2 2 1 13 

10 E-10 4 3 3 3 3 3 19 

11 E-11 3 2 1 1 1 0 8 

12 E-12 4 4 2 2 3 2 17 

13 E-13 4 4 2 3 3 2 18 

14 E-14 3 3 1 2 2 1 12 

15 E-15 4 4 3 4 4 3 22 

16 E-16 2 2 2 2 1 2 11 

17 E-17 4 3 1 1 0 0 9 

18 E-18 4 3 2 2 2 2 15 
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Hal yang sama juga dilakukan pada data ordinal post-test kelas eksperimen, untuk 

lebih jelas dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Data Interval Post-Test Kelas Eksperimen 

No. Nama Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Jumlah 

1 E-1 3,054 3,054 2,164 2,164 2,164 2,164 14,764 

2 E-2 4,684 3,773 2,164 3,054 3,773 2,164 19,612 

3 E-3 4,684 4,684 2,164 3,054 3,773 2,164 20,523 

4 E-4 4,684 3,054 2,164 3,054 3,054 2,164 18,174 

5 E-5 3,773 3,054 2,164 3,054 3,054 2,164 17,263 

6 E-6 3,773 3,054 2,164 2,164 2,164 1,000 14,319 

7 E-7 3,773 3,054 2,164 2,164 2,164 2,164 15,483 

8 E-8 4,684 4,684 3,054 3,773 3,773 3,773 23,741 

9 E-9 4,684 3,773 2,164 3,054 3,054 2,164 18,893 

10 E-10 4,684 3,773 3,773 3,773 3,773 3,773 23,549 

11 E-11 3,773 3,054 2,164 2,164 2,164 1,000 14,319 

12 E-12 4,684 4,684 3,054 3,054 3,773 3,054 22,303 

13 E-13 4,684 4,684 3,054 3,773 3,773 3,054 23,022 

14 E-14 3,773 3,773 2,164 3,054 3,054 2,164 17,982 

15 E-15 4,684 4,684 3,773 4,684 4,684 3,773 26,282 

16 E-16 3,054 3,054 3,054 3,054 2,164 3,054 17,434 

17 E-17 4,684 3,773 2,164 2,164 1,000 1,000 14,785 

18 E-18 4,684 3,773 3,054 3,054 3,054 3,054 20,673 
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Data Ordinal Post-Test Kelas Kontrol 

No. Nama Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Jumlah 

1 K-1 3 2 0 0 1 1 7 

2 K-2 2 2 0 1 1 0 6 

3 K-3 4 2 1 2 2 1 12 

4 K-4 2 2 1 1 1 0 7 

5 K-5 4 3 1 1 1 1 11 

6 K-6 3 3 0 1 1 1 9 

7 K-7 3 3 2 1 1 1 11 

8 K-8 4 4 1 2 2 1 14 

9 K-9 4 4 3 3 3 2 19 

10 K-10 2 2 1 0 0 0 5 

11 K-11 3 4 1 1 1 1 11 

12 K-12 4 4 4 3 3 2 20 

13 K-13 2 2 1 0 1 0 6 

14 K-14 4 3 2 1 1 1 12 

15 K-15 2 2 1 0 0 0 5 

16 K-16 2 2 1 1 0 0 6 

17 K-17 4 4 1 1 2 1 13 

18 K-18 4 4 1 1 2 2 14 
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Hal yang sama juga dilakukan pada data ordinal post-test kelas kontrol, untuk lebih 

jelas dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Data Interval Post-Test Kelas Kontrol 

No. Nama Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Jumlah 

1 K-1 3,412 2,885 1,000 1,000 2,097 2,097 12,491 

2 K-2 2,885 2,885 1,000 2,097 2,097 1,000 11,964 

3 K-3 4,155 2,885 2,097 2,885 2,885 2,097 17,004 

4 K-4 2,885 2,885 2,097 2,097 2,097 1,000 13,061 

5 K-5 4,155 3,412 2,097 2,097 2,097 2,097 15,955 

6 K-6 3,412 3,412 1,000 2,097 2,097 2,097 14,115 

7 K-7 3,412 3,412 2,885 2,097 2,097 2,097 16,000 

8 K-8 4,155 4,155 2,097 2,885 2,885 2,097 18,274 

9 K-9 4,155 4,155 3,412 3,412 3,412 2,885 21,431 

10 K-10 2,885 2,885 2,097 1,000 1,000 1,000 10,867 

11 K-11 3,412 4,155 2,097 2,097 2,097 2,097 15,955 

12 K-12 4,155 4,155 4,155 3,412 3,412 2,885 22,174 

13 K-13 2,885 2,885 2,097 1,000 2,097 1,000 11,964 

14 K-14 4,155 3,412 2,885 2,097 2,097 2,097 16,743 

15 K-15 2,885 2,885 2,097 1,000 1,000 1,000 10,867 

16 K-16 2,885 2,885 2,097 2,097 1,000 1,000 11,964 

17 K-17 4,155 4,155 2,097 2,097 2,885 2,097 17,486 

18 K-18 4,155 4,155 2,097 2,097 2,885 2,885 18,274 
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Daftar F Tabel 
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Daftar z Tabel 
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Daftar t Tabel 

 

 

 

 



211 
 

Lampiran 21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



212 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	Cover.pdf (p.1)
	lembar pengesahan (1).pdf (p.2)
	lembar pengesahan penguji sidang skripsi Mira Mauliana Betra (150205053).pdf (p.3)
	3 ABSTRAK.pdf (p.6)
	5 kata pengantar dengan nama.pdf (p.8-9)
	5. DAFTAR ISI.pdf (p.10-11)
	6. DAFTAR TABEL.pdf (p.12-13)
	6. DAFTAR Gambar.pdf (p.14-15)
	7. DAFTAR LAMPIRAN JADI.pdf (p.16)
	bab 3 revisi setelah sidang.pdf (p.67-80)
	BAB V.pdf (p.125-126)
	DAFTAR PUSTAKA fix.pdf (p.127-129)
	Lampiran 1.pdf (p.130)
	lampiran 2-6.pdf (p.131-159)
	lampiran 7a.pdf (p.160-161)
	lampiran 7b.pdf (p.162-170)
	lampiran 8a.pdf (p.171)
	lampiran 8b.pdf (p.172-179)
	lampiran 9.pdf (p.180-187)
	lampiran 10.pdf (p.188-195)
	lampiran 11.pdf (p.196-197)
	lampiran 12.pdf (p.198-200)
	lampiran 13.pdf (p.201-205)
	lampiran 14.pdf (p.206-209)
	lampiran 15.pdf (p.210-212)
	Lampiran 16.pdf (p.213-224)
	lampiran 17.pdf (p.225)
	lampiran 18.pdf (p.226)
	lampiran 19.pdf (p.227)
	lampiran 20.pdf (p.228)
	Lampiran 21.pdf (p.229-230)



